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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil 
belajar muatan IPA melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada siswa kelas IV SD N Tunjungan. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek 
penelitian berjumlah 22 siswa. Desain PTK menggunakan Kemmis & Mc Taggart 
yang meliputi perencanaan, tindakan & observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan wawancara. Validasi 
instrumen dilakukan dengan expert judgement. Analisis data yang digunakan yaitu 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar 
muatan IPA. Peningkatan skor tanggung jawab dari pra tindakan yaitu 50, 
menjadi 72,5 di siklus I dan naik menjadi 81,3 di siklus II. Rata-rata hasil belajar 
muatan IPA juga mengalami peningkatan yaitu 64,59 dalam kegiatan pra 
tindakan, 73,55 saat siklus I, dan naik menjadi 87,89 saat di siklus II. Selain itu, 
ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan mulai dari 22,7% pada pra 
tindakan, 50% pada siklus I, dan naik menjadi 95,5% pada siklus II. Hasil dari 
siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan penelitian yaitu skor sikap 
tanggung jawab dan rata-rata hasil belajar lebih dari 75, sehingga penelitian dapat 
dikatakan sudah berhasil. 
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The research aims to improve responsibility and learning outcome of 
science content through the implementation of cooperative learning model type 
STAD among SD N Tunjungan students grade IV.  
The type of this research was classroom action research (CAR). The 
subjects were 22 students. The used design was Kemmis & MC Taggart which 
consisted of planning, acting & observing, and reflecting. Technique of data 
collection that used were test, observation, and interview. The instruments were 
validated by material expert as the expert judgement. The data analysis was done 
by using quantitative descriptive technique. 
The result shows that implementation of cooperative learning model type 
STAD could inprove responsibility and learning outcome of science content. The 
improvement of responsibility score began from pre-action was 50, then 72,5 in 
the first cycle, and became 81,3 in the second cycle. The average of learning 
outcome also increased, began from 64,59 in pre-action, then 73,55 in the first 
cycle, and became 87,89 in the second cycle. Beside that, the percentage of 
student who pass the grade also increased, began from 22,7% in pre-action, then 
50% in the first cycle, and became 95,5% in the second cycle. The result of the 
second cycle already reached the goals, that the score of responsibility and the 
average of learning outcome were upper than 75, so this research can be called 
succeed. 
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“Belajar dilakukan untuk meraih suatu pencapaian, maka bertanggung jawablah 
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A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas selayaknya terdapat 
timbal balik antara guru dan siswa. Guru sebagai pemimpin di dalam kelas perlu 
memberikan pengarahan di dalam kegiatan pembelajaran termasuk menyajikan 
materi yang mengacu kurikulum. Namun, guru juga harus memperhatikan porsi 
keterlibatannya di dalam kelas. Guru tidak selayaknya mendominasi proses 
pembelajaran yang terjadi di dalam kelas. Guru juga perlu memberikan 
kesempatan seluas-luasnya bagi siswa untuk mengungkapkan pendapat dan 
berbagi ilmu yang telah dimilikinya. Apabila terdapat siswa yang belum mampu 
memberikan respon terhadap stimulus yang diberikan, maka guru perlu 
memberikan rangsangan yang lebih agar siswa tersebut memberikan respon. 
Selain itu, ketika tindakan siswa mulai mengganggu proses pembelajaran, maka 
guru harus segera bertindak. 
Namun, pada kenyataannya, proses pembelajaran yang terjadi di lapangan 
masih belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini seperti yang terjadi di 
kelas IV SD N Tunjungan. Melalui kegiatan observasi yang telah dilakukan pada 
tanggal 9 September 2017 dan 8 Desember 2017, diketahui masih terdapat 
beberapa tindakan siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan di dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih 
konvensional, sehingga siswa lebih terfokus pada kegiatan masing-masing yang 
bukan merupakan bagian dari pembelajaran. Guru pun tidak terlalu 
memperhatikan tindakan siswa yang belum sesuai dengan apa yang diharapkan 
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dalam pembelajaran secara ideal. Hal ini dibuktikan dengan perilaku siswa yang 
memukul meja serta mengobrol dengan teman saat pembelajaran berlangsung. 
Saat kejadian ini terjadi pun guru tidak terlalu merespon tindakan siswa tersebut. 
Guru hanya sesekali menegur siswa yang memukul meja dan mengobrol saat 
pembelajaran. Teguran yang hanya dilakukan sesekali tersebut tampak tidak 
memberikan pengaruh kepada siswa karena siswa tetap mengobrol dan memukul 
meja saat pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil wawancara bersama guru dan siswa yang dilaksanakan 
pada tanggal 9 Desember 2017, diketahui siswa di kelas IV SD N Tunjungan 
memang sering memukul meja dan berbicara dengan teman saat pembelajaran 
berlangsung. Siswa lain yang ingin mengikuti pembelajaran pun menyatakan 
bahwa dirinya merasa terganggu oleh aktivitas temannya, seperti memukul meja 
dan mengobrol dengan teman saat pelajaran berlangsung.  
Kendala lain yang terjadi di kelas IV SD N Tunjungan yaitu sikap siswa 
yang ditunjukkan ketika mendapat tugas/pekerjaan dari guru untuk mengerjakan 
soal yang ada di dalam buku panduan belajar. Siswa terlihat tidak langsung 
mengerjakan apa yang telah ditugaskan oleh guru. Siswa cenderung mengulur-
ulur waktu dalam mengerjakan tugasnya. Sebelum mengerjakan, siswa 
menghabiskan waktunya untuk berbicara dahulu dengan siswa yang lain, jalan-
jalan melihat pekerjaan siswa lain, atau hanya sekedar berdiam diri tanpa 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru. Padahal, tugas tersebut 
sesungguhnya tidak membutuhkan waktu yang lama apabila siswa langsung 
mengerjakannya. Siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas dari guru pun 
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berjalan-jalan di dalam kelas dan mendatangi siswa lain yang belum selesai 
mengerjakan untuk diajak mengobrol tanpa mengerjakan pengayaan yang guru 
berikan. Hal ini terjadi karena pengayaan yang guru berikan juga belum 
terstruktur dengan baik. Contoh pengayaan yang teramati saat observasi yaitu 
siswa yang sudah selesai mendapatkan instruksi untuk menambah jawaban yang 
siswa miliki hingga sebanyak-banyaknya. Saat siswa melakukan beberapa 
tindakan yang mengganggu pembelajaran ini pun guru juga hanya beberapa kali 
menegur siswa, sehingga siswa tetap kembali melakukan tindakan setelah guru 
mengalihkan fokus pada siswa yang lain. 
Temuan yang ada di Kelas IV SD N Tunjungan seperti mengobrol saat 
pembelajaran, memukul meja, dan bermain sendiri menunjukkan bahwa tingkat 
tanggung jawab siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Selain itu, 
siswa yang tidak langsung mengerjakan tugas dari guru, tetapi justru melakukan 
tindakan-tindakan yang mengganggu pembelajaran juga menunjukkan tanggung 
jawab yang masih rendah dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 
Tindakan siswa yang demikian belum menunjukkan diri siswa yang berusaha 
keras untuk mencapai prestasi terbaik. Selain itu, siswa juga belum memiliki 
komitmen pada tugas yang diberikan kepadanya. Kurangnya tanggung jawab 
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran termasuk ke dalam rendahnya 
tanggung jawab yang berhubungan dengan diri sendiri dan orang lain, sedangkan 
kurangnya tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas menandakan 
rendahnya tanggung jawab yang berhubungan dengan diri sendiri. Selain 
tanggung jawab yang rendah, ternyata hasil belajar siswa juga masih tergolong 
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belum memuaskan. Berdasarkan pengecekan terhadap dokumen yang dilakukan 
pada tanggal 18 Desember 2017, masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
belum tuntas saat guru mengadakan ulangan. Berikut ini rata-rata hasil belajar 
siswa kelas IV SD N Tunjungan berdasarkan penilaian akhir semester I tahun 
ajaran 2017/2018 yang telah dilakukan. Tabel berikut menunjukkan bahwa rata-
rata hasil belajar siswa yang paling rendah yaitu rata-rata hasil belajar siswa untuk 
muatan IPA. 
Tabel 1. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD N Tunjungan 
No Muatan Mata Pelajaran Nilai 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 77,41 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 74,35 
3. Matematika 86,33 
4. PPKn 76,09 
5. Bahasa Indonesia 81,30 
 
Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional (Helmawati, 2014: 159). Hal ini berarti bahwa sikap 
tanggung jawab pada diri siswa dapat ditingkatkan melalui pendidikan, yaitu 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui berbagai cara, 
salah satunya yaitu mengintegrasikan pendidikan karakter tersebut dengan 
pembelajaran yang terjadi pada semua mata pelajaran (Kesuma, Triatna, & 
Permana, 2013: 5-6).  
Pendidikan karakter terkait dengan sikap tanggung jawab dapat ditingkatkan 
salah satunya melalui pengintegrasian pendidikan karakter dalam pembelajaran 
muatan IPA yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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ini dapat memberikan dua bentuk tanggung jawab sekaligus kepada siswa yaitu 
belajar untuk dirinya sendiri dan belajar agar mampu berkontribusi untuk 
menaikkan skor kelompok (Slavin, 2016: 159). Selain dapat meningkatkan sikap 
tanggung jawab, model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat menjadi 
salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena di dalam 
komponen model pembelajaran kooperatif tipe STAD, terdapat kegiatan bertukar 
informasi kognitif baik antar siswa maupun antara guru dengan siswa.  
 Berangkat dari dua hal yang telah dipaparkan di atas, penulis mencoba 
untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena model ini sesuai 
dengan karakteristik siswa SD yang suka membentuk kelompok. Mengingat 
pendidikan karakter dilakukan melalui pengintegrasian dengan semua mata 
pelajaran, maka penulis memilih pembelajaran muatan IPA, karena pembelajaran 
muatan IPA cocok dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selain itu, 
kurikulum yang digunakan di kelas IV SD N Tunjungan adalah kurikulum 2013. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
karena kurikulum 2013 mengarahkan siswa untuk belajar lebih mandiri dan 
meminimalisir ketergantungan pada guru untuk memberikan pengetahuan secara 
mentah. Hal ini sejalan dengan tahapan yang ada di dalam pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dimana siswa bekerja dalam kelompok untuk belajar 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, berikut ini identifikasi masalah 
yang diperoleh. 
1. Siswa sibuk dengan kegiatan sendiri yaitu bermain rautan, tempat pensil dan 
memukul meja. 
2. Ketika siswa mendapat tugas untuk membaca, siswa tidak membaca. 
3. Ketika mendapatkan tugas untuk mengerjakan soal, siswa membutuhkan 
waktu yang lama untuk mengerjakannya. 
4. Siswa melihat pekerjaan teman ketika mendapatkan tugas dari guru. 
5. Pengayaan yang guru berikan belum terstruktur dengan baik. 
6. Siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas, mendatangi siswa yang belum 
selesai mengerjakan tugas untuk diajak mengobrol tanpa mengerjakan 
pengayaan yang guru berikan. 
7. Guru masih mendominasi kelas saat kegiatan pembelajaran berlangsung, 
sehingga siswa kurang aktif di dalam mengikuti pembelajaran. 
8. Lebih dari 50% siswa di kelas IV SD N Tunjungan masih memiliki hasil 
belajar IPA yang belum tuntas. 
9. Rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD N Tunjungan untuk muatan IPA 
masih berada di bawah standar ketuntasan minimal. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis akan memberikan 
pembatasan masalah rendahnya sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa 
terhadap tugas yang diberikan oleh guru. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Bagaimana peningkatan sikap tanggung jawab siswa di kelas IV SD N 
Tunjungan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada pembelajaran muatan IPA? 
2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV SD N Tunjungan 
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran muatan IPA? 
E. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Untuk meningkatkan sikap tanggung jawab siswa di kelas IV SD N 
Tunjungan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
pada pembelajaran muatan IPA. 
2. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD N Tunjungan melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran 
muatan IPA. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di SD N Tunjungan ini memiliki beberapa 





1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan mengenai peningkatan 
sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk memperbaiki kegiatan 
pembelajaran sehingga siswa memiliki hasil belajar yang tinggi dan sikap 
tanggung jawab yang tinggi pula. 
2) Memberikan pengetahuan mengenai salah satu model pembelajaran yang 
dapat digunakan untuk menanamkan karakter pada peserta didik. 
b. Bagi Siswa 
1) Dapat membentuk karakter diri sebagai siswa yang memiliki sikap tanggung 
jawab. 
2) Membantu siswa dalam meraih hasil belajar yang lebih tinggi. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan salah satu acuan bagi kepala 
sekolah untuk melakukan evaluasi serta peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. 
d. Bagi Peneliti 
Memberikan wawasan bagi peneliti mengenai peningkatan sikap tanggung 
jawab dan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA. 
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e. Bagi Pembaca 
Memberikan pengetahuan dan referensi bagi penelitian-penelitian yang 

























A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Karakter 
Lickona menjabarkan teori dari Aristoteles, bahwa karakter merupakan 
tindakan-tindakan yang benar sehubungan dengan diri seseorang dan orang lain 
(Lickona, 2013: 81). Karakter juga dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang khas pada setiap individu dalam hidup dan bekerja sama, baik di dalam 
lingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Samani & Hariyanto, 2016: 
41). Sejalan dengan pendapat tersebut, karakter pun identik dengan akhlak 
sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku universal manusia yang 
mencakup semua aktivitas manusia, baik dalam berhubungan dengan Tuhan, diri 
sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan yang diwujudkan di dalam pikiran, 
sikap, perasaan, perkataan dan perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, 
hukum, tata krama, budaya serta adat istiadat (Marzuki, 2015: 21). 
Ketiga pendapat di atas memaparkan bahwa karakter merupakan tindakan 
yang benar. Tindakan-tindakan tersebut berkaitan dengan diri sendiri seseorang 
maupun hubungannya dengan orang lain, baik yang terjadi di lingkungan 
keluarga, masyarakat, bangsa maupun negara. Tindakan yang dilakukan antar 
individu berbeda-beda, sehingga karakter merupakan tindakan khas yang 
dilakukan oleh masing-masing individu pada semua aktivitas dan diwujudkan 
dalam bentuk pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan seseorang. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa karakter warga negara itu sangat 
penting. Oleh karena itu, karakter perlu untuk ditanamkan pada diri warga negara, 
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sehingga warga negara memiliki karakter yang sesuai dengan nilai-nilai budaya 
bangsa. Penanaman karakter ini dapat dimulai sejak seseorang masih berada di 
lingkungan keluarga yang kemudian dilanjutkan di sekolah dan di masyarakat. 
Penanaman karakter pada diri seseorang dilakukan melalui pendidikan karakter. 
2. Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan suatu usaha untuk membantu 
mengembangkan potensi manusia agar terbentuk akhlak, watak, dan kepribadian 
sebagai manusia (Helmawati, 2014: 156). Selaras dengan pendapat tersebut, 
pendidikan karakter juga diartikan sebagai proses pemberian tuntutan kepada 
siswa untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter (Samani & Hariyanto, 
2016: 45). Selain itu, pendidikan karakter juga merupakan segala upaya yang 
dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi karakter siswa (Zubaedi, 2013: 19). Hal 
ini berarti pendidikan karakter merupakan bentuk usaha pengembangan potensi 
manusia sehingga menjadi manusia yang berkarakter. Apabila pendidikan 
karakter berada dalam lingkup sekolah, maka guru yang berupaya untuk 
mengembangkan siswa agar menjadi manusia yang berkarakter. Manusia yang 
berkarakter maksudnya manusia yang sudah terbentuk baik akhlak, watak dan 
kepribadiannya sebagai manusia. 
Pendidikan karakter secara rinci memiliki lima tujuan (Zubaedi, 2013: 18). 
Berikut ini tujuan dari pendidikan karakter. 
a. Mengembangkan potensi nurani/sikap/afektif siswa sebagai manusia dan 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. 
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b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku siswa yang terpuji serta sejalan 
dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius. 
c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan sikap tanggung jawab siswa sebagai 
generasi penerus bangsa. 
d. Mengambangkan kemampuan siswa untuk menjadi manusia yang mandiri, 
kreatif dan berwawasan kebangsaan. 
e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan aman, 
jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, lingkungan dengan rasa 
kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity). 
Selain tujuan dari pendidikan karakter, pendidikan karakter juga memiliki 
tiga fungsi utama (Zubaedi, 2013: 18). Berikut ini tiga fungsi utama pendidikan 
karakter. 
a. Pendidikan karakter berfungsi untuk membentuk dan mengembangkan 
potensi siswa agar berpikiran baik, berhati baik, dan berperilaku baik sesuai 
dengan falsafah hidup Pancasila. 
b. Pendidikan karakter berfungsi untuk memperbaiki dan memperkuat peran 
keluarga, satuan pendidikan, masyarakat dan pemerintah untuk ikut 
berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam pengembangan potensi warga 
negara dan pembangunan bangsa agar dapat menjadi bangsa yang maju, 
mandiri dan sejahtera. 
c. Pendidikan karakter berfungsi untuk memilah budaya bangsa sendiri dan 
melakukan seleksi terhadap budaya bangsa lain agar budaya yang ada sesuai 
dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
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Nilai-nilai yang akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan 
formal dan non-formal meliputi nilai jujur, tanggung jawab, cerdas, sehat, peduli, 
kreatif dan gotong royong (Samani & Hariyanto, 2016: 51). Berdasarkan 
pernyataan ini, dapat diartikan bahwa tanggung jawab merupakan salah satu nilai 
yang akan dikembangkan dalam budaya satuan pendidikan formal dan non-
formal. 
3. Karakter Tanggung Jawab 
Tanggung jawab secara literal memiliki arti kemampuan untuk memberi 
respon atau menjawab (Lickona, 2013: 72). Hal ini berarti tanggung jawab 
berorientasi terhadap orang lain, memberikan bentuk perhatian, dan secara aktif 
memberikan respon terhadap apa yang diinginkan orang lain tersebut. 
Selanjutnya, Ngalim Purwanto juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter 
bertanggung jawab menanamkan kepada siswa bahwa setiap perbuatan pasti ada 
konsekuensinya baik terhadap diri sendiri maupun orang lain (Helmawati, 2014: 
161). Berikutnya, pendapat tersebut juga mendapatkan penguatan bahwa tanggung 
jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, serta Tuhan Yang Maha Esa 
(Zubaedi, 2013: 76).  
Adanya penjelasan-penjelasan yang telah disebutkan oleh beberapa ahli di 
atas, maka dapat diketahui pengertian dari sikap tanggung jawab. Sikap tanggung 
jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajiban, baik saat berhubungan dengan diri sendiri maupun orang lain, dimana 
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sikap dan perilaku seseorang tersebut juga memiliki konsekuensi baik bagi diri 
sendiri maupun orang lain. Sikap tanggung jawab muncul ketika seseorang sedang 
berhubungan dengan dirinya sendiri, keluarga, orang lain, masyarakat dan bangsa, 
serta alam lingkungan (Samani dan Hariyanto, 2016: 51). 
Kata tanggung jawab sendiri berkaitan dengan beberapa istilah. Mu’in 
(2011: 216-218) memaparkan beberapa istilah yang berkaitan dengan tanggung 
jawab, termasuk penjelasan mengenai orang yang bertanggung jawab dan orang 
yang tidak bertanggung jawab sesuai dengan istilah-istilah tersebut. Berikut ini 
istilah-istilah yang berkaitan dengan tanggung jawab termasuk sikap orang yang 
bertanggung jawab dan sikap orang yang tidak bertanggung jawab. 
a. Duty (Tugas) 
Apa saja yang diberikan kepada seseorang sebagai tugas, maka orang tersebut 
harus melaksanakannya. Apabila seseorang tidak melakukan tugas yang 
diberikan, maka seseorang tersebut termasuk tidak bertanggung jawab. 
b. Laws (Hukum dan Undang-Undang) 
Hukum dan undang-undang merupakan kesepakatan tertulis yang harus 
seseorang ikuti. Apabila seseorang tersebut melanggarnya, maka orang 
tersebut harus bertanggung jawab untuk menerima konsekuensinya. Jika 
orang tersebut tidak mau menerima konsekuensinya, maka orang tersebut 
termasuk tidak bertanggung jawab. 
c. Contracs (Kontrak) 
Kontrak yaitu kesepakatan yang harus diikuti dan apabila melanggarnya, 
maka termasuk orang yang tak bertanggung jawab. 
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d. Promises (Janji) 
Janji merupakan kesepakatan yang terucap dan harus ditepati. Apabila tidak 
menepati, maka seseorang tersebut termasuk dalam kategori tidak 
bertanggung jawab. 
e. Job Descriptions (Pembagian Kerja) 
Job descriptions yaitu pembagian keterlibatan seseorang dalam pekerjaan. 
Apabila melanggar, maka seseorang termasuk tidak bertanggung jawab dan 
dapat mengganggu kinerja seluruh rencana yang telah dibuat. 
f. Relationship Obligations (Kewajiban dalam Hubungan) 
  Relationship Obligations merupakan segala hal yang harus dilaksanakan 
ketika seseorang sedang menjalin hubungan. Apabila melanggar, maka 
seseorang dikatakan tidak bertanggung jawab dan dapat merusak hubungan 
yang sudah terjalin. 
g. Universal Ethical Principles (Prinsip Etis Universal) 
Prinsip etis universal merupakan prinsip-prinsip bersama yang merupakan 
titik temu antar orang ataku kelompok orang dengan latar belakang yang 
berbeda. Hal ini dicontohkan dengan hak asasi manusia (HAM), yang 
menyebutkan bahwa setiap orang berhak untuk hidup. Melanggar hal ini 
berarti tidak bertanggung jawab. 
h. Religious Convictions (Ketetapan Agama) 
Ketetapan agama merupakan nilai-nilai yang diatur oleh agama dan biasanya 
dianggap sebagai ajaran dari Tuhan. Penganut yang melaksanakannya 
termasuk orang yang bertanggung jawab, sedangkan penganut yang tidak 
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melaksanakannya termasuk orang yang tidak bertanggung jawab dan akan 
berhadapan dengan aturan agama tersebut. 
i. Accountability 
Accountability merupakan keadaan yang dapat dimintai tanggung jawab dan 
bisa dipertanggungjawabkan. Hal ini dicontohkan dengan dunia politik yaitu 
mengenai istilah akuntabilitas publik yang berarti sebuah jabatan publik harus 
dipertanggungjawabkan pada rakyat. Apabila menyimpang dari akuntabilitas 
publik, maka orang tersebut termasuk tidak bertanggung jawab. 
j. Diligence (Ketekunan dan Sifat Rajin) 
Ketekunan yaitu sikap yang dimiliki oleh orang yang bertanggung jawab. 
Orang yang tidak rajin dan tidak tekun dalam menjalankan sesuatu sama 
dengan orang yang tak bertanggung jawab. 
k. Reaching Goals (Tujuan-Tujuan yang Ingin diraih) 
Reaching goals yaitu tujuan-tujuan yang ingin dicapai bersama. Hal ini 
merupakan tanggung jawab bagi orang yang menetapkan tujuan dan harus 
bertanggung jawab untuk melakukan sesuatu agar tujuan tersebut dapat 
tercapai. Seseorang yang tidak melaksanakan usaha untuk meraih tujuan yang 
telah ditetapkan termasuk ke dalam golongan tak bertanggung jawab. 
l. Positive Outlook (Pandangan Positif ke Depan) 
Pandangan positif ke depan merupakan suatu pandangan mengenai masa 
depan yang positif. Hal tersebut harus diraih untuk mewujudkan tujuan-tujuan 
berdasarkan visi misi yang telah ditetapkan. Pandangan positif ke depan ini 
dimiliki oleh orang yang bertanggung jawab. 
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m. Prudent (Bijaksana) 
Orang yang bertanggung jawab melakukan sesuatu secara bijaksana, 
sedangkan orang yang melakukan sesuatu secara tidak bijaksana dapat 
dikatakan sebagai orang yang tidak bertanggung jawab. 
n. Rational (Hal yang Masuk Akal) 
Rational yaitu ucapan seseorang yang bertanggung jawab. Hal-hal yang tidak 
masuk akal dan mengandung kebohongan merupakan ucapan orang yang 
tidak bertanggung jawab. Jadi, orang yang bertanggung jawab mengucapkan 
hal-hal yang masuk akal, sedangkan orang yang tidak bertanggung jawab 
mengucapkan hal-hal yang tidak masuk akal dan mengandung kebohongan. 
o. Time Management (Manajemen Waktu) 
Manajemen waktu yaitu kemampuan mengatur waktu dan konsekuen dengan 
jadwal yang telah ditetapkan. Orang yang bertanggung jawab dapat 
melakukan manajemen waktu. 
p. Resource Management (Pengaturan Sumber Daya) 
Pengaturan sumber daya yaitu pengaturan tugas sesuai dengan kemampuan 
seseorang yang dibebani tugas tersebut. Orang yang dibebani tugas tidak 
sesuai dengan kemampuannya biasanya akan tidak bertanggung jawab, 
karena sumber daya yang dimiliki tidak mampu menampung tugas yang 
diberikan. Orang yang bertanggung jawab akan melaksanakan tugas yang 





q. Teamwork (Tim Kerja) 
Team work yaitu kerja yang dilakukan di dalam tim. Orang yang melanggar 
kesepakatan tim dan ingin mengambil keuntungan untuk dirinya sendiri dari 
kegiatan bersama tim adalah orang yang tidak bertanggung jawab. 
Sebaliknya, orang yang bertanggung jawab yaitu orang yang melaksanakan 
tugas sesuai dengan kesepakatan tim untuk meraih tujuan bersama. 
r. Financial Independence (Kemandirian Keuangan) 
Orang bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan dengan menggunakan 
uang yang didapat secara benar. Orang yang bertanggung jawab kepada diri 
sendiri akan memenuhi kebutuhan-kebutuhannya karena kemandirian dalam 
memperoleh uang merupakan bentuk tanggung jawab. 
s. Self-motivated (Motivasi Diri) 
Orang yang bertanggung jawab memiliki kemampuan untuk memotivasi diri. 
Selain itu, orang yang bertanggung jawab juga memiliki tingkat harapan yang 
kuat.  
Adanya pemaparan mengenai orang yang bertanggung jawab dan orang 
yang tidak bertanggung jawab di atas, maka ada pula yang mengemukakan ciri-
ciri sikap orang bertanggung jawab. Mustari (2014: 22) merumuskan ciri-ciri 
sikap bertanggung jawab yang terdiri atas: 
a. memilih jalan yang lurus; 
b. selalu memajukan diri; 
c. menjaga kehormatan diri sendiri; 
d. selalu waspada terhadap segala hal; 
19 
 
e. berkomitmen pada tugas; 
f. melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik; 
g. mengakui semua perbuatan yang telah dilakukan; 
h. menepati janji; dan 
i. berani menanggung resiko terhadap apa yang dilakukan dan dikatakan. 
Berikutnya, Yaumi (2016: 74-75) juga menyajikan karakteristik tanggung jawab 
yang perlu dimiliki dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Karakteristik 
tanggung jawab tersebut sebagai berikut. 
a. Melakukan segala sesuatu yang seharusnya dilakukan. 
b. Menunjukkan ketekunan, kerajinan dan terus berusaha. 
c. Selalu melakukan yang terbaik untuk diri sendiri maupun orang lain. 
d. Selalu bertindak disiplin dan mengontrol diri dalam keadaan apa pun. 
e. Selalu mengkaji, menelaah dan berpikir secara matang sebelum bertindak. 
f. Selalu memertimbangkan dan memerhitungkan segala konsekuensi yang 
harus diterima atas perbuatan yang dilakukan. 
Selanjutnya, Samani dan Hariyanto (2016: 51) juga memaparkan bentuk sikap 
tanggung jawab yaitu: 
a. melakukan tugas dengan sepenuh hati; 
b. memiliki etos kerja yang tinggi selama bekerja; 
c. berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi terbaik (giving 
the best); 
d. mampu mengontrol diri dan mengatasi segala stres; 
e. disiplin; dan 
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f. memikirkan secara matang atas pilihan dan keputusan yang diambil. 
Selain itu, Zubaedi (2013: 78) juga menyebutkan beberapa sikap tanggung jawab 
yaitu: 
a. memiliki perasaan untuk melaksanakan tugas dengan dapat dipercaya; 
b. bersikap mandiri; dan 
c. berkomitmen. 
Lickona (2013: 258-259) justru memaparkan ciri-ciri sikap siswa yang 
bertanggung jawab. Sikap siswa yang bertanggung jawab yaitu: 
a. bekerja keras; 
b. melakukan segala hal yang diharapkan; 
c. menyelesaikan semua pekerjaan dengan hati-hati; 
d. menggunakan waktu sebaik mungkin; 
e. menggunakan materi dengan hati-hati; 
f. berbicara dengan baik; dan 
g. tekun. 
Terakhir, Narwanti (2011: 69) juga menyebutkan sikap yang ditunjukkan oleh 
orang yang bertanggung jawab sebagai berikut. 
a. Selalu melaksanakan tugas sesuai dengan kesepakatan yang telah dilakukan. 
b. Bersedia menerima konsekuensi atas semua tindakan yang telah dilakukan. 
Berbagai pendapat yang telah dipaparkan di atas mengandung unsur bentuk-
bentuk tindakan seseorang yang memiliki sikap tanggung jawab. Bentuk sikap 
orang yang tanggung jawab sebagai berikut. 
a. Melaksanakan semua tugas yang diberikan. 
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b. Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku. 
c. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja. 
d. Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu. 
e. Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
f. Mampu melakukan manajemen waktu. 
g. Melaksanakan kesepakatan tim. 
h. Memiliki komitmen pada tugas. 
i. Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik. 
j. Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik. 
Wibowo (2012: 104) menyajikan sebuah tabel yang diambil dari 
Kemendiknas mengenai indikator keberhasilan sekolah dan kelas dalam 
pengembangan pendidikan karakter. Karakter tanggung jawab sendiri dijelaskan 
sebagai sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban 
seseorang tersebut yang memang seharusnya dilaksanakan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara, serta Tuhan Yang 
Maha Esa. Indikator keberhasilan sekolah dalam pengembangan pendidikan 
karakter tanggung jawab yaitu sebagai berikut. 
a. Membuat laporan mengenai semua kegiatan yang dilakukan. Laporan dapat 
bebentuk lisan maupun tulisan. 
b. Melakukan tugas yang seharusnya dilakukan tanpa menunggu adanya 
perintah. 




d. Menghindari tindak kecurangan dalam melaksanakan tugas. 
Selain indikator keberhasilan sekolah, Wibowo (2012: 104) juga menuliskan 
indikator keberhasilan kelas dalam pengembangan pendidikan karakter tanggung 
jawab dengan perincian sebagai berikut. 
a. Melaksanakan tugas piket secara teratur. 
b. Berperan aktif dalam kegiatan sekolah. 
c. Mengemukakan usulan dalam pemecahan masalah. 
Berkenaan dengan sikap tanggung jawab, terdapat berbagai hasil penelitian 
dan fakta empiris di lapangan yang membuktikan bahwa model pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam beberapa hal 
termasuk mengembangkan karakter positif siswa, salah satunya yaitu tanggung 
jawab (Samani & Hariyanto, 2016: 162-163). Jadi, model pembelajaran kooperatif 
dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan sikap tanggung 
jawab pada siswa. 
4. Model Pembelajaran Kooperatif 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sikap tanggung 
jawab siswa yaitu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif. Samani & 
Hariyanto (2016: 162-163) menyebutkan bahwa terdapat berbagai hasil penelitian 
dan fakta empiris di lapangan yang membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam hal sebagai berikut. 




b. Pemberian motivasi untuk mempelajari bahan pembelajaran dengan baik 
kepada siswa. 
c. Meyakinkan kepada siswa bahwa siswa dapat membangun pengetahuannya 
sendiri. 
d. Pemberian masukan yang informatif. 
e. Mengembangkan keterampilan sosial kelompok sehingga keterampilan sosial 
dapat berhasil, baik di luar ruangan kelas maupun di luar sekolah. 
f. Meningkatkan interaksi positif antaranggota yang berasal dari berbagai 
kultur, kelompok sosial dan ekonomi yang berbeda. 
g. Meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran 
kooperatif, siswa secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa 
yang lain (teach others). 
h. Mengembangkan karakter positif siswa, seperti kemandirian, berani 
mengemukakan pendapat, tanggung jawab, mengambil resiko, terbuka, 
toleran, menghargai orang lain, dinamis, kritis, kreatif dan logis. 
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui beberapa aspek, seperti berbagi 
informasi kognitif, pemberian motivasi bagi siswa dalam belajar, pembangunan 
pengetahuan dan meningkatkan daya ingat siswa. Selain itu, pembelajaran 
kooperatif juga dapat meningkatkan karakter positif siswa, salah satunya yaitu 
tanggung jawab. 
Belajar kooperatif sendiri adalah pembelajaran yang menggunakan 
kelompok kecil sehingga siswa bekerja bersama untuk memaksimalkan kegiatan 
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belajarnya sendiri dan juga anggota yang lain (Anitah et al, 2014: 3.7). Model 
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan pencapaian akademik dan sikap sosial peserta didik melalui 
kerjasama (Wisudawati & Sulistyowati, 2015: 53). Sejalan dengan hal tersebut, 
Khan & Inamullah (2011: 211) juga menjelaskan “cooperative learning is a 
method used by educators can help students develop necessary social skills.” Hal 
ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan sikap sosial siswa. 
Ringkasnya, model pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran 
kelompok kecil yang digunakan untuk meningkatkan pencapaian akademik dan 
sikap sosial peserta didik. 
Pembelajaran kooperatif meliputi beberapa karakteristik. Karakteristik 
pembelajaran kooperatif menurut Arend dalam Wisudawati & Sulistyowati (2015: 
54) meliputi beberapa hal sebagai berikut. 
a. Siswa bekerja dalam kelompok untuk mencapai kompetensi yang telah 
ditentukan. 
b. Tim yang dibentuk dari siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
c. Tim yang dibentuk heterogen (ras, budaya, gender). 
d. Sistem penghargaan diorientasikan pada kelompok dan individu. 
Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai manfaat. Berikut ini manfaat 
pembelajaran kooperatif seperti apa yang dituliskan oleh Anitah et al (2014: 3.9). 
a. Meningkatkan hasil belajar siswa. 
25 
 
b. Meningkatkan hubungan antarkelompok, memberikan kesempatan bagi siswa 
untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan teman dalam satu tim untuk 
memahami materi pelajaran. 
c. Meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar, membina sifat 
kebersamaan, peduli satu sama lain dan tenggang rasa, serta mempunyai rasa 
andil terhadap keberhasilan tim. 
d. Menumbuhkan realisasi kebutuhan siswa untuk belajar berpikir. 
e. Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan. 
f. Meningkatkan perilaku dan kehadiran di kelas. 
g. Relatif murah karena tidak memerlukan biaya khusus untuk menerapkannya. 
Selain memiliki manfaat yang umum, penerapan model pembelajaran 
kooperatif juga memberikan dampak positif dalam penanaman karakter pada 
siswa. Dampak positif penerapan model pembelajaran kooperatif dalam 
membentuk karakter siswa sesuai dengan tulisan Zubaedi (2013: 215-217) 
meliputi berbagai hal sebagai berikut. 
a. Pembelajaran kooperatif mampu mengajarkan nilai-nilai kerjasama. 
b. Pembelajaran kooperatif dapat membangun masyarakat melalui ruang kelas. 
c. Keterampilan hidup dasar diajarkan di dalam pembelajaran kooperatif. 
d. Potensi akademik, harga diri dan sikap terhadap sekolah dapat dikembangkan 
melalui pembelajaran kooperatif. 
e. Pembelajaran kooperatif menawarkan alternatif bagi model pe-ranking-an. 




Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai tipe. Tipe model 
pembelajaran kooperatif menurut Slavin (2016) sendiri terdiri atas beberapa 
macam, meliputi STAD (Student Team Achievement Division), TGT (Team Game 
Turnament), TAI (Team Assisted Individualization), dan CIRC (Cooperative 
Integrated Reading and Composition). 
5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Rakhman & Syatroh (2015: 75) mengatakan “cooperative learning Students' 
Team Achievement Divisions (STAD) is one type of cooperative learning model 
using small groups with a number of members of each group of 4-5 students 
heterogenic”. Pernyataan tersebut memiliki arti bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Division) adalah salah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang menggunakan kelompok kecil dengan 
jumlah anggota masing-masing kelompok yaitu 4-5 siswa yang heterogen. 
Melengkapi pernyataan tersebut, van Wyk (2012: 262) mengatakan “the main 
purpose of STAD is to drastically improve and accelerate learner performance.” 
Pernyataan tersebut dapat diartikan menjadi tujuan utama dari STAD yaitu 
meningkatkan kinerja siswa secara drastis. Kedua pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah tipe model 
pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kinerja siswa secara drastis 
melalui penggunaan kelompok kecil dengan masing-masing kelompok terdiri atas 
4-5 siswa heterogen.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Slavin. Model pembelajaran ini 
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merupakan model pembelajaran yang berguna untuk memotivasi siswa agar saling 
mendukung dan membantu satu sama lain dalam menguasai pengetahuan yang 
diberikan oleh guru. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki 5 
komponen pembelajaran. Berikut ini 5 komponen model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD yang dirumuskan oleh Slavin (2016: 143-146). 
a. Presentasi Kelas 
Materi pelajaran mula-mula disampaikan di dalam presentasi kelas. Metode 
yang digunakan biasanya dengan pembelajaran langsung atau diskusi kelas yang 
dipandu oleh guru. Selain itu, guru juga dapat menggunakan media audio-visual 
atau multimedia, KIT praktikum untuk demonstrasi dan sumber belajar lain yang 
sesuai. Selama presentasi kelas, siswa harus benar-benar memperhatikan karena 
dapat membantu siswa dalam mengerjakan kuis individu yang juga akan 
menentukan skor kelompok. 
b. Kerja Kelompok (Tim) 
Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa yang heterogen yaitu laki-laki dan 
perempuan, berasal dari berbagai suku dan memiliki kemampuan yang berbeda. 
Fungsi utama dari kelompok adalah menyiapkan anggota kelompok agar mereka 
dapat mengerjakan kuis dengan baik. Setelah guru menjelaskan materi, setiap 
anggota kelompok mempelajari dan mendiskusikan LKS, membandingkan 
jawaban dengan teman kelompok dan saling membantu antar anggota jika ada 
yang mengalami kesulitan. Setiap saat, guru mengingatkan dan menekankan agar 
anggota dari tim melakukan yang terbaik bagi kelompok dan kelompok pun harus 
melakukan yang terbaik untuk membantu anggotanya. Slavin (2016: 152) 
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menunjukkan contoh cara membagi siswa menjadi beberapa kelompok sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Pembagian Kelompok Menurut Slavin (2016: 152) 
Kategori Peringkat Nama Tim 





































































Apabila terdapat siswa yang belum mendapatkan kelompok, maka siswa 
tersebut dimasukkan ke dalam kelompok dengan mempertimbangkan penyebaran 
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jenis kelamin pada masing-masing kelompok. Hal ini dilakukan agar penyebaran 
jenis kelamin dan tingkat kinerja siswa tetap seimbang di dalam masing-masing 
kelompok. 
c. Kuis 
Setelah guru memberikan presentasi, para siswa akan mengerjakan kuis 
individual. Siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan 
kuis, sehingga tiap siswa bertanggung jawab secara individual untuk memahami 
materinya. 
d. Skor Kemajuan Individual 
Skor ini diberikan kepada siswa untuk mengetahui perkembangan kemajuan 
siswa. Skor ini diperoleh dari kuis yang dikerjakan secara individual dan akan 
dijumlahkan menjadi skor kelompok. Setiap siswa diberi skor “awal” yang 
diperoleh dari rata-rata kinerja siswa sebelumnya dalam mengerjakan kuis. 
Selanjutnya, siswa akan mengumpulkan poin untuk tim berdasarkan tingkat 
kenaikan skor kuis dibandingkan dengan skor awal. Adapun aturan pemberian 
skor peningkatan individu sebagai berikut. 
Tabel 3. Kriteria Skor Peningkatan Individu Menurut Slavin (2016: 159) 
Kriteria Skor Peningkatan 
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5 
10 poin di bawah sampai 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor dasar sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 






e. Rekognisi (Penghargaan) Kelompok 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai keriteria tertentu. Skor kelompok dihitung dari 
rata-rata skor perkembangan anggota kelompok. Predikat yang diberikan kepada 
kelompok disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 4. Kriteria Rekognisi Kelompok Menurut Slavin (2016: 160) 
Kriteria (Rata-Rata Kelompok) Penghargaan 
5 ≤ x < 15 Kelompok Baik 
15 ≤ x < 25 Kelompok Sangat Baik 
25 ≤ x < 30 Kelompok Super 
 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD dilakukan melalui berbagai tahapan. 
Berikut ini langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe STAD sesuai dengan 
rumusan Slavin (2016: 147-163). 
a. Menyiapkan Materi 
Tahapan pertama dalam melakukan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu guru terlebih dahulu menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada siswa. 
Guru dapat menggunakan materi yang telah ada. Namun demikian, guru juga 
dapat menyusun sendiri materi yang akan disampaikan.  
b. Membagi para Siswa ke dalam Tim 
Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 
anggota, dimana anggota kelompok mempunyai kemampuan akademik yang 
berbeda-beda (tinggi, sedang dan rendah). Pembentukan kelompok juga harus 




c. Menentukan Skor Awal 
Guru menentukan skor awal siswa. Apabila guru menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD setelah guru memberikan tiga kali kuis atau lebih, maka 
rata-rata skor kuis siswa digunakan sebagai skor awal. Jika penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dari awal pembelajaran, maka nilai 
terakhir siswa dari tahun lalu dapat digunakan sebagai skor awal. 
d. Membangun Tim 
Sebelum melakukan program pembelajaran kooperatif, guru dapat 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk membangun tim. Hal ini dilakukan 
agar masing-masing anggota lebih mengenal satu sama lain. Guru dapat 
memberikan kesempatan bagi tim untuk menciptakan logo tim, banner, lagu atau 
syair. 
e. Presentasi Pelajaran 
Guru menyampaikan hal-hal yang akan dipelajari oleh siswa. Selain itu, 
siswa juga mendapatkan informasi mengenai alasan mengapa hal tersebut penting 
untuk dipelajari. Pemaparan oleh guru dalam tahap ini juga dapat menggunakan 
alat bantu visual. 
f. Belajar Tim 
Tugas dari para anggota tim yaitu menguasai materi yang telah guru 
sampaikan di dalam kelas dan membantu teman sekelasnya untuk menguasai 
materi tersebut. Sebelum melakukan kegiatan kelompok, guru lebih dulu 
membahas aturan tim, sebagai berikut. 
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1) Para siswa mempunyai tanggung jawab untuk memastikan bahwa teman satu 
tim mereka telah mempelajari materinya. 
2) Tak ada yang boleh berhenti belajar sampai semua teman satu tim menguasai 
pelajaran tersebut. 
3) Sebelum siswa bertanya kepada guru, siswa tersebut haruslah meminta 
bantuan terlebih dahulu kepada anggota kelompoknya. 
4) Teman satu tim boleh saling berbicara satu sama lain dengan suara pelan. 
Pada waktu siswa bekerja dalam tim, guru harus berkeliling di dalam kelas. Guru 
perlu memberikan pujian kepada tim yang bekerja dengan baik. Guru juga perlu 
duduk dengan tiap tim untuk mendengar bagaimana para anggota tim bekerja. 
g. Tes 
Guru memberikan tes/kuis kepada setiap siswa secara individu, jadi siswa 
tidak boleh bekerjasama dalam mengerjakan kuis tersebut. Penilaian dapat 
dilakukan dengan menukar jawaban lalu dicocokkan atau dapat pula dikumpulkan 
lalu dinilai oleh guru setelah kelas selesai. 
h. Menghitung Skor Individual dan Tim 
Guru menghitung skor individual siswa. Skor individual siswa digunakan 
sebagai dasar penghitungan skor tim. Skor tim didapat berdasarkan poin 
kemajuan. Poin kemajuan diperoleh dari tingkat skor kuis siswa dibandingkan 
dengan skor awal. Tujuan dari dibuatnya skor awal dan poin kemajuan adalah 
untuk memungkinkan semua siswa memberikan poin maksimum bagi kelompok 




i. Merekognisi Prestasi Tim 
Guru memberi penghargaan kepada kelompok berdasarkan skor tim yang 
diperoleh. Bentuk penghargaan yang dapat guru berikan berupa sertifikat yang 
menarik bagi tiap anggota tim. 
j. Mengembalikan Kuis Set yang Pertama 
Setelah serangkaian program sudah dilaksanakan, guru perlu 
mengembalikan kuis-kuis set pertama (dengan skor awal, skor kuis dan poin 
kemajuan) kepada para siswa. Guru juga perlu menjelaskan sistem poin kemajuan. 
Hal-hal yang perlu ditekankan di dalam penjelasan meliputi beberapa hal sebagai 
berikut. 
1) Tujuan utama dari sistem poin kemajuan adalah memberikan kesempatan 
yang sama bagi semua siswa untuk sukses. 
2) Para siswa perlu menyadari bahwa skor tiap orang dalam tim adalah penting. 
3) Poin kemajuan bersifat adil karena tiap siswa hanya berkompetisi dengan 
dirinya sendiri. 
k. Menghitung Skor Awal 
Pada setiap periode yang ditentukan, guru perlu menghitung kembali skor 
kuis rata-rata siswa dan memberikan skor awal baru. Hal ini dilakukan apabila 
guru akan menggunakan STAD lagi. 
l. Mengubah Tim 
Pada akhir tiap periode yang telah ditentukan, para siswa ditempatkan 
kembali dalam tim yang baru. Hal ini memberikan kesempatan baru kepada siswa 
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yang mempunyai skor tim rendah agar dapat bekerja sama dengan teman 
sekelasnya yang lain.  
m. Memberi Penilaian 
Kartu laporan penilaian harus didasarkan pada skor kuis faktual para siswa, 
bukan pada poin kemajuan atau skor tim. Hal ini dilakukan guna menghindari 
anggapan kurang adil dari orang tua siswa apabila laporan penilaian menggunakan 
nilai tim, terlebih lagi jika skor tim dapat menurunkan nilai siswa berprestasi 
tinggi. 
Selain itu, Wisudawati & Sulistyowati (2015: 55-56) juga mengungkapkan 
tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tahapan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sebagai berikut. 
a. Menyiapkan Materi 
Guru menyiapkan materi yang akan disampaikan dalam proses 
pembelajaran. Persiapan yang dilakukan meliputi persiapan media pembelajaran, 
lembar kegiatan, lembar jawaban, dan kuis. 
b. Membagi Peserta Didik dalam Sebuah Tim 
Tim yang dibentuk harus heterogen. Siswa tidak dibiarkan untuk memilih 
anggotanya sendiri. Jadi, pembagian tim dilakukan oleh guru. 
c. Menentukan Skor Awal 
Skor awal merupakan skor rata-rata siswa pada tes-tes sebelumnya. Selain 





d. Membangun Tim 
Siswa dapat melakukan hal-hal yang menarik sebelum mengikuti 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. sebelum pembelajaran dimulai, siswa dapat 
melakukan sesuatu yang mengasyikkan untuk saling mengenal (ice breaking). 
e. Mengajar 
Guru menyampaikan pembelajaran dengan presentasi. Cakupan yang 
dilakukan meliputi pembukaan, pengembangan, dan pengarahan praktis tiap 
komponen dari keseluruhan pembelajaran. 
f. Belajar Tim 
Siswa bekerja secara tim dalam tahap ini. Tugas yang harus dilakukan yaitu 
menguasai materi dari lembar kegiatan yang diberikan oleh guru. 
g. Tes 
Siswa mengerjakan kuis yang guru berikan. Kuis ini dikerjakan secara 
individual. 
h. Rekognisi Tim 
Skor tim dihitung berdasarkan skor kemajuan. Skor kemajuan didapat 
dengan menghitung skor individual dan tim. Selanjutnya, penghargaan diberikan 
berdasarkan kriteria skor yang didapatkan tim. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui langkah-langkah 
proses pembelajaran kooperatif tipe STAD. langkah-langkah proses pembelajaran 





a. Presentasi Kelas 
Tahapan presentasi kelas dilakukan oleh guru. Tahapan ini memuat 
beberapa hal yang perlu dilakukan oleh guru. Hal-hal tersebut meliputi pembagian 
siswa menjadi beberapa tim, pemberian kesempatan bagi siswa untuk membangun 
tim, dan presentasi oleh guru terkait dengan materi pembelajaran yang sedang 
dipelajari. 
b. Kerja Kelompok 
Kerja kelompok merupakan kegiatan siswa di dalam sebuah tim. Selama 
kegiatan ini, siswa mendapatkan tugas untuk menguasai materi yang sedang 
dipelajari. Masing-masing siswa harus memastikan bahwa rekan sesama timnya 
sudah memahami materi yang sedang dipelajari. Apabila ada siswa yang belum 
memahami materi, maka siswa yang berada dalam satu tim memiliki tugas untuk 
membantu memahami materi tersebut. 
c. Kuis 
Setelah siswa bekerja secara berkelompok, masing-masing siswa 
mendapatkan kuis. Setiap siswa harus mengerjakan kuis secara individual.  
d. Pemberian Skor Kemajuan Individual 
Skor kemajuan individual didapat dari hasil pengerjaan kuis oleh siswa 
secara individual. Setiap siswa memiliki skor awal yang berasal dari rata-rata kuis 
sebelumnya atau skor tes diagnostik. Skor kuis siswa dibandingkan dengan skor 
awal lalu dicocokkan dengan kriteria untuk masing-masing selisih antara skor kuis 




e. Pemberian Rekognisi (Penghargaan) Kelompok 
Masing-masing tim akan mendapatkan penghargaan. Bentuk penghargaan 
dapat berupa sertifikat apabila skor rata-rata mencapai kriteria tertentu. Skor 
kelompok dihitung dari rata-rata skor perkembangan anggota kelompok.  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat diterapkan di dalam 
beberapa pembelajaran. Salah satu pembelajaran yang dapat diterapi model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu pembelajaran muatan IPA.  
6. Pembelajaran IPA 
Darmojo meyebutkan bahwa IPA adalah pengetahuan yang rasional dan 
objektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Samatowa, 2010: 2). IPA 
atau sains berasal dari kata science yang mengacu pada masalah-masalah 
kealaman (nature). Secara sederhana, sains didefinisikan sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam (Samatowa, 2010: 19). 
IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus yang mempelajari 
fenomena alam yang faktual (factual), baik berupa kenyataan (reality) atau 
kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya (Wisudawati & Sulistyowati, 
2015: 22). Ringkasnya, IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan objektif 
tentang alam semesta dan segala isinya meliputi fenomena alam yang faktual 
(factual), baik berupa kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan 
sebab-akibatnya. 
Pembelajaran adalah suatu usaha agar seseorang dapat belajar (Gora & 
Sunarto, 2010: 1). Sejalan dengan hal tersebut, Gulo juga memngungkapkan 
bahwa pembelajaran merupakan usaha untuk menciptakan sistem lingkungan 
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yang dapat mengoptimalkan kegiatan belajar (Sugihartono, Fathiyah, Setiawati et 
al, 2013: 80). Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa 
pembelajaran adalah usaha untuk menciptakan sistem lingkungan sehingga 
seseorang dapat belajar secara optimal. 
Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen 
pembelajaran dalam bentuk proses untuk mencapai tujuan yang berbentuk 
kompetensi yang telah ditetapkan (Wisudawati & Sulistyowati, 2015: 26). 
Menambahkan pernyataan tersebut, Tjandrawati (2017: 152) menyebutkan “IPA 
is given to all students starting from elementary school known as sains lessons, it 
is introduced to equip students to have logical, analytical, systematic, critical, and 
creative thinking skills.” Artinya, IPA diberikan kepada siswa agar siswa memiliki 
keterampilan dalam berlogika, menganalisis, berpikir sistematis, kritis dan keratif. 
Apabila dihubungkan antara IPA dan pembelajaran, maka dapat diambil 
pembelajaran IPA merupakan usaha untuk menciptakan sistem lingkungan 
sehingga seseorang dapat belajar secara optimal mengenai pengetahuan yang 
rasional dan objektif, sehingga siswa dapat memiliki keterampilan dalam 
berlogika, menganalisis, berpikir sistematis, kritis dan keratif. Tugas utama guru 
yaitu melaksanakan proses pembelajaran IPA. Proses pembelajaran IPA terdiri 
atas tiga tahap, yaitu perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran dan penilaian hasil belajar. 
Pada hakikatnya, IPA dapat dipandang dari segi produk, proses dan dari segi 
pengembangan sikap (Sulistyorini, 2007: 9-11). Hal ini berarti belajar IPA 
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memiliki dimensi proses, dimensi hasil (produk) dan dimensi pengembangan 
sikap ilmiah. Berikut ini penjelasan IPA dari ketiga segi tersebut. 
a. IPA sebagai Proses 
IPA sebagai proses maksudnya proses mendapatkan IPA itu sendiri. IPA 
diperoleh dan disusun melalui metode ilmiah, sehingga proses IPA merupakan 
metode ilmiah. Bagi anak sekolah dasar, metode ilmiah dikembangkan secara 
bertahap dan berkesinambungan. Penahapan dalam pengembangan disesuaikan 
dengan tahapan suatu proses penelitian atau eksperimen yaitu:  
1) observasi;  
2) klasifikasi; 
3) interpretasi;  
4) prediksi;  
5) hipotesis; 
6) mengendalikan variabel;  
7) merencanakan dan melaksanakan penelitian;  
8) inferensi;  
9) aplikasi; dan  
10) komunikasi.  
Sepuluh keterampilan dasar ini dibutuhkan dalam proses memperoleh IPA, 
sehingga proses mendapatkan IPA disebut pula sebagai keterampilan proses. 
Pemahaman konsep yang dilakukan siswa tidak berasal dari guru, 
melainkan guru memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperolehnya 
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sendiri melalui pengalaman siswa. Pengalaman siswa ini dilakukan dengan 
mengembangkan keterampilan dasar melalui percobaan dan membuat kesimpulan. 
b. IPA sebagai Produk 
IPA sebagai produk merupakan kumpulan dari hasil upaya para ilmuwan 
IPA terdahulu dan umumnya telah tersusun secara sistematis dalam bentuk buku 
teks. Buku teks IPA sendiri merupakan body of knowledge dari IPA. Wisudawati 
& Sulistyowati (2015: 23) menggambarkan IPA sebagai body of knowledge 
berupa diagram berikut ini: 
 
Gambar 1. IPA sebagai “Body of Knowledge” 
Buku teks ini penting di dalam IPA, namun ada sisi lain dari IPA yang tidak 
kalah penting yaitu dimensi proses. Dimensi proses ini maksudnya yaitu proses 
mendapatkan ilmu itu sendiri. Terkait dengan dimensi proses ini, pembelajaran 
IPA alangkah baiknya apabila guru menggunakan alam sekitar sebagai sumber 
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belajar. Hal ini dikarenakan alam sekitar merupakan sumber belajar yang paling 
otentik. 
c. IPA sebagai Pengembangan Sikap 
Sikap dalam pembelajaran IPA di SD dibatasi pengertiannya pada sikap 
ilmiah terhadap alam sekitar. Sikap ini dapat dikembangkan di dalam kegiatan 
diskusi, percobaan, simulasi, maupun kegiatan di lapangan. Siswa usia sekolah 
dasar memiliki sikap ingin tahu yang tinggi. Sikap ini siswa salurkan dengan cara 
bertanya baik kepada guru, teman maupun kepada dirinya sendiri. Ketidaktahuan 
siswa ini dapat dijawab melalui kegiatan kelompok. Kerjasama dalam hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh pengetahuan lebih banyak. Melalui kerjasama, 
siswa akan belajar bersikap kooperatif dan menyadari bahwa pengetahuan yang 
dimiliki oleh orang lain mungkin lebih banyak dan lebih sempurna dari yang 
dimilikinya. Oleh karena itu, untuk meningkatkan pengetahuannya, siswa merasa 
membutuhkan kerjasama dengan orang lain. 
IPA sangat perlu untuk diajarkan di sekolah dasar. Alasannya yaitu IPA 
berfaedah bagi suatu bangsa (Samatowa, 2010: 4). Kesejahteraan suatu bangsa 
banyak yang tergantung pada kemampuan bangsa tersebut dalam bidang IPA, 
karena IPA merupakan dasar teknologi.  
Apabila IPA diajarkan secara tepat, pembelajaran IPA merupakan suatu 
mata pelajaran yang memberikan kesempatan untuk berpikir kritis. Contohnya 
penggunaan metode “menemukan sendiri”. IPA bukanlah mata pelajaran yang 
memuat hapalan belaka. Hal ini berlaku apabila pembelajaran IPA dilakukan 
melalui kegiatan percobaan-percobaan.  
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Ruang lingkup muatan IPA yang ada di jenjang SD tertuang ke dalam 
Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD). KI untuk muatan IPA ada 2, yaitu KI 3 dan KI 4 sebagai berikut. 
KI ketiga Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
KI keempat Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Berdasarkan kedua KI di atas, KD untuk muatan IPA dirumuskan menjadi KD 












Tabel 5. KD Kelas IV Muatan IPA 
Kompetensi Dasar Pengetahuan Kompetensi Dasar Keterampilan 
3.1 Menganalisis hubungan antara 
bentuk dan fungsi bagian tubuh 
pada hewan dan tumbuhan. 
4.1 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan tentang bentuk dan 
fungsi bagian tubuh hewan dan 
tumbuhan. 
3.2 Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan upaya 
pelestariannya. 
4.2 Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis mahluk hidup yang 
ada di lingkungan sekitarnya, dan 
slogan upaya pelestariannya. 
3.3 Mengidentifikasi macam-macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, 
dan gaya gesekan. 
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya 
dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
3.4 Menghubungkan gaya dengan 
gerak pada peristiwa di lingkungan 
sekitar. 
4.4 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan antara gaya dan 
gerak. 
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber 
energi, perubahan bentuk energi, 
dan sumber energi alternatif (angin, 
air, matahari, panas bumi, bahan 
bakar organik, dan nuklir) dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4.5 Menyajikan laporan hasil 
pengamatan dan penelusuran 
informasi tentang berbagai 
perubahan bentuk energi. 
3.6 Menerapkan sifat-sifat bunyi dan 
keterkaitannya dengan indera 
pendengaran. 
4.6 Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat bunyi. 
3.7 Menerapkan sifat-sifat cahaya dan 
keterkaitannya dengan indera 
penglihatan. 
4.7 Menyajikan laporan hasil 
percobaan tentang sifat-sifat 
cahaya. 
3.8 Menjelaskan pentingnya upaya 
keseimbangan dan pelestarian 
sumber daya alam di 
lingkungannya. 
4.8 Melakukan kegiatan upaya 
pelestarian sumber daya alam 
bersama orang-orang di 
lingkungannya. 
   
Penelitian ini menggunakan 2 KD pengetahuan dan 2 KD keterampilan. 
Kompetensi dasar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu KD 3.2 
membandingkan siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup serta mengaitkan 
dengan upaya pelestariannya, KD 4.2 membuat skema siklus hidup beberapa jenis 
mahluk hidup yang ada di lingkungan sekitarnya, dan slogan upaya 
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pelestariannya, KD 3.3 mengidentifikasi macam-macam gaya, antara lain: gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan, dan KD 4.3 
mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya gaya 
otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
Pembelajaran IPA dapat diterapi model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
untuk meningkatkan sikap tanggung jawab. Namun, usaha meningkatkan hasil 
belajar siswa juga tak dapat dilupakan, karena usaha peningkatan sikap tanggung 
jawab harus beriringan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Selain dapat 
meningkatkan sikap tanggung jawab, penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada muatan IPA juga dapat meningkatkan hasil belajar, karena 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa dalam 
beberapa hal termasuk memberi kesempatan bagi semua siswa untuk saling 
berbagi informasi kognitif (Samani & Hariyanto, 2016: 162-163). 
7. Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat diartikan dengan melihat kata penyusunnya yaitu “hasil” 
dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk kepada suatu perolehan sebagai akibat 
dari dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya 
input secara fungsional (Purwanto, 2010: 44-46.). Hasil dan input dalam siklus 
input-proses-output dapat dibedakan karena terjadinya perubahan di dalam tahap 
proses. Hal ini juga berlaku di dalam kegiatan pembelajaran. Setelah belajar, 
perilaku siswa akan berubah, apabila dibandingkan dengan perilaku siswa tersebut 
sebelum belajar, sehingga hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa yang 
terjadi sebagai akibat dari belajar. Hal ini terjadi karena seorang siswa telah 
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mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses belajar 
mengajar. 
Sejalan dengan pendapat di atas, hasil belajar juga diartikan sebagai 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajar (Sudjana, 2009: 22). Hal ini berarti siswa mengasah 
kemampuan yang dimiliki selama siswa tersebut belajar, sehingga pada akhirnya 
siswa memiliki kemampuan-kemampuan yang melekat pada diri siswa. 
Kemampuan yang melekat pada diri siswa itulah yang disebut dengan hasil 
belajar. 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa hasil belajar 
adalah perubahan kemampuan siswa sebagai akibat dari pengalamannya dalam 
belajar. Lebih lanjut lagi, Purwanto (2010: 48-52) menambahkan bahwa hasil 
belajar memiliki domain. Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan 
yang akan diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan ini terbagi menjadi 
tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 
a. Hasil Belajar Kognitif 
Hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku yang terjadi di dalam 
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi berawal dari penerimaan 
rangsangan, penyimpanan dan pengolahan informasi di dalam otak hingga 
pemanggilan kembali informasi tersebut ketika diperlukan untuk memecahkan 
masalah. Kegiatan ini melibatkan otak, sehingga perubahan perilaku akibatnya 
juga terjadi di dalam otak berupa kemampuan tertentu yang dimiliki otak untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
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Hasil belajar kognitif dibagi menjadi beberapa tingkat mulai dari yang 
rendah dan sederhana hingga yang paling tinggi dan kompleks. Tingkatan tersebut 
terdiri atas mengingat (C1), memahami (C2), mengaplikasikan (C3), menganalisis 
(C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) (Anderson & Krathwohl, 2010: 43). 
Kemampuan hafalan merupakan kemampuan untuk memanggil kembali 
fakta yang disimpan di dalam otak untuk merespon suatu permasalahan. 
Berikutnya, kemampuan pemahaman merupakan kemampuan untuk melihat 
hubungan atara fakta dengan fakta. Tingkatan selanjutnya adalah kemampuan 
penerapan. Kemampuan penerapan merupakan kemampuan kognitif untuk 
memahami aturan, hukum dan rumus untuk memecahkan masalah. Kemampuan 
yang lebih tinggi lagi tingkatannya yaitu kemampuan analisis. Kemampuan 
analisis merupakan kemampuan memahami sesuatu dengan menguraikannya ke 
dalam unsur-unsur. Selanjutnya, kemampuan sintesis merupakan kemampuan 
memahami sesuatu dengan mengorganisasikan bagian-bagian ke dalam satuan. 
Terakhir, kemampuan evaluasi adalah kemampuan membuat penilaian dan 
mengambil keputusan dari hasil penilaiannya. 
b. Hasil Belajar Afektif 
Hasil belajar afektif berkenaan dengan sikap siswa. Hasil belajar afektif 
tampak pada siswa dalam berbagai tingkah lakunya. Hasil belajar afektif juga 
terdiri atas beberapa kategori. Kategori hasil belajar afektif juga disusun dari 
tingkat yang dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks. Tingkatan 
tersebut terdiri atas penerimaan (receiving), merespon (responding), penilaian 
atau penentuan sikap (valuing), organisasi, dan karakterisasi (characterization).  
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Penerimaan (receiving) merupakan kepekaan dalam menerima stimulus dari 
luar yang datang kepada siswa dalam bentuk masalah, situasi maupun gejala. 
Selanjutnya, merespon (responding) merupakan reaksi yang diberikan oleh 
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar dirinya. Kemudian, penilaian 
atau penentuan sikap (valuing) merupakan kesediaan untuk menentukan pilihan 
sebuah nilai dari stimulus yang datang. Tingkatan berikutnya yaitu organisasi. 
Organisasi merupakan kemampuan mengorganisasi nilai-nilai yang telah dipilih 
untuk menjadi pedoman dalam berperilaku. Tingkatan terakhir yaitu karakterisasi 
(characterization). Karakterisasi yaitu kemampuan menjadikan nilai-nilai yang 
telah diorganisasikan menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari. 
c. Hasil Belajar Psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan 
kemampuan gerak individu. Hasil belajar psikomotorik pun juga disusun dalam 
urutan dari yang paling rendah dan sederhana dampai yang paling tinggi dan 
kompleks. Tingkatan yang pertama yaitu gerak refleks. Gerak refleks merupakan 
keterampilan pada gerakan yang tidak sadar. Tingkatan yang kedua yaitu 
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. Berikutnya, kemampuan perseptual, 
termasuk di dalamnya membedakan visual, auditif dan motoris. Tingkatan 
selanjutnya yaitu kemampaun di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, 
dan ketepatan. Tingkatan yang lebih tinggi lagi yaitu gerakan-gerakan skill, mulai 
dari keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. Tingkatan 
yang paling tinggi yaitu kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive, seperti gerak ekspresif dan interpretatif. 
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Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, maka dapat diketahui bahwa 
peningkatan hasil belajar juga harus beriringan dengan peningkatan sikap 
tanggung jawab. Hasil belajar yang berkaitan langsung dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA yaitu hasil 
belajar IPA. 
8. Hasil Belajar IPA 
Berdasarkan penjabaran yang telah dilakukan terkait dengan hasil belajar, 
dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku dan 
kemampuan siswa sebagai akibat dari pengalamannya dalam belajar. Sementara 
itu, IPA merupakan pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang alam semesta 
dan segala isinya meliputi fenomena alam yang faktual (factual) baik berupa 
kenyataan (reality) atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. 
Menurut tinjauan dari pengertian hasil belajar dan pengertian mengenai 
IPA, maka dapat diketahui bahwa hasil belajar IPA merupakan bentuk perubahan 
perilaku dan kemampuan siswa sebagai akibat dari pengalamannya dalam belajar 
mengenai hal yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala isinya 
meliputi fenomena alam yang faktual (factual) baik berupa kenyataan (reality) 
atau kejadian (events) dan hubungan sebab-akibatnya. Jadi, setelah siswa belajar 
mengenai hal yang rasional dan obyektif tentang alam semesta dan segala isinya, 
perilaku siswa akan mengalami perubahan, termasuk pula kemampuan siswa 
terkait dengan muatan IPA. 
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Pembelajaran IPA dalam hal ini berkaitan dengan pembelajaran IPA di SD. 
Oleh karena itu, pembelajaran IPA tersebut juga harus disesuaikan dengan 
karakteristik siswa SD. 
9. Karakteristik Siswa di SD 
Siswa sekolah dasar terbagi menjadi dua, yaitu siswa kelas rendah dan siswa 
kelas tinggi. Masing-masing kelompok ini memiliki karakteristik sendiri-sendiri. 
Adapun karakteristik siswa kelas rendah berdasarkan pendapat Izzaty et al (2013: 
115) yaitu: 
a. Memiliki hubungan yang kuat antara keadaan jasmani dan prestasi sekolah. 
b. Suka memuji diri sendiri. 
c. Apabila siswa tidak dapat menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan, maka 
siswa tersebut menganggap bahwa tugas atau pekerjaan itu tidak penting. 
d. Suka membandingkan dirinya dengan orang lain, apabila hal tersebut 
menguntungkan bagi dirinya. 
e. Suka meremehkan orang lain. 
Selain karakteristik siswa kelas rendah di atas, siswa kelas tinggi juga 
memiliki karakteristik sendiri. Berikut ini karakteristik siswa kelas tinggi menurut 
Izzaty et al (2013: 115): 
a. Perhatian siswa tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar dan realistis. 
c. Timbul minat dalam diri kepada pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
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e. Siswa suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain 
bersama. Mereka membentuk peraturan sendiri di dalam kelompoknya.  
Selain pendapat di atas, ada pula pendapat mengenai perkembangan siswa. 
Melengkapi pendapat di atas, Nuryanti (2008: 38-44) juga mengemukakan 
beberapa perkembangan siswa sekolah dasar sebagai berikut. 
a. Kemampuan siswa bertambah dalam mendeskripsikan pengalaman dan 
mengutarakan apa yang ada di dalam pikiran. 
b. Mampu berpikir tentang hal lain di luar diri siswa. 
c. Siswa lebih empati dan perilaku menolong semakin berkembang. 
d. Siswa semakin mandiri. 
e. Menekankan diri pada kebutuhan berteman dan membentuk kelompok 
dengan sebaya. 
f. Memiliki kebutuhan yang besar untuk disukai dan diterima oleh teman 
sebaya. 
Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat diambil beberapa informasi terkait dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 
Karakteristik siswa sekolah dasar khususnya kelas atas sebagai berikut. 
a. Perhatian siswa tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. Siswa tertarik 
dengan segala peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Selain itu, siswa juga 
tertarik untuk melakukan hal-hal yang ia temui di dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga siswa terdorong untuk hidup lebih mandiri. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu berpikir mengenai hal lain yang ada 
di luar diri siswa. 
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b. Pada usia sekolah dasar, siswa memiliki rasa ingin tahu, ingin belajar dan 
realistis. Siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan hal-hal baru pada 
masa ini. Rasa ingin tahu yang tinggi ini mendorong siswa untuk 
mempelajarinya. Sementara itu, siswa juga memiliki sifat realistis. Artinya, 
siswa lebih cenderung kepada hal-hal yang nyata. 
c. Siswa memiliki minat kepada pelajaran-pelajaran khusus. Hal ini 
memunculkan perasaan sangat suka kepada suatu pelajaran, termasuk 
munculnya perasaan biasa saja kepada pelajaran yang lain. 
d. Siswa memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. Siswa menggunakan nilai sebagai patokan apakah 
siswa sudah berhasil atau belum dalam belajar di sekolah. 
e. Kemampuan siswa bertambah dalam mendeskripsikan pengalaman dan 
mengutarakan apa yang ada di dalam pikiran. Kondisi ini terjadi karena 
kognitif siswa yang semakin berkembang seiring bertambahnya usia. Saat 
siswa sudah berada di dunia sekolah, siswa akan semakin terasah untuk 
menceritakan pengalaman dan mengutarakan pendapat yang ada di dalam diri 
siswa. 
f. Menekankan diri pada kebutuhan berteman dan membentuk kelompok 
dengan sebaya. Pada usia ini, siswa cenderung berteman dan membentuk 
kelompok dengan sebaya. Hal ini membuat siswa memiliki kebutuhan yang 
besar untuk diterima dan disukai oleh teman sebaya agar nyaman di dalam 
kelompok sebaya tersebut. 
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g. Siswa lebih empati dan perilaku menolong semakin berkembang. Hal ini 
berkaitan dengan kebutuhan siswa dalam berteman dan membentuk 
kelompok sebaya. Saat berada di dalam kelompok sebaya, maka siswa dapat 
memunculkan rasa empati dan perilaku menolong kepada teman di dalam 
kelompok. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Peningkatan Sikap Tanggung Jawab dan Prestasi Belajar Menggunakan 
Metode Mind Mapping 
Noviyanti (2015) melakukan penelitian dengan judul peningkatan sikap 
tanggung jawab dan prestasi belajar siswa menggunakan metode mind mapping 
materi mempertahankan kemerdekaan RI di kelas V SDN Luwungragi 01. Hasil 
penelitian pada pembelajaran IPS dengan menggunakan metode mind mapping 
menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa yang signifikan. Prestasi 
belajar siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 21,87% yaitu dari 
65,63% menjadi 87,50%. Hasil rata-rata observasi tanggung jawab siswa juga 
mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 2,49 menjadi 3,13 pada siklus II. 
Kenaikan yang terjadi yaitu sebesar 0,64. 
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 
tanggung jawab. Namun, peneliti tidak meneliti prestasi belajar, sedangkan Fajar 
Noviyanti juga meneliti tentang prestasi belajar. Selanjutnya, peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan 
sikap tanggung jawab, sedangkan Fajar Noviyanti menggunakan metode mind 
mapping. Kemudian, lokasi penelitian yang digunakan juga berbeda. 
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2. Peningkatan Hasil Belajar IPA Menggunakan Metode Pembelajaran 
Discovery Terbimbing 
Nugroho (2015) melakukan penelitian dengan judul meningkatkan hasil 
belajar IPA melalui metode pembelajaran discovery terbimbing pada siswa kelas 
V SDN Condongcatur Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar setelah menggunakan metode pembelajaran discovery 
terbimbing dalam mengajar IPA. Tingkat ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 
71,43%. Pada siklus II, ketuntasan siswa meningkat menjadi 89,29%.  
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada variabel 
hasil belajar IPA. Namun, penelitian tersebut menggunakan metode pembelajaran 
discovery terbimbing, sendangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selain itu, lokasi penelitian yang 
digunakan juga berbeda. 
3. Peningkatan Minat Belajar IPA melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) 
Prettiana (2016) melakukan penelitian dengan judul peningkatan minat 
belajar IPA melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Divisions) pada siswa kelas V SD N 1 Sedayu Bantul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat meningkatkan minat belajar siswa. Minat belajar siswa kelas V pada 
prasiklus menunjukkan angka 1,22 dengan kategori minat belajar rendah. Pada 
siklus I, minat belajar siswa menunjukkan angka 2,11 dengan kategori minat 
belajar tinggi dan angka 2,97 dengan kategori minat belajar tinggi pada siklus II. 
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Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian tersebut yaitu 
pada penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pelajaran IPA. 
Bedanya, penelitian tersebut dilakukan untuk meningkatkan minat belajar, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan berusaha untuk meningkatkan sikap 
tanggung jawab. Perbedaan yang lain juga terletak pada lokasi yang digunakan 
untuk penelitian. 
C. Kerangka Berpikir 
Kegiatan penelitian ini diawali dengan adanya temuan permasalahan yang 
ada di dalam kelas IV SD N Tunjungan. Permasalahan yang terjadi di dalam kelas 
tersebut yaitu tindakan siswa yang masih belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan selama kegiatan pembelajaran. Tindakan tersebut yaitu memukul meja 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung; siswa sibuk dengan kegiatan sendiri 
selama guru memberikan penjelasan di depan kelas; ketika siswa mendapatkan 
tugas, siswa tidak langsung mengerjakan, sehingga membutuhkan waktu yang 
lama untuk mengerjakan; saat siswa mendapat tugas individu, siswa justru melihat 
pekerjaan milik teman; dan siswa yang sudah selesai mengerjakan tugas, 
mendatangi siswa yang belum selesai mengerjakan tugas untuk diajak mengobrol. 
Selama pembelajaran pun guru hanya sesekali menegur siswa, sehingga teguran 
tersebut tidak begitu berpengaruh terhadap diri siswa.  
Pemaparan di atas menunjukkan bahwa sikap tanggung jawab siswa kelas 
IV SD N Tunjungan masih tergolong rendah. Selain itu, hasil belajar siswa untuk 
muatan IPA juga masih tergolong belum memuaskan. Hal ini dibuktikan oleh data 
yang menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa paling rendah yaitu untuk 
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muatan IPA. Permasalahan-permasalahan yang terjadi di kelas IV SD N 
Tunjungan ini memerlukan sebuah pemecahan. 
Hal yang kemungkinan dapat dilakukan untuk memecahkan permasalahan 
yang terjadi di kelas IV SD N Tunjungan yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA. Pemecahan 
ini akan dilakukan mengingat model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
diharapkan cocok untuk digunakan pada pembelajaran, salah satunya yang 
bermuatan IPA, sebab ketrampilan-keterampilan dalam pembelajaran muatan IPA 
seperti mengamati dapat diterapkan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Bentuk pembelajaran muatan IPA juga sesuai dengan karakteristik siswa kelas 
tinggi yaitu suka membentuk kelompok sebaya (Izzaty et al, 2013: 115). 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD diharapkan cocok untuk 
menangani permasalahan sikap tanggung jawab, karena menurut Samani & 
Hariyanto (2016: 163), model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
mengembangkan karakter positif siswa, salah satunya yaitu tanggung jawab. 
Tahapan-tahapan yang ada di dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
memberikan kondisi bagi siswa sehingga siswa dapat membangun sikap tanggung 
jawab pada diri siswa sendiri. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sekaligus juga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
menurut Samani & Hariyanto (2016: 162), model pembelajaran kooperatif tipe 




Setelah melakukan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 
diharapkan sikap tanggung jawab siswa dan hasil belajar untuk muatan IPA akan 
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA untuk meningkatkan sikap 
tanggung jawab dan hasil belajar siswa kelas IV SD N Tunjungan akan dapat 
dikatakan berhasil. Peningkatan yang terjadi juga akan dicocokkan dengan kriteria 
keberhasilan penelitian. Apabila peningkatan yang akan terjadi belum memenuhi 
kriteria keberhasilan, maka akan dilakukan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada muatan IPA lagi hingga peningkatan mencapai kriteria 
keberhasilan. Penjelasan yang telah dipaparkan di atas dapat digambarkan dalam 








Gambar 2. Kerangka Berpikir 
1. Sikap tanggung jawab siswa diharapkan meningkat 
2. Hasil belajar untuk muatan IPA diharapkan meningkat 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
1. Sikap tanggung jawab siswa rendah 
2. Hasil belajar untuk muatan IPA rendah 
1. Siswa melakukan tindakan-tindakan yang menunjukkan rendahnya sikap 
tanggung jawab 
2. Rata-rata hasil belajar siswa yang paling rendah yaitu muatan IPA 
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D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
pembelajaran muatan IPA dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil 
belajar siswa kelas IV SD N Tunjungan. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD  
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam penelitian ini adalah tipe 
model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kinerja siswa secara 
drastis melalui penggunaan kelompok kecil dengan masing-masing kelompok 
terdiri atas 4-5 siswa heterogen. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
penelitian ini merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan 
menggunakan kelompok kecil, dimana kelompok tersebut terdiri atas 4-5 siswa 
dengan penyebaran tingkat prestasi dan jenis kelamin yang merata. Tahap 
pembelajaran dalam model ini yaitu: 
a. presentasi kelas oleh guru; 
b. kerja kelompok; 
c. pengerjaan kuis; 
d. pemberian skor kemajuan individual; dan 
e. pemberian rekognisi (penghargaan) kelompok. 
2. Sikap Tanggung Jawab 
Sikap tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang dalam 
melaksanakan tugas dan kewajiban, baik saat berhubungan dengan diri sendiri 
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maupun orang lain, dimana sikap dan perilaku seseorang tersebut juga memiliki 
konsekuensi baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Sikap tanggung jawab 
dalam penelitian ini adalah perilaku siswa saat melaksanakan tugas dan kewajiban 
dari guru, baik saat kegiatan individu maupun kelompok, dimana konsekuensi dari 
sikap siswa tersebut tercermin dalam hasil capaian kelompok belajar siswa. 
Indikator sikap tanggung jawab dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Melaksanakan semua tugas yang diberikan. 
b. Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku. 
c. Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja. 
d. Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu. 
e. Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. 
f. Mampu melakukan manajemen waktu. 
g. Melaksanakan kesepakatan tim. 
h. Memiliki komitmen pada tugas. 
i. Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik. 
j. Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik. 
3. Hasil Belajar  
Hasil belajar adalah perubahan kemampuan siswa sebagai akibat dari 
pengalamannya dalam belajar. Hasil belajar dalam penelitian ini yaitu perubahan 
kemampuan siswa setelah siswa belajar, dimana hasil belajar ini diukur dengan 
menggunakan tes. Aspek hasil belajar yang diukur dalam penelitian ini adalah 
aspek kognitif, meliputi empat ranah yaitu: 
a. mengingat (C1); 
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b. memahami (C2); 
c. mengaplikasikan (C3); dan 

























A. Desain Penelitian Tindakan 
Penelitian yang dilakukan tergolong ke dalam jenis Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). PTK adalah suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam 
kelas dengan menggunakan aturan sesuai dengan metodologi penelitian yang 
dilakukan ke dalam beberapa periode atau siklus (Hanum, 2014: 103). PTK terkait 
dengan persoalan praktek pembelajaran yang dihadapi oleh pendidik.  
PTK dilaksanakan dengan melalui empat tahap (Kusumah & Dwitagama, 
2010: 25). Tahapan dalam PTK terdiri atas: 
1. perencanaan (planning);  
2. tindakan (acting); 
3. pengamatan (observing); 
4. refleksi (reflecting).  
Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan desain PTK milik Kemmis 
& Mc Taggart dimana komponen tindakan (acting) dan pengamatan (observing) 
dijadikan sebagai satu kesatuan. Kedua komponen ini disatukan karena pada 
kenyataannya, penerapan antara tindakan dan pengamatan merupakan dua 
kegiatan yang tidak dapat dipisahkan (dilakukan dalam satu kesatuan waktu). 





Gambar 3. Siklus PTK menurut Kemmis & Taggart 
Sumber: Kemmis & Mc Taggart dalam Heriyanti (2015) 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan selama tujuh bulan terhitung dari bulan September 
2017 hingga bulan Maret 2018. Berikut ini jadwal kegiatan penelitian yang telah 
dilakukan. 
Tabel 6. Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Jenis Kegiatan Waktu 
1 Kegiatan pra tindakan 8 September 2017 – 18 Desember 2017 
2 Perencanaan tindakan 19 Desember 2017 – 11 Februari 2018 
3 
Pelaksanaan penelitian dan 
observasi 
12 Februari 2018 – 28 Februari 2018 
4 Refleksi 12 Februari 2018 – 27 Februari 2018 
5 Penyusunan hasil PTK 1 Maret 2018 – 12 Maret 2018 
6 Pelaporan hasil PTK 13 Maret 2018 – 23 Maret 2018 
C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD N Tunjungan. Alamat SD yang digunakan 
peneliti untuk penelitian yaitu di Tunjungan, Caturharjo, Pandak, Bantul, 
Yogyakarta. Pemilihan lokasi sebagai tempat penelitian didasarkan dari beberapa 
pertimbangan sebagai berikut. 
1. Sekolah bersedia untuk melakukan pembaharuan dalam proses pembelajaran. 
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2. Guru belum banyak menerapkan berbagai model pembelajaran yang dapat 
mengatasi permasalahan di dalam kelas. 
3. Guru bersedia untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
D. Subjek dan Karakteristiknya 
Subjek yang diteliti oleh peneliti yaitu siswa kelas IV SD N Tunjungan yang 
berjumlah 22 siswa dengan komposisi 13 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 
Karakteristik yang menonjol pada diri siswa kelas IV SD N Tunjungan yaitu 
senang bekerja secara bersama-sama. Namun, kerjasama ini dilakukan oleh siswa 
ketika mendapatkan penugasan individual. Hal ini terlihat ketika penulis 
melakukan observasi sebelum penelitian. Siswa kelas IV SD N Tunjungan juga 
menunjukkan sikap tanggung jawab yang rendah baik ketika guru melakukan 
penjelasan di depan kelas maupun saat siswa mendapatkan tugas. Selain itu, siswa 
kelas IV SD N Tunjungan juga cenderung aktif berkomunikasi namun dalam 
konteks bukan pembelajaran, melainkan hanya sekedar mengobrol dengan teman. 
E. Skenario Tindakan 
Penenlitian ini dilakukan dengan menggunakan tahapan sesuai yang 
dirumuskan oleh Kemmis & Mc Taggart. Tahap-tahap yang dilakukan di dalam 
penelitian ini meliputi tahap pra tindakan, tahap perencanaan tindakan, tahap 
pelaksanaan dan observasi, serta tahap refleksi. 
1. Tahap Pra Tindakan Penelitian 
a. Meminta izin kepada Kepala SD N Tunjungan untuk melakukan observasi. 
b. Melakukan observasi di kelas IV SD N Tunjungan. 
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c. Merumuskan masalah yang ada di dalam kelas bersama guru kelas IV SD N 
Tunjungan. 
d. Menemukan solusi alternatif terhadap permasalahan yang ada bersama guru 
kelas IV SD N Tunjungan. 
e. Melakukan pra tindakan pembelajaran guna mendapatkan nilai awal hasil 
belajar dan kondisi tanggung jawab awal siswa. 
2. Tahap Perencanaan Tindakan 
a. Melakukan perumusan rancangan tindakan penelitian. 
b. Menyiapkan rancangan pembelajaran yang dilaksanakan selama penelitian. 
c. Mendiskusikan rencana pembelajaran yang digunakan untuk penelitian 
dengan guru kelas IV SD N Tunjungan. 
d. Menyiapkan perlengkapan yang digunakan di dalam penelitian. 
e. Menyusun rancangan pengolahan data hasil penelitian baik data kuantitatif 
maupun data kualitatif. 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 
Guru kelas melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan kesepakatan 
yang telah dicapai antara pihak peneliti maupun dari guru kelas IV SD N 
Tunjungan. Pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selanjutnya, kegiatan observasi dilaksanakan 
guna mengamati bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran, perilaku siswa 
selama pembelajaran, serta mencari tahu kendala-kendala apa saja yang muncul 
selama pembelajaran. Data diperoleh dengan melakukan pengamatan sesuai 
dengan lembar pengamatan (rating scale).   
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4. Tahap Refleksi 
Peneliti melakukan evaluasi dan refleksi pada tahapan ini. Evaluasi 
dilakukan setelah memperoleh data pelaksanaan pembelajaran yang kemudian 
digunakan sebagai bahan refleksi. Peneliti bersama guru melakukan analisis data 
serta menjelaskan segala sesuatu yang terjadi selama kegiatan pembelajaran 
kemudian menyimpulkannya. Kesimpulan yang diperoleh digunakan sebagai 
acuan untuk merumuskan tindakan selanjutnya. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Pengumpulan data di dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa cara 
dengan instrumen yang berbeda pula. Teknik dan instrumen pengumpulan data 
dapat dijelaskan dengan menggunakan tabel sebagai berikut. 
Tabel 7. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
No. Teknik Pengumpulan Data Instrumen Pengumpulan Data 
1. Tes Tertulis 
2. Observasi 
Pedoman Observasi Rating Scale 
Kegiatan Belajar Siswa 
Pedoman Observasi Rating Scale 
Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Pedoman Observasi Checklist 
Pelaksanaan Pembelajaran Guru 
Catatan Lapangan 
3. Wawancara 
Pedoman Wawancara Terstruktur 
untuk Guru 
Pedoman Wawancara Terstruktur 
untuk Siswa 
4. Dokumentasi Checklist Dokumen 
1. Tes 
Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 
muatan IPA. Tes yang digunakan merupakan tes tertulis yang berbentuk pilihan 
ganda dengan empat pilihan jawaban. Tes dilaksanakan pada tahap kuis sesuai 
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dengan sintaks model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Patokan peningkatan 
hasil belajar menggunakan hasil tes dalam kegiatan pra tindakan. Soal yang 
diberikan kepada siswa hanya berada pada tingkatan mengingat (C1), memahami 
(C2), mengaplikasikan (C3), dan menganalisis (C4). Berikut ini kisi-kisi soal tes 
yang akan diberikan kepada siswa. 
Tabel 8. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus I 












3.2.1 Menyebutkan macam 
siklus hidup makhluk 
hidup. 
C1 1,2 2 
C2 6,7 2 
3.2.2 Menyebutkan siklus 
hidup makhluk hidup. 
C1 3 1 
C2 8 1 
C3 11,12 2 
C4 15,16 2 
3.2.3 Membandingkan 
siklus hidup dua 
makhuk hidup. 
C1 4,5 2 
C2 9,10 2 









4.2.1 Membuat skema 
siklus hidup beberapa 
makhluk hidup. 
C3 13,14 2 
C4 17,18 2 









Tabel 9. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 







gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, 




C1 1,2 2 




C1 3,4 2 








manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-
hari, misalnya gaya 
otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
4.3.1 Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-
hari. 
C3 12 1 
C4 15 1 
Jumlah Soal 15 
 
Tabel 10. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 







gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, 





C1 1,2 2 
C2 4 1 
3.3.4 Menyebutkan 
contoh gaya otot. 
C1 3 1 
C2 5 1 
C3 6 1 
C4 9 1 
4.3 Mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam 
kehidupan sehari-
hari, misalnya gaya 
otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya 
gesekan. 
4.3.2 Mendemonstrasikan 
pemakaian gaya otot 
dalam kehidupan 
sehari-hari. 
C3 7,8 2 
C4 10 1 





Teknik pengumpulan data dengan observasi dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa instrumen yang digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sikap tanggung jawab siswa, dan 
segala hal yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Instrumen observasi di 
dalam penelitian ini meliputi pedoman observasi rating scale kegiatan belajar 
siswa, pedoman observasi rating scale sikap tanggung jawab siswa, pedoman 


















Tabel 11. Kisi-Kisi Lembar Observasi Rating Scale Kegiatan Belajar Siswa 
Aspek Indikator No. Butir 
Persiapan 
siswa  
Siswa berada di dalam kelas saat bel berbunyi 1.a 
Siswa duduk di tempat duduk masing-masing 
saat guru memasuki ruang kelas 
1.b 
Siswa menyiapkan alat dan sumber belajar yang 
digunakan dalam pembelajaran 
1.c 
Siswa berhenti mengobrol saat guru masuk ke 
kelas 
1.d 
Kegiatan Awal Siswa menjawab salam dari guru 2.a 
Siswa berdoa bersama  2.b 
Siswa melakukan konfirmasi kehadiran 2.c 
Siswa memperhatikan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran 
2.d 
Kegiatan Inti Siswa menempatkan diri sesuai dengan 
kelompok yang dibentuk guru 
3.a.1) 
Siswa menciptakan nama tim 3.a.2) 
Siswa mendengarkan penjelasan materi dari guru 3.a.3) 
Siswa mengamati media pembelajaran yang guru 
sajikan 
3.a.4) 
Siswa mengajukan pertanyaan/pendapat terkait 
dengan materi yang dibahas 
3.a.5) 
Siswa mencatat materi yang guru sampaikan 3.a.6) 
Siswa memperhatikan penjelasan guru terkait 
dengan tugas yang harus dilakukan di dalam tim 
3.b.1) 
Siswa mempelajari dan mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang diberikan guru  
3.b.2) 
Siswa berperan aktif di dalam tim 3.b.3) 
Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok 3.b.4) 
Siswa menyimpulkan hasil diskusi 3.b.5) 
Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai 
tata cara pengerjaan kuis 
3.c.1) 
Siswa mengerjakan kuis secara individual 3.c.2) 
Siswa dilibatkan dalam mengoreksi hasil 
pengerjaan kuis 
3.d.1) 
Siswa memperhatikan pengumuman guru terkait 
dengan skor peningkatan individu 
3.d.2) 
Siswa terlibat dalam menghitung skor kelompok 3.e.1) 
Siswa memperhatikan pengumuman guru terkait 




Siswa menyimpulkan pembelajaran 4.a 
Siswa terlibat dalam merefleksi pembelajaran 4.b 




Tabel 12. Kisi-Kisi Lembar Observasi Rating Scale Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Aspek Indikator No. Butir 
Melaksanakan semua 
tugas yang diberikan 
Mengerjakan semua tugas yang diberikan 
guru selama pembelajaran 
1.a 






Mengikuti pembelajaran secara tertib 2.a 







Melaksanakan peran yang didapat saat 
bekerja tim 
3.a 





Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 4.a 




sesuatu untuk meraih 
tujuan yang telah 
ditetapkan 
Ikut serta dalam kegiatan tim 5.a 





Tidak terlambat saat masuk kelas 6.a 





Ikut serta dalam diskusi tim 7.a 
Melaksanakan keputusan kelompok 




Mengesampingkan segala tindakan yang 
tidak berhubungan dengan pengerjaan 
tugas 
8.a 
Mengerjakan tugas hingga tuntas 8.b 
Melakukan tugas 
sesuai dengan usaha 
terbaik 
Membantu anggota tim dalam 
memahami materi yang guru berikan 
9.a 
Mempresentasikan hasil diskusi 
kelompok 
9.b 
Berusaha keras untuk 
mencapai prestasi 
terbaik 
Aktif bertanya selama pembelajaran 10.a 














Guru menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 1.a 
Guru menyiapkan ruang, alat dan media pembelajaran 1.b 
Kegiatan 
Awal 
Guru membuka pembelajaran dengan salam 2.a 
Guru membimbing siswa untuk berdoa bersama 2.b 
Guru mengecek kehadiran siswa 2.c 
Guru mengondisikan dan mengatur kesiapan siswa 2.d 
Guru menyampaikan apersepsi dan tujuan 
pembelajaran 
2.e 
Kegiatan Inti Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang 
heterogen 
3.a.1) 
Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk 
menciptakan nama tim 
3.a.2) 
Guru menyajikan materi pembelajaran di depan kelas 3.a.3) 
Guru menggunakan media dan sumber belajar sebagai 
alat bantu penyajian materi 
3.a.4) 
Guru memberi kesempatan bagi siswa untuk bertanya 3.a.5) 
Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) 3.b.1) 
Guru menjelaskan tugas yang harus dikerjakan siswa 
saat bekerja di dalam tim 
3.b.2) 
Guru membimbing kegiatan siswa di dalam tim 3.b.3) 
Guru membimbing presentasi kerja kelompok yang 
dilakukan oleh masing-masing tim 
3.b.4) 
Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan hasil 
diskusi 
3.b.5) 
Guru menjelaskan tata cara pengerjaan kuis 3.c.1) 
Guru memberikan kuis  3.c.2) 
Guru mengawasi jalannya kuis 3.c.3) 
Guru melibatkan siswa dalam menghitung nilai kuis 3.d.1) 
Guru menghitung skor peningkatan individu  3.d.2) 
Guru mengumumkan skor peningkatan individual  3.d.3) 
Guru melibatkan siswa dalam menghitung skor 
kelompok 
3.e.1) 
Guru menggolongkan kelompok berdasarkan skor 
kelompok yang didapat 
3.e.2) 





Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan 
pembelajaran 
4.a 
Guru bersama siswa merefleksi pembelajaran 4.b 





Wawancara di dalam penelitian ini dilakukan guna mengetahui bagaimana 
respon siswa maupun guru terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperkuat hasil 
observasi yang telah dilakukan. Teknik wawancara ini terdiri atas pedoman 
wawancara terstruktur untuk guru dan pedoman wawancara terstruktur untuk 
siswa. 
Tabel 14. Kisi-Kisi Wawancara Terstruktur untuk Guru 
No Indikator No. Item 
1 Kesan guru saat menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. 
1 
2 Kelebihan dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
2 
3 Kesulitan yang dialami saat menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
3 
4 Respon siswa tehadap model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
4 
5 Sikap tanggung jawab siswa saat penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
5 
6 Keterlibatan siswa di dalam pembelajaran saat guru 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
6 
7 Kondisi kelas saat guru menerapkan model pembelajaran 












Tabel 15. Kisi-Kisi Wawancara Terstruktur untuk Siswa 
No Indikator  No. Item 
1 Kesan siswa saat mengikuti pembelajaran yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
1 
2 Hal yang disukai dari pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2 
3 Kesulitan yang dialami selama mengikuti pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
3 
4 Tanggapan siswa tehadap peran anggota tim saat bekerja 
kelompok. 
4 
5 Perbedaan hasil belajar yang didapat siswa sebelum dan 
sesudah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
5 
6 Usaha siswa dalam menaikkan skor kelompok. 6 
7 Konsentrasi siswa di kelas saat guru menerapkan model 




Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang dibutuhkan di dalam penelitian. Selain 
itu, teknik ini juga digunakan untuk memperkuat data yang diambil menggunakan 
teknik pengumpulan data yang lain. Panduan teknik dokumentasi dalam penelitian 
ini menggunakan daftar cek dokumen. 
Tabel 16. Kisi-Kisi Checklist Dokumen 
No Indikator  No. Item 
1 Daftar nama peserta didik 1 
2 Daftar nilai peserta didik 2 
3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru 3 
4 Gambar kegiatan penelitian 4 
 
Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, seluruh instrumen tersebut 




G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil dari suatu siklus mengalami 
peningkatan, sehingga rata-rata hasil belajar dalam satu kelas minimal 75 dan skor 
tanggung jawab dalam satu kelas minimal 75. 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 
kuantitatif dan data kualitatif. Teknik analisis untuk kedua data tersebut yaitu: 
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif berupa hasil rating scale tingkat tanggung jawab siswa dan 
hasil kuis dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Data ini 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif. Hal yang dicari dari data ini 
yaitu rerata hasil belajar dan tingkat tanggung jawab siswa serta persentase 





 x 100 
Rata-rata hasil belajar siswa dicari dengan menggunakan rumus rata-rata menurut 






x̅  = rata-rata (mean) 
ΣX = jumlah skor 
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N = jumlah seluruh siswa 





 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
f = jumlah siswa yang melebihi batas minimal 
N = jumlah siswa keseluruhan 
Nilai yang telah diolah, dimasukkan ke dalam skala penilaian dengan kategori 
sebagai berikut. 
Tabel 17. Skala Penilaian Hasil Belajar Siswa 
Kategori Persentase 
Sangat Baik 76% - 100% 
Baik 50% - 74% 
Cukup 25% - 49% 
Kurang 0% - 24% 
 
Selanjutnya, untuk analisis sikap tanggung jawab siswa juga dihitung melalui 
penghitungan persentase dengan rumus sebagai berikut. 
Persentase Tiap Indikator = 
f
N
 x 100% 
Keterangan: 
P = angka persentase 
f = jumlah siswa yang menunjukkan tindakan sesuai indikator 
N = jumlah siswa keseluruhan 
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Setelah persentase tiap indikator didapat, tahap selanjutnya yaitu mencari 
persentase tiap aspek dengan rumus sebagai berikut. 
Persentase Tiap Aspek = 
Total Persentase Tiap Indikator
Jumlah Indikator
 
Setelah persentase masing-masing aspek diketahui, hasil persentase tersebut juga 
dimasukkan ke dalam beberapa kategori berdasarkan skala berikut. 
Tabel 18. Interval Kriteria Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Kategori Persentase 
Sangat Baik 76% - 100% 
Baik 50% - 74% 
Cukup 25% - 49% 
Kurang 0% - 24% 
 
Selain dicari persentasenya, sikap tanggung jawab siswa juga dianalisis dengan 
menemukan skor kelas. Skor tanggung jawab satu kelas dihitung dengan rumus: 
Skor Tanggung Jawab = 
Skor Perolehan
Skor Maksimum
 x 100 
2. Data Kualitatif 
Data ini berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi gambaran 
tentang ekspresi siswa berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu, bentuk 
tindakan dan sikap siswa di dalam mengikuti pembelajaran juga termasuk dalam 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini memaparkan tentang kondisi awal tanggung jawab dan 
hasil belajar siswa kelas IV sebelum menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Selain itu, bagian ini juga menguraikan tentang 
pelaksanaan setiap siklus dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD beserta peningkatan sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa kelas IV 
sesudah menggunakan model pembelajaran tersebut. 
1. Deskripsi Data Sebelum Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian dilaksanakan di SD N Tunjungan, Kelurahan Caturharjo, 
Kecamatan Pandak, Kabupaten Bantul. Subjek penelitian ini yaitu kelas IV SD N 
Tunjungan yang berjumlah 22 siswa dengan rincian 9 siswa perempuan dan 13 
siswa laki-laki. Awal penelitian dilaksanakan pada tanggal 8 September 2017 
yaitu dengan meminta izin kepada kepala sekolah dan guru yang bersangkutan 
untuk melaksanakan observasi dan wawancara terkait dengan pembelajaran di 
kelas IV. Guru menyatakan bahwa dari berbagai muatan pembelajaran yang 
diajarkan di kelas IV, muatan Ilmu Pengetahuan Alamlah yang hasilnya masih 
belum memuaskan apabila dibandingkan dengan muatan pembelajaran yang lain. 
Selain itu, siswa juga sering bermain sendiri, memukul-mukul meja, dan 
bercakap-cakap dengan siswa lain ketika sedang mengikuti proses pembelajaran. 
Atas dasar informasi yang didapat dari guru kelas IV, peneliti pada tanggal 
9 September 2017 melakukan observasi di kelas IV SD N Tunjungan. Saat 
peneliti melakukan observasi di kelas IV, peneliti mendapatkan berbagai macam 
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temuan. Ada siswa yang sedang memakai sepatu saat guru memasuki kelas untuk 
melakukan pembelajaran. Hampir 10 menit guru menunggu siswa tersebut untuk 
memakai sepatu. Peneliti juga menemukan banyak siswa yang mengobrol selama 
pembelajaran berlangsung, bahkan ada yang menghadap ke belakang dalam waktu 
yang lama hanya untuk mengobrol dengan siswa yang di belakangnya. Selain 
mengobrol, ada pula beberapa siswa yang memukul-mukul meja dan bermain 
sendiri, seperti bemain tempat pensil maupun melempar-lempar pulpen. Saat 
pembelajaran, terdapat kegiatan dimana siswa secara bergiliran membaca teks 
bacaan. Saat guru menyuruh seorang siswa untuk membaca, ada siswa yang tidak 
mau membaca dan melemparkannya pada siswa yang lain. Tak sedikit pula siswa 
yang tidak menyimak selama ada siswa yang membaca teks bacaan. Selanjutnya, 
guru juga memberikan tugas untuk menjawab pertanyaan. Setelah tugas tersebut 
diberikan, siswa tak langsung mengerjakan tugas tersebut. Banyak yang 
mengobrol terlebih dahulu, ada yang berdiam diri, ada pula yang jalan-jalan untuk 
melihat jawaban siswa yang lain. Waktu yang dibutuhkan siswa untuk 
mengerjakan tugas cukup lama, padahal soal yang diberikan guru tergolong 
mudah. 
Peneliti kembali melakukan observasi pada tanggal 8 Desember 2017. Saat 
itu, sedang berlangsung kegiatan PAS (Penilaian Akhir Semester) di SD N 
Tunjungan, sehingga peneliti hanya dapat mengamati siswa saat mengikuti 
jalannya PAS. Masih banyak siswa yang tidak langsung mengerjakan soal saat 
lembar soal selesai dibagi oleh guru. Siswa tetap mengobrol dan bermain dahulu 
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sebelum mengerjakan soal. Selama pertengahan waktu mengerjakan soalpun 
masih banyak siswa yang berbincang-bincang dengan siswa yang lain. 
Penelitian dilanjutkan dengan melakukan wawancara pada tanggal 9 
Desember 2017 bersama guru maupun siswa kelas IV SD N Tunjungan. 
Berdasarkan hasil wawancara, dapat diketahui bahwa benar adanya siswa yang 
sering memukul-mukul meja dan berbincang-bincang selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Siswa yang lain pun menyatakan dirinya terganggu 
terhadap tindakan memukul-mukul meja dan mengobrol saat pembelajaran 
berlangsung. Temuan-temuan yang didapat selama peneliti melakukan observasi 
mengindikasi bahwa sikap tanggung jawab siswa kelas IV SD N Tunjungan masih 
kurang. 
Tanggal 18 Desember 2017, peneliti kembali menghubungi guru kelas 
untuk melakukan pengecekan dokumen terkait dengan hasil belajar yang telah 
dicapai siswa. Tabel berikut ini menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas IV 
SD N Tunjungan berdasarkan penilaian akhir semester I tahun ajaran 2017/2018 
yang telah dilakukan. 
Tabel 19. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD N Tunjungan 
No Muatan Mata Pelajaran Nilai 
1. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 77,41 
2. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 74,35 
3. Matematika 86,33 
4. PPKn 76,09 
5. Bahasa Indonesia 81,30 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA 
yaitu 74,35. Apabila rata-rata hasil belajar siswa kelas IV SD N Tunjungan 
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dibandingkan, rata-rata kelas yang masih di bawah KKM hanyalah muatan untuk 
mata pelajaran IPA. Oleh karena itu, peneliti memusatkan penelitian pada 
pembelajaran dengan muatan IPA. 
Atas dasar berbagai macam temuan di lapangan dan data yang ada, peneliti 
bersama dengan guru kelas IV SD N Tunjungan merumuskan permasalahan yang 
ada. Masalah yang diambil oleh peneliti dan guru kelas IV yaitu mengenai sikap 
tanggung jawab siswa dan hasil belajar siswa untuk muatan IPA. Selanjutnya, 
peneliti bersama dengan guru kelas IV juga mencari solusi alternatif yang dapat 
mengatasi permasalahan tersebut. Solusi yang diambil oleh peneliti dan guru kelas 
IV yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga 
sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa dapat diperbaiki. 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti dan guru melakukan pra tindakan, 
dimana guru melakukan pembelajaran konvensional seperti biasa dan peneliti 
melakukan observasi untuk mendapatkan data terkait dengan sikap tanggung 
jawab siswa. Guru juga memberikan soal evaluasi yang nantinya akan digunakan 
dalam penelitian sebagai acuan keberhasilan tindakan yang dilakukan atau kondisi 
awal hasil belajar muatan IPA. 
Kegiatan pra tindakan dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2018. Selama 
kegiatan ini, tindakan siswa tetap sama dengan apa yang peneliti amati pada saat 
observasi di kelas IV SD N Tunjungan. Siswa masih menunjukkan tindakan-
tindakan yang mengindikasi kurangnya sikap tanggung jawab pada diri siswa. 




Tabel 20. Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab Siswa 




1 Melaksanakan semua tugas yang diberikan 9 40,9 4 
2 









4 Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 9 40,9 4 
5 
Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih 
tujuan yang telah ditetapkan 
9 38,6 4 
6 Melakukan manajemen waktu 16 70,4 6 
7 Melaksanakan kesepakatan tim 4 22,7 3 
8 Memiliki komitmen pada tugas 9 40,9 4 
9 Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 4 22,7 3 
10 Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 7 29,5 3 
Jumlah Total 40 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 50 
*)Masing-masing aspek terdiri atas dua indikator dengan ketentuan penskoran 
yaitu 1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik untuk masing-masing indikator 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang melaksanakan 
masing-masing aspek kebanyakan masih di bawah 50%. Apabila skor masing-
masing aspek dirata-rata, sebagian besar aspek tanggung jawab siswa masih 
berada di golongan kurang dan cukup. Sajian tabel di atas dapat dimaknai lebih 
lanjut sebagai berikut. Rata-rata jumlah siswa yang melakukan sspek pertama 
yaitu 9 siswa (40,9%), aspek kedua yaitu 12 siswa (43,2%), aspek ketiga yaitu 10 
siswa (43,2%), dan aspek keempat yaitu 9 siswa (40,9%). Selanjutnya, rata-rata 
siswa aspek kelima yaitu 9 siswa (38,6%), aspek keenam yaitu 16 siswa (70,4%) 
dan aspek ketujuh yaitu 4 siswa (22,7%). Berikutnya, aspek rata-rata aspek 
kedelapan sejumlah 9 siswa (40,9%), aspek kesembilan sejumlah 4 siswa (22,7%), 
dan aspek kesepuluh sejumlah 7 siswa (29,5%). Berikut ini tingkat tanggung 
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jawab siswa peraspek dilihat dari skor yang didapat apabila dibandingkan dengan 
skor maksimum. 
 
Gambar 4. Perbandingan Skor Tanggung Jawab Siswa dengan Skor Maksimum 
*) Keterangan : 
1 = Melaksanakan semua tugas yang diberikan 
2 = Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 
3 = Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja 
4 = Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 
5 = Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan 
6 = Melakukan manajemen waktu 
7 = Melaksanakan kesepakatan tim 
8 = Memiliki komitmen pada tugas 
9 = Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 
10 = Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 
Diagram di atas menunjukkan bahwa sebagian besar skor tingkat tanggung 
jawab siswa pada masing-masing aspek masih berada di bagian menengah ke 
bawah. Skor aspek yang tergolong ke dalam golongan baik hanyalah aspek nomor 
2 dan nomor 6, sedangkan aspek yang lain masih berada di bawahnya. 
Selain mengumpulkan data mengenai sikap tanggung jawab siswa, kegiatan 

















Skor Maksimum Skor Siswa
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pada muatan IPA. Data nilai pra tindakan selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. Berikut ini tabel perolehan ketuntasan hasil belajar muatan IPA pada 
kondisi awal penelitian. 
Tabel 21. Perolehan Ketuntasan Hasil Belajar Muatan IPA pada Pra Tindakan 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 75 5 22,7% Tuntas 
2 < 75 17 77,3% Belum Tuntas 
Jumlah 22 100% - 
 
Menurut tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar 
muatan IPA yaitu 64,59. Rata-rata kelas tersebut masih berada di bawah nilai 
KKM muatan IPA. Jumlah siswa yang sudah mencapai nilai KKM muatan IPA 
pada kelas IV yaitu 5 siswa (22,7%), sementara untuk 17 siswa (77,3%) belum 
mencapai KKM.  
Kedua data yang didapat terkait dengan sikap tanggung jawab siswa dan 
hasil belajar siswa untuk muatan IPA digunakan sebagai acuan keberhasilan dari 
tindakan yang dilakukan. Atas dasar data di atas, guru berkolaborasi dengan 
peneliti bermaksud untuk melakukan perbaikan sikap tanggung jawab siswa dan 
hasil belajar muatan IPA melalui penelitian tindakan kelas. Terkait dengan hal ini, 
guru bersama peneliti menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sehingga hasil belajar muatan IPA dapat meningkat termasuk sikap tanggung 
jawab siswa. 
2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas IV SD N 
Tunjungan pada semester II tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilaksanakan 
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dalam dua siklus. Siklus I terdiri atas satu kali pertemuan, sedangkan siklus II 
terdiri atas dua kali pertemuan. Siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 
2018. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2018 dan 27 Februari 2018. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & Mc Taggart yang 
terdiri atas perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melaksanakan 
beberapa persiapan guna merancang pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal-hal yang peneliti lakukan sebagai 
berikut. 
1) Diskusi dengan guru kelas IV SD N Tunjungan terkait dengan persiapan 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Kegiatan ini berupa tanya jawab yang 
dilakukan oleh guru dengan peneliti terkait dengan permasalahan-
permasalahan yang sering ditemui saat pembelajaran berlangsung. Akhirnya, 
peneliti mengangkat permasalahan yang berhubungan dengan sikao tanggung 
jawab siswa dan hasil belajar untuk muatan IPA. Selanjutnya, peneliti dan 
guru kelas IV sepakat untuk menangani permasalahan ini dengan 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2) Peneliti berdiskusi dengan guru kelas terkait dengan format Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan di SD N Tunjungan, 
dilanjutkan dengan penyusunan RPP. Kompetensi Dasar (KD) yang 
digunakan dalam siklus I ini yaitu 3.2 membandingkan siklus hidup beberapa 
jenis makhluk hidup serta mengaitkan dengan upaya pelestariannya dan 4.2 
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membuat skema siklus hidup beberapa jenis makhluk hidup yang ada di 
lingkungan sekitarnya, dan slogan upaya pelestariannya. Indikator yang 
digunakan dalam siklus I berdasarkan KD 3.2 yaitu: a) menyebutkan macam 
siklus hidup makhluk hidup; b) menyebutkan siklus hidup makhluk hidup; 
dan c) membandingkan siklus hidup dua makhuk hidup. Selanjutnya, 
indikator untuk KD 4.2 yaitu membuat skema siklus hidup beberapa makhluk 
hidup. 
3) Mempersiapkan dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan 
di dalam kegiatan tim. Selain itu, peneliti juga menyusun soal tes yang 
digunakan dalam kegiatan kuis sekaligus berguna untuk mendapatkan data 
terkait hasil belajar siswa dalam muatan IPA. 
4) Mempersiapkan bahan materi ajar dan media pembelajaran yang akan 
digunakan saat melakukan tindakan.  
5) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi sikap tanggung jawab siswa, 
kegiatan belajar siswa, dan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Selain itu, 
peneliti juga menyusun pedoman wawancara bagi siswa maupun bagi guru. 
6) Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dengan guru kelas IV. Hal ini 
dilakukan guna memastikan kesesuaian perangkat pembelajaran dengan kelas 
yang bersangkutan. Berikutnya, guru kelas IV memberikan masukan terkait 
dengan perangkat pembelajaran yang telah peneliti susun. Peneliti pun 
melakukan revisi terhadap perangkat pembelajaran sesuai dengan arahan 
yang guru kelas IV berikan. 
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7) Melakukan validasi secara expert judgement kepada ahli yaitu Dr. Pratiwi 
Puji Astuti, M.Pd. untuk melakukan validasi terhadap seluruh perangkat dan 
alat pengumpul data penelitian. 
8) Menyerahkan perangkat pembelajaran hasil revisi dan validasi kepada guru 
kelas IV. Selain menyerahkan, peneliti juga memberikan arahan kepada guru 
kelas terkait dengan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. 
b. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus I 
Tindakan pada siklus I disusun untuk satu kali pertemuan. Pembelajaran ini 
dilaksanakan dalam waktu 4 x 35 menit (4 jam pelajaran) untuk membahas materi 
mengenai siklus hidup makhluk hidup. Tindakan ini dilaksanakan pada hari Senin, 
12 Februari 2018. Berikut ini kegiatan pembelajaran pada siklus I. 
1) Kegiatan Awal 
Pembelajaran dimulai pada pukul 07:35 WIB setelah kegiatan upacara 
bendera berakhir. Saat bel masuk terdengar, siswa berdatangan masuk ke kelas 
dan menempati tempat duduk yang masih kosong. Guru juga masuk ke kelas dan 
membuka pembelajaran dengan mengucap salam. Kegiatan dilanjutkan dengan 
doa bersama yang dipimping oleh salah seorang siswa. Ada 4 orang siswa yang 
masuk ke kelas setelah guru mengucap salam, namun masih dapat mengikuti 
kegiatan doa bersama. Selanjutnya, siswa secara bersama-sama menyanyikan 
lagu-lagu kebangsaan, dan melafalkan Pancasila. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan mengajukan pertanyaan “Apakah 
ada yang tidak masuk hari ini?”, dan hasilnya, seluruh siswa hadir di dalam kelas. 
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Guru mengecek dan mengatur kesiapan siswa dengan menanyakan “Apakah 
kalian sudah siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran hari ini?”,  dan siswa 
pun menjawab pertanyaan tersebut dengan kata sudah secara serentak. 
Selanjutnya, guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab terkait 
hewan-hewan yang ada di sekitar siswa. Pertanyaan yang guru lontarkan seperti 
“Hewan apa yang sudah kalian temui hari ini?”, “Bagaimana cara berkembang 
biaknya?”, “Apakah hewan tersebut mengalami metamorfosis?”, “Apa jenis 
metamorfosis yang dialami hewan tersebut?” dimana hanya ada 8 orang siswa 
yang memberikan respon terhadap apersepsi guru dengan menyebutkan beberapa 
hewan seperti angsa, bebek, ayam, capung, dan masih banyak lagi secara 
bersahutan. Guru juga memberikan informasi terkait materi yang akan dipelajari 
yaitu materi mengenai metamorfosis yang terdapat di tema 6. cita-citaku dengan 
subtema 2. hebatnya cita-citaku dan pembelajaran ke 1. 
2) Kegiatan Inti 
Setelah selesai melakukan kegiatan awal, guru kemudian menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sendiri terdiri atas beberapa tahap. Tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, skor kemajuan individual, dan 
rekognisi (penghargaan) kelompok. 
Tahap pertama (presentasi kelas oleh guru) diawali dengan membuat 5 
kelompok dalam satu kelas. Masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa. 
Keadaan di kelas sedikit gaduh karena siswa berputar mencari rekan 
kelompoknya. Namun, kelas kembali tenang setelah masing-masing siswa 
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menempatkan diri pada kelompoknya. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan 
bagi masing-masing kelompok untuk berdiskusi dan menciptakan nama tim. 
Terdapat 17 siswa yang antusias dalam menciptakan nama kelompok. Kelompok 
yang terbentuk yaitu citah, kerang, semut, elang, dan harimau.  
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan membaca teks bacaan mengenai 
siklus hidup beberapa makhluk hidup. Guru memberikan waktu bagi siswa untuk 
membaca teks secara individual. Hanya ada 13 orang siswa yang melaksanakan 
pekerjaan sesuai dengan perintah guru tersebut, sedangkan siswa yang lain 
memilih untuk bermain sendiri ataupun mengobrol dengan siswa lain. 
Selanjutnya, guru dan siswa melakukan tanya jawab terkait dengan isi teks yang 
telah siswa baca yaitu mengenai beberapa siklus hidup makhluk hidup. Agar 
materi yang disampaikan guru lebih jelas, guru menggunakan bantuan media 
powerpoint dalam menjelaskan materi mengenai siklus hidup makhluk hidup. 
Selama pembelajaran, guru memberikan beberapa pertanyaan agar siswa 
menyatakan pendapatnya ataupun mengajukan pertanyaannya, namun hanya ada 
12 siswa yang mampu merespon pertanyaan dari guru. Selain itu, guru juga 
mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari seperti ulat dengan petani, 
jentik-jentik dan lalat dengan kesehatan. Selama presentasi kelas, siswa hanya 
memperhatikan powerpoint, sehingga siswa yang mencatat materi yang diajarkan 
pun hanya ada 5 siswa. 
Tahap kedua (kerja kelompok/tim) yaitu saatnya siswa bekerja secara 
berkelompok. Sebelum siswa mulai bekerja, guru memberikan beberapa 
pengarahan terkait dengan apa saja yang harus siswa lakukan selama kegiatan 
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kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan LKS dan mengerjakannya. 
Selanjutnya, siswa dalam kelompok tersebut harus mempelajari pekerjaannya dan 
saling membantu dalam belajar sebagai bekal untuk mengerjakan kuis. Saat 
menjalani tahapan ini, terdapat 10 siswa yang masih terlihat mengobrol dengan 
teman, berdiam diri dan ada pula yang bermain sendiri. Guru berkeliling untuk 
memandu kelompok yang masih kebingungan serta menegur siswa yang tidak 
berperan dalam kegiatan kelompok. Waktu yang diberikan oleh guru untuk 
menyelesaikan pekerjaan siswa yaitu 30 menit, sedangkan siswa menyelesaikan 
pekerjaannya dalam waktu 35-40 menit. 
Setelah siswa selesai mengerjakan LKS dan mempelajarinya, guru 
memberikan kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk memilih wakilnya. 
Wakil yang telah ditunjuk, bertugas untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya. Saat mendiskusikan wakil kelompok, ada siswa yang ditunjuk tidak 
mau, walaupun pada akhirnya siswa tersebut menerima untuk mewakili 
kelompoknya. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan bagi kelompok yang 
ingin mempresentasikan hasil kerjanya. Terdapat 3 buah kelompok yang 
mengirimkan wakilnya untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok. Guru 
membimbing siswa yang melakukan presentasi di depan kelas. Awalnya, banyak 
siswa yang tidak memperhatikan siswa yang melakukan presentasi, namun guru 
mengondisikan siswa yang tidak maju ke depan kelas agar memperhatikan siswa 
yang maju.  
Kegiatan dilanjutkan dengan menyimpulkan hasil diskusi yang telah 
dilakukan melalui kegiatan tanya jawab antara guru dengan siswa. Guru 
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menanyakan beberapa pertanyaan seperti “Apa saja hasil diskusi dari kerja 
kelompok yang telah kalian lakukan?”, “Bagaimana perbandingan siklus hidup 
lalat dan siklus hidup kecoa?”, “Apa saja hewan yang tidak mengalami 
metamorfosis?”, “Hewan apa saja yang mengalami metamorfosis sempurna?”, 
dan “Hewan apa saja yang mengalami metamorfosis tidak sempurna?” Sekitar 11 
siswa merespon pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan. 
Tahap ketiga (mengerjakan kuis) diawali dengan penjelasan tata cara dan 
aturan pengerjaan kuis. Guru menginstruksikan kepada siswa agar mengerjakan 
kuis secara individual. Setelah kuis dibagikan, terdapat 12 orang siswa yamg 
langsung mengerjakan kuis tersebut. Waktu yang diberikan untuk mengerjakan 
kuis yaitu 15 menit, namun ada 8 orang siswa yang mengerjakan kuis dalam 
waktu lebih dari 15 menit. Pembelajaran dihentikan saat jam menuntuk pukul 
09:20 WIB. Setelah pengerjaan kuis berakhir, pembelajaran terpotong waktu 
istirahat. Sebelum guru mempersilakan siswa untuk beristirahat, masih ada 2 
siswa yang sudah meninggalkan tempat duduknya. 
Tahap keempat (menghitung skor kemajuan individual) dilaksanakan pada 
pukul 09:35 WIB. Sebelumnya, siswa mengumpulkan pekerjaan kuisnya pada 
masing-masing kelompok, lalu ditukarkan dengan kelompok lain. Siswa bersama 
guru mengoreksi pengerjaan kuis tersebut dan memberikan nilai pada pekerjaan 
yang siswa koreksi. Seluruh siswa berpartisipasi dalam kegiatan ini. Selanjutnya, 
guru mendata nilai kuis yang didapat oleh masing-masing dan secara bersamaan, 
guru juga langsung menghitung skor kemajuan individual dengan bantuan 
peneliti. Setelah selesai penghitungan, guru langsung mengumumkan skor 
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kemajuan individual siswa. Seluruh siswa tenang dan memperhatikan 
pengumuman guru. 
Tahap kelima (pemberian rekognisi/penghargaan kelompok) diawali 
dengan menghitung rata-rata skor kemajuan individual dalam satu kelompok oleh 
siswa. Kegiatan ini baru diikuti oleh 12 orang siswa. Kelompok yang telah selesai 
menghitung rata-rata, langsung melaporkan hasilnya pada guru. Rata-rata yang di 
dapat kelompok citah dan elang yaitu 22, sedangkan kelompok kerang, semut, dan 
harimau mendapat 25. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian sertifikat oleh 
guru. Bagi kelompok citah dan elang mendapatkan sertifikat tim sangat baik, 
sedangkan untuk kelompok kerang, semut, dan harimau mendapatkan sertifikat 
tim super. Siswa tampak antusias saat mendapatkan sertifikat dari guru. 
3) Kegiatan Penutup 
Sebelum mengakhiri pembelajaran dengan model kooperatif tipe STAD, 
guru mengondisikan siswa agar duduk di tempat duduk masing-masing. Guru 
kembali mengulangi beberapa materi untuk menyamakan pemahaman dan diikuti 
dengan penyimpulan materi pelajaran oleh siswa. Guru juga memberikan 
beberapa penekanan pada materi yang penting sebagai penguatan dan dilanjutkan 
dengan pemberian pesan agar selalu belajar. Kegiatan berdoa bersama dan salam 
penutup belum dilakukan oleh guru karena belum waktunya pulang. Guru 
mengaitkan materi pembelajaran muatan IPA dengan muatan Bahasa Indonesia 
mengenai puisi tentang cita-cita sebagai dokter. 
Selama melakukan tindakan, observasi juga dilakukan secara bersamaan 
dengan kegiatan ini. Observasi dilakukan dengan menghitung jumlah siswa dalam 
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satu kelas yang melaksanakan tindakan-tindakan sesuai dengan indikator sikap 
tanggung jawab. Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, tingkat sikap tanggung jawab siswa sudah mulai membaik, 
meskipun belum begitu sangat baik maupun sempurna. Ada beberapa siswa yang 
sudah mampu melakukannya. Siswa sudah bersedia mengerjakan LKS meskipun 
masih ada beberapa siswa yang mengobrol dengan siswa yang lain serta bermain 
sendiri. Terkait dengan ketertiban berpakaian saat di kelas pun siswa sudah 
tergolong sangat baik. 
Siswa yang tidak menunda pekerjaan dan langsung mengerjakan tugas yang 
guru berikan sudah semakin bertambah jumlahnya, begitu pula dengan siswa yang 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. Siswa yang tertinggal dalam mengerjakan 
tugas menjadi semakin sedikit. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa 
sudah mulai aktif di dalam mengikutinya, namun masih belum maksimal. Ada 
beberapa siswa yang masih pasif saat kelompok melakukan diskusi. Masih ada 
pula siswa yang belum mampu mengesampingkan segala tindakan yang tidak 
berhubungan dengan pengerjaan tugas, seperti bermain sendiri. 
Selama kegiatan kelompok, siswa sudah saling membantu anggota tim yang 
lain untuk memahami materi yang guru berikan, meskipun masih tetap ada siswa 
yang belum melaksanakannya. Saat tiba waktu bagi masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya, namun baru tiga kelompok yang 
mengirimkan perwakilannya untuk presentasi. Selain itu, masih ada beberapa 
siswa yang berdiskusi selama guru memberikan pekerjaan untuk mengerjakan 
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kuis. Selama keseluruhan pembelajaran, siswa yang aktif bertanya sudah semakin 
bertambah. Siswa yang terlambat hanya ada 4 orang siswa dan siswa yang keluar 
tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan pun tinggal 2 orang. 
c. Refleksi Siklus I 
Refleksi untuk siklus I dilakukan oleh guru bersama peneliti dengan 
melakukan diskusi terkait hasil observasi proses pembelajaran muatan IPA dan 
evaluasi. Peneliti bersama guru melakukan refleksi dengan memperhatikan 
kegiatan siswa saat mengikuti pembelajaran yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Selain itu, guru dan peneliti juga melakukan 
refleksi dengan memperhatikan hasil belajar siswa untuk muatan IPA. 
1) Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab 
Hasil observasi sikap tanggung jawab siswa diperoleh berdasarkan indikator 
sikap tanggung jawab siswa.. Secara lebih rinci, berikut ini skor hasil observasi 












Tabel 22. Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab Siswa Siklus I 




1 Melaksanakan semua tugas yang diberikan 12 52,3 5 
2 Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 15 65,9 7 
3 




4 Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 13 59 6 
5 
Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan 
yang telah ditetapkan 
13 56,8 5 
6 Melakukan manajemen waktu 19 86,4 8 
7 Melaksanakan kesepakatan tim 7 52,7 5 
8 Memiliki komitmen pada tugas 12 52,2 5 
9 Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 7 52,7 5 
10 Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 12 54,5 6 
Jumlah Total 58 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 72,5 
*)Masing-masing aspek terdiri atas dua indikator dengan ketentuan penskoran 
yaitu 1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik untuk masing-masing indikator 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor sikap tanggung jawab 
siswa untuk masing-masing aspek sudah semakin baik. Skor rata-rata untuk 
masing-masing aspek sudah termasuk ke dalam golongan baik. Sajian tabel di atas 
dapat dimaknai sebagai berikut. Aspek pertama dilakukan oleh siswa dengan 
jumlah rata-rata 12 siswa (52,3%). Selanjutnya aspek kedua rata-rata jumlah siswa 
yang melakukannya 15 siswa (65,9%), sedangkan untuk aspek ketiga sejumlah 14 
siswa (61,3%). Aspek keempat dilaksanakan oleh 13 siswa (59%), begitu pula 
dengan aspek kelima (56,8%). Aspek keenam dilakukan oleh 19 siswa (86,4%), 
aspek ketujuh dilakukan oleh 7 siswa (52,7%), dan aspek kedelapan dilakukan 
oleh 12 siswa (52,2%). Selanjutnya,rata-rata jumlah siswa untuk aspek 
kesembilan 7 siswa (52,7%) dan aspek kesepuluh sejumlah 12 siswa (54,5%). 
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Berikut ini tabel perbandingan hasil observasi sikap tanggung jawab siswa antara 
pra tindakan dan siklus I. 
Tabel 23. Perbandingan Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab Siswa Pra 
Tindakan dan Siklus I 
No Aspek yang Diamati 
Pra Tindakan Siklus I 
f % Skor*) f % Skor*) 
1 
Melaksanakan semua tugas yang 
diberikan 
9 40,9 4 12 52,3 5 
2 
Menaati semua kesepakatan 
tertulis yang berlaku 
12 52,2 5 15 65,9 7 
3 
Melaksanakan pekerjaan sesuai 
dengan pembagian kerja 
10 43,2 4 14 61,3 6 
4 
Rajin/tekun dalam menjalankan 
sesuatu 
9 40,9 4 13 59 6 
5 
Berusaha melakukan sesuatu 
untuk meraih tujuan yang telah 
ditetapkan 
9 38,6 4 13 56,8 5 
6 Melakukan manajemen waktu 16 70,4 6 19 86,4 8 
7 Melaksanakan kesepakatan tim 4 22,7 3 7 52,7 5 
8 Memiliki komitmen pada tugas 9 40,9 4 12 52,2 5 
9 
Melakukan tugas sesuai dengan 
usaha terbaik 
4 22,7 3 7 52,7 5 
10 
Berusaha keras untuk mencapai 
prestasi terbaik 
7 29,5 3 12 54,5 6 
Jumlah Total 40  58 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 50  72,5 
*)Skor maksimum tiap aspek adalah 8, dengan sistem penskoran 1=kurang, 
2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik di tiap indikator 
Secara keseluruhan, skor sikap tanggung jawab siswa sudah mengalami 
peningkatan dari 50 menjadi 72,5. Skor masing-masing aspek secara keseluruhan 
pun sudah meningkat. Perbandingan persentase hasil observasi sikap tanggung 





Gambar 5. Diagram Perbandingan Persentase Hasil Observasi Siswa antara Pra 
Tindakan dan Siklus I 
*) Keterangan : 
1 = Melaksanakan semua tugas yang diberikan 
2 = Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 
3 = Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja 
4 = Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 
5 = Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan 
6 = Melakukan manajemen waktu 
7 = Melaksanakan kesepakatan tim 
8 = Memiliki komitmen pada tugas 
9 = Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 
10 = Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 
Diagram di atas menunjukkan terjadinya peningkatan dari pra tindakan 
sampai ke siklus I. Secara keseluruhan, persentase untuk masing-masing aspek 
sudah mengalami peningkatan. Peningkatan pada aspek 1 yaitu 11,4%, aspek 2 
yaitu 13,7%, aspek 3 dan 4 yaitu 18,1%, aspek 5 yaitu 18,2%, aspek 6 yaitu 16%, 
aspek 7 yaitu 30%, aspek 8 yaitu 11,3%, aspek 9 yaitu 30%, dan yang terakhir 
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Aspek*)
Pra Tindakan Siklus I
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2) Hasil Belajar Muatan IPA 
Selain terjadi peningkatan pada sikap tanggung jawab siswa, hasil belajar 
siswa kelas IV SD N Tunjungan untuk muatan IPA juga mengalami peningkatan 
karena adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Berikut ini 
tabel perolehan hasil belajar siswa untuk muatan IPA. 
Tabel 24. Perolehan Hasil Belajar Siswa Muatan IPA pada Siklus I 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 75 11 50% Tuntas 
2 < 75 11 50% Belum Tuntas 
Jumlah 22 100% - 
Rata-rata hasil belajar siswa muatan IPA pada siklus I yaitu 73,55. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan siswa sebesar 
50% atau sebanyak 11 siswa dari 22 siswa. Persentase siswa yang mendapat nilai 
belum tuntas juga sebesar 50% atau sebanyak 11 siswa dari 22 siswa. selanjutnya, 
berikut ini perbandingan antara hasil belajar muatan IPA pada saat pra tindakan 
dan siklus I. 






Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Pra Tindakan 5 22,7 17 77,3 64,59 
Siklus I 11 50 11 50 73,55 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siklus I mengalami 
peningkatan hasil belajar siswa muatan IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Nilai rata-rata pada saat pra tindakan yaitu 
64,59, sedangkan nilai rata-rata pada siklus I naik menjadi 73,55 dengan kenaikan 
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sebesar 8,96. Agar lebih jelas, berikut ini sajian diagram mengenai perbandingan 
hasil belajar siswa muatan IPA antara pra tindakan dan siklus I. 
 
Gambar 6. Diagram Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Muatan IPA 
antara Pra Tindakan dan Siklus I 
Persentase jumlah siswa yang tuntas pada Siklus I juga mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan pada saat pra tindakan. Berikut ini sajian 
diagram terkait dengan persentase ketuntasan siswa. 
 


































Diagram di atas menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah persentase 
siswa yang tuntas pada hasil belajar muatan IPA. Peningkatan persentase siswa 
tuntas sebanyak 27,3% yaitu dari 22,7% (5 siswa) menjadi 50% (11 siswa). 
Persentase siswa yang belum tuntas juga mengalami penurunan dari 77,3% (17 
siswa) menjadi 50% (11 siswa).  
Berdasarkan hasil belajar yang didapat siswa pada siklus I, dapat diketahui 
adanya peningkatan nilai rata-rata dari tes hasil belajar sebelum tindakan ke tes 
hasil belajar setelah tindakan pada siklus I. Jumlah siswa yang telah mencapai 
KKM setelah tindakan pada siklus I yaitu 11 siswa. Walaupun demikian, 
peningkatan tersebut belum maksimal, karena belum mencapai kriteria 
keberhasilan dalam penelitian yang telah ditetapkan yaitu rata-rata hasil belajar 
dalam satu kelas minimal 75. Begitu pula dengan skor sikap tanggung jawab 
siswa. skor tanggung jawab siswa sudah mengalami peningkatan dari 50 menjadi 
72,5, namun, skor pada siklus I tersebut belum mencapai kriteria keberhasilan 
dalam penelitian yang telah ditetapkan yaitu skor tanggung jawab dalam satu 
kelas minimal 75. Jadi, penelitian tindakan siklus I belum dikatakan berhasil, 
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siswa dan meminta 
siswa untuk 
mencatat materi 
yang guru jelaskan. 
d. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Siklus II dilaksanakan guna memperbaiki kekutangan yang terjadi di siklus 
I. Rencana perbaikan yang dilakukan sebagai berikut. 
1) Guru meningkatkan pemantauan terhadap masing-masing kelompok agar 
semua siswa ikut berdiskusi. 
2) Guru berkeliling di setiap kelompok dan mengingatkan kepada siswa untuk 
saling membantu memahami materi yang dikerjakan. 
3) Guru memberikan pengurangan poin yang digunakan sebagai patokan 
pemberian reward apabila kelompok tidak melakukan presentasi. 
4) Guru mengingatkan pemberian waktu dan menyebutkan waktu yang tersisa 
selama pengerjaan kuis agar siswa tidak menundanya. 
5) Pengaturan tempat duduk yang tidak memusat pada satu titik walaupun tata 
kelas berbentuk per kelompok. 
6) Guru lebih menegaskan tanggung jawab apa saja yang dimiliki oleh siswa 
selama pembelajaran. 
7) Saat guru menjelaskan, guru lebih melibatkan siswa dan meminta siswa untuk 




e. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Siklus II 
Tindakan pada siklus II disusun dalam bentuk 2 kali pertemuan. Pertemuan 
pertama dilakukan selama 4 x 35 menit (4 jam pelajaran) dengan materi yang 
dibahas yaitu mengenai gaya. Pertemuan kedua dilakukan selama 2 x 35 menit (2 
jam pelajaran) untuk membahas materi tentang gaya otot dan manfaatnya. 
1) Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dalam siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 24 
Februari 2018. Materi pokok yang diajarkan dalam pertemuan ini yaitu gaya. 
Alokasi waktu pembelajaran dalam pertemuan ini adalah 4 x 35 menit (4 jam 
pelajaran). berikut ini kegiatan pembelajaran pada pertemuan pertama siklus II. 
a) Kegiatan Awal 
Kegiatan pembelajaran dimulai pada pukul 07:00 WIB. Saat bel masuk 
terdengar, seluruh siswa sudah hadir di kelas dan duduk di tempat duduk masing-
masing. Sebagian siswa sudah mengeluarkan buku dan alat tulis karena tahu 
bahwa pembelajaran akan dilakukan secara berkelompok. Guru memasuki kelas 
dan membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan doa bersama. Kegiatan 
dilanjutkan dengan menyanyikan lagu-lagu kebangsaan dan melafalkan Pancasila. 
Guru memeriksa kehadiran siswa dengan menanyakan apakah ada siswa yang 
tidak masuk lalu dijawab hadir semua oleh para siswa. Selain itu, guru juga 
memeriksa kesiapan siswa dengan pertanyaan “Sudahkah kalian siap untuk 
belajar hari ini?” dan dijawab “Sudah” oleh para siswa.  
Guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan kegiatan apa saja 
yang siswa lakukan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa pertanyaan yang 
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ditanyakan guru yaitu “Sepulang sekolah kemarin, apa saja yang sudah kalian 
lakukan?”, “Apakah ada yang suka bermain sepak bola?”, “Saat kalian 
menendang bola, itu bentuknya tarikan atau dorongan?”, dan “Kalau bapak 
memindahkan meja seperti ini, bentuknya tarikan atau dorongan?” Guru juga 
mempraktekkannya dengan cara menarik meja. Sebagian siswa memberikan 
respon terhadap apersepsi yang guru berikan. Guru melanjutkannya dengan 
memberikan informasi mengenai materi yang akan dipelajari yaitu tentang gaya 
yang terdapat pada tema 7. Indahnya keragaman di negeriku dengan subtema 1. 
keragaman suku bangsa dan agama di negeriku dan pembelajaran ke 1. 
b) Kegiatan Inti 
Setelah melakukan kegiatan awal, guru kembali menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
sendiri terdiri atas beberapa tahap. Tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD 
yaitu presentasi kelas, kerja kelompok, kuis, skor kemajuan individual, dan 
rekognisi (penghargaan) kelompok. 
Tahap pertama (presentasi kelas oleh guru) diawali dengan membuat 5 
kelompok dalam satu kelas. Masing-masing kelompok terdiri atas 4-5 siswa 
dimana pembagian tingkat kemampuan dan jenis kelamin dilakukan secara 
merata. Guru juga memberikan kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk 
menciptakan nama tim. Hampir semua siswa berpartisipasi dalam mendiskusikan 
nama tim. Nama-nama yang terbentuk yaitu merpati, semut, garuda, merak, dan 
rajawali. Sebelum guru melanjutkan kegiatan, guru terlebih dahulu memberikan 
penegasan mengenai tanggung jawab apa saja yang dimiliki oleh siswa selama 
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pembelajaran. Kegiatan dilanjutkan dengan penjelasan guru mengenai gaya 
menggunakan bantuan media powerpoint. Sebelum mulai menjelaskan, guru 
mengingatkan pada siswa untuk mencatat agar lebih paham mengenai materi yang 
diajarkan. Banyak siswa yang bergegas membuka buku dan mencatat, tetapi ada 
pula seorang siswa yang membuka catatan dan memegang pulpen, namun hanya 
pura-pura mencatat. Meskipun masih ada siswa yang mengobrol dan bermain 
sendiri selama guru menjelaskan, jumlahnya sudah berkurang. Selama 
pembelajaran, guru juga memberikan pertanyaan-pertanyaan yang menstimulus 
siswa untuk menyatakan pendapat dan mengajukan pertanyaan. Setengah dari 
siswa di kelas sudah memberikan respon kepada guru. 
Tahap kedua (kerja kelompok/tim) diawali dengan pemberian pengarahan 
oleh guru tentang apa saja yang harus siswa lakukan. Masing-masing kelompok 
mendapatkan LKS dan mulai bekerja. Siswa yang menunda pekerjaannya pun tak 
lagi banyak walaupun tetap masih ada siswa yang mengobrol dan bermain dahulu 
sebelum mengerjakan LKS dan mempelajarinya. Selama kerja tim, guru 
berkeliling dan meningkatkan pemantauan pada masing-masing kelompok agar 
semua siswa ikut diskusi siswa. selain itu, guru juga mengingatkan kepada siswa 
untuk mempelajari materi yang dikerjakan serta saling membantu di dalam 
kelompok selama memahami materi tersebut. 
Kegiatan dilanjutkan dengan pemilihan wakil untuk melakukan presentasi. 
Kali ini, guru memberikan instruksi bagi seluruh kelompok harus mengirimkan 
seorang anggota untuk mempresentasikan hasil kerjanya dan bagi yang tidak 
mempresentasikan harus memperhatikan teman yang ada di depan. Apabila tidak 
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melakukannya, maka akan dikenakan hukuman pengurangan skor rata-rata 
kelompok. Setelah selesai berdiskusi, siswa secara bergiliran maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusinya. Guru pun memberikan bimbingan bagi siswa 
yang maju mempresentasikan hasil diskusinya. Siswa yang tidak melakukan 
presentasi terlihat memperhatikan siswa yang sedang melakukan presentasi. 
Setelah presentasi selesai, guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan diskusi 
melalui kegiatan tanya jawab. Guru memberikan pertanyaan seperti “Apa saja 
macam-macam gaya?”, “Apa contoh gaya otot?”, “Apa contoh gaya listrik?”, 
“Apa contoh gaya magnet?”, “Apa contoh gaya gravitasi?”, “Apa contoh gaya 
gesek?”, dan “Apa contoh gaya pegas?” Kurang lebih setengah dari siswa di kelas 
telah merespon pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan. 
Tahap ketiga (pengerjaan kuis) dimulai dengan penjelasan cara dan aturan 
pengerjaan kuis. Sebelumnya, guru juga mengatur tempat duduk siswa. Walaupun 
meja kelas berbentuk kelompok, seluruh siswa tidak boleh duduk memusat pada 
satu titik untuk menghindari terjadinya saling contek. Setelah kuis dibagikan, guru 
menegaskan waktu yang diberikan yaitu 15 menit dari pukul 08:30 WIB – 08:45 
WIB. Selama siswa mengerjakan kuis pun guru mengingatkan waktu yang tersisa 
sehingga jumlah siswa yang tidak menunda pengerjaan tugas menjadi lebih 
meningkat. 
Tahap keempat (menghitung skor kemajuan individual) yang dilakukan 
dengan cara mengoreksi pengerjaan kuis. Kuis yang selesai dikerjakan, 
dikumpulkan pada masing-masing kelompok lalu ditukarkan dengan kelompok 
lain. Seluruh siswa berpartisipasi dalam kegiatan ini. Guru mendata nilai yang 
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didapat siswa dengan memanggil namanya dan siswa melaporkan nilai yang 
didapat. Selama pelaporan ini guru juga menghitung skor kemajuan individual 
dengan bantuan peneliti. Setelah selesai, guru langsung menumumkan skor 
kemajuan individual siswa.  
Tahap kelima (pemberian rekognisi/penghargaan kelompok) yang diawali 
dengan mengitung rata-rata skor kemajuan individual dalam satu kelompok. 
Kelompok yang telah selesai menghitung rata-rata langsung melaporkan hasilnya 
kepada guru. Rata-rata skor kemajuan individu yang didapat masing-masing 
kelompok yaitu 22,5 untuk kelompok merpati, 27,5 untuk semut, 25 untuk garuda, 
24 untuk merak dan rajawali. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pemberian sertifikat 
kepada semua kelompok. Hampir semua siswa memusatkan perhatiannya pada 
kegiatan ini. Kelompok yang mendapatkan sertifikat tim super yaitu semut dan 
garuda, sedangkan kelompok merpati, merak dan rajawali mendapatkan sertifikat 
tim sangat baik.  
c) Kegiatan Penutup 
Guru kembali menginstruksikan siswa agar berada di kelompok masing-
masing setelah penyerahan sertifikat pada masing-masing kelompok. Guru pun 
melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menyamakan persepsi, melakukan 
refleksi dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari, lalu dilanjutkan 
pemberian penguatan dari guru melalui penekanan pada materi yang penting. 
Guru juga memberikan pesan agar tidak lupa belajar. Kegiatan berdoa bersama 
belum dilakukan oleh guru karena waktu baru menunjukkan pukul 09:20 WIB 
yang artinya telah memasuki waktu istirahat pertama. Sebelum guru 
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mempersilakan siswa untuk istirahat, siswa masih tetap berada di tempat 
duduknya. Guru menutup pembelajaran dengan ucapan selamat pagi. 
2) Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dalam siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 27 Februari 
2018. Materi pokok yang diajarkan dalam pertemuan ini yaitu gaya otot dan 
manfaatnya. Alokasi waktu pembelajaran dalam pertemuan ini adalah 2 x 35 
menit (2 jam pelajaran). Berikut ini kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua 
siklus II. 
a) Kegiatan Awal 
Pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dilaksanakan mulai pukul 09:35 WIB. Saat bel masuk terdengar, ada 
seorang siswa yang terlambat masuk kelas karena diminta oleh guru untuk 
menghabiskan jajanannya terlebih dahulu. Siswa yang berada di kelas sudah 
duduk ditempat duduk masing-masing dan mengeluarkan alat tulis. Guru yang 
sudah berada di dalam kelas membuka interaksi dengan mengucap selamat pagi.  
Guru kembali memeriksa kesiapan siswa dengan memberikan pertanyaan 
“Sudah siap untuk belajar lagi?” dan dijawab “sudah” oleh para siswa. 
selanjutnya, guru melakukan tanya jawab dengan siswa terkait dengan materi 
gaya yang sudah dipelajari bersama. Guru kembali menanyakan beberapa contoh 
gaya lalu memfokuskannya pada gaya otot. Sebagian besar siswa sudah 
memberikan respon dan menjawab pertanyaan-pertanyaan apersepsi yang guru 
berikan. Guru melanjutkan pembelajaran dengan memberikan informasi mengenai 
materi yang akan dipelajari yaitu tentang gaya otot yang terdapat pada tema 7. 
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Indahnya keragaman di negeriku dengan subtema 1. keragaman suku bangsa dan 
agama di negeriku dan pembelajaran ke 2. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan  penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD sendiri terdiri 
atas beberapa tahap. Tahapan pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu presentasi 
kelas, kerja kelompok, kuis, skor kemajuan individual, dan rekognisi 
(penghargaan) kelompok. 
Tahap pertama (presentasi kelas oleh guru) dibuka dengan pembagian 
kelompok menjadi 5 buah kelompok dimana tingkat kemampuan dan jenis 
kelamin dibagi secara merata. Kelompok ini masih sama dengan kelompok yang 
digunakan pada Siklus II pertemuan 1. Guru juga memberikan kesempatan bagi 
masing-masing kelompok untuk menciptakan nama tim. Seluruh siswa ikut 
berpartisipasi dalam menentukan nama tim. Nama tim yang terbentuk yaitu 
garuda, pinguin, merpati, kelinci dan gagak. Sebelum guru menjelaskan materi, 
guru memberikan penegasan terkait tanggung jawab apa saja yang dimiliki oleh 
siswa selama pembelajaran. Selanjutnya, guru memberikan penjelasan mengenai 
gaya otot menggunakan power point. Namun, sebelum menjelaskan, guru kembali 
mengingatkan pada siswa untuk mencatat materi yang akan diajarkan. Hampir 
seluruh siswa mencatat materi yang guru sajikan, meskipun ada sedikit siswa yang 
kadang masih bermain dan mengobrol dengan teman lainnya. Selama pemberian 
materi, guru juga memberikan beberapa pertanyaan baik langsung maupun 
melalui power point untuk memberikan stimulus bagi siswa agar mengungkapkan 
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pendapatnya atau memberikan pertanyaan. Siswa yang mersepon pertanyaan guru 
sudah semakin banyak.  
Tahap kedua (kerja kelompok/tim) dimulai dengan pemberian arahan 
tentang apa saja yang harus siswa lakukan. Setiap kelompok mendapatkan 
selembar LKS. Sebagian besar siswa sudah tidak menunda lagi pekerjaan yang 
guru berikan. Tak banyak pula siswa yang mengobrol dan bermain sendiri. 
Bahkan, suara pukulan meja sudah tidak terdengar sama sekali. Saat siswa bekerja 
di dalam tim, guru berkeliling dan memantau siswa agar semua siswa ikut 
berdiskusi. Guru juga mengingatkan kepada masing-masing kelompok agar saling 
membantu dalam memahami materi. Siswa pun saling membantu dalam 
mempelajari LKS yang sudah selesai dikerjakan.  
Seluruh kelompok berdiskusi untuk memilih wakil yang harus melakukan 
presentasi. Guru kembali mengingatkan bahwa seluruh kelompok harus 
mengirimkan wakilnya untuk presentasi dan bagi siswa yang tidak mewakili harus 
memperhatikan siswa di depan. Apabila instruksi guru tersebut dilanggar, maka 
akan ada pengurangan skor rata-rata kelompok yang akan berpengaruh terhadap 
penghargaan kelompok. Setelah kelompok selesai menentukan wakilnya, siswa 
secara bergiliran maju untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-
masing. Guru juga memberikan bimbingan terhadap siswa yang presentasi. Siswa 
yang tidak presentasi tampak memperhatikan presentasi siswa yang ada di depan 
kelas. Setelah selesai, siswa bersama guru menyimpulkan hasil diskusi melalui 
tanya jawab. Guru memberikan pertanyaan seperti “Apa saja manfaat gaya otot?” 
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dan “Apa contohnya?” Kurang lebih setengah dari siswa di kelas telah merespon 
pertanyaan-pertanyaan yang guru ajukan. 
Tahap ketiga (mengerjakan kuis) yang diawali dengan penjelasan cara dan 
aturan dalam pengerjaan kuis oleh guru. Guru juga mengatur tempat duduk siswa 
agar tidak memusat pada satu titik untuk menghindari diskusi selama mengerjakan 
kuis. Setelah mendapatkan soal, banyak siswa yang langsung mengerjakannya. 
Hampir semua siswa tidak ada yang berdiskusi selama mengerjakan kuis. Waktu 
yang diberikan guru untuk mengerjakan kuis yaitu 10 menit dari 10:05 WIB – 
10:15 WIB. Guru memberikan peringatan waktu yang tersisa selama siswa 
mengerjakan kuis. Siswa pun semakin tidak menunda pengerjaan tugas. 
Tahap keempat (menghitung skor kemajuan individual) yang dilakukan 
dengan mengumpulkan dan menukarkan pengerjaan kuis dengan kelompok lain. 
Seluruh siswa berpartisipasi dalam mengoreksi pengerjaan kuis. Guru melakukan 
pendataan nilai dengan memanggil nama siswa satu per satu. Guru bersama 
peneliti langsung menghitung skor kemajuan individual siswa. Setelah selesai, 
guru langsung menumumkan skor kemajuan individual siswa.  
Tahap kelima (pemberian rekognisi/penghargaan tim) dilakukan dengan 
menghitung rata-rata skor kemajuan individual dalam satu kelompok. Siswa yang 
mengikuti kegiatan ini semakin banyak, meskipun tetap ada siswa yang berdiam 
diri menunggu teman kelompoknya menghitung rata-rata. Setelah siswa selesai 
menghitung, siswa melaporkan kepada guru. rata-rata skor kemajuan individual 
untuk masing-masing kelompok yaitu 27,5 untuk kelompok garuda dan merpati, 
28 untuk kelompok gagak, dan 30 untuk kelompok pinguin serta kelinci. 
110 
 
Selanjutnya, guru memberikan sertifikat penghargaan kepada masing-masing 
kelompok. Hampir semua siswa antusias dengan penghargaan yang guru berikan. 
Seluruh kelompok berhasil mendapatkan sertifikat penghargaan sebagai tim super. 
c) Kegiatan Penutup 
Guru menginstruksikan siswa agar duduk di kelompok masing-masing 
setelah pemberian sertifikat selesai. Siswa pun melakukan tanya jawab bersama 
guru untuk menyamakan persepsi, dilanjutkan dengan menyimpulkan dan 
merefleksi materi serta pemberian penguatan dari guru dengan cara memberikan 
penekanan pada materi yang penting oleh guru. Guru juga memberikan nasehat 
kepada siswa agar selalu belajar. Kegiatan doa bersama belum dilaksanakan 
karena waktu selanjutnya digunakan untuk istirahat. Tepat pada pukul 10:45 WIB 
guru mengucap salam penutup sebelum istirahat. Tidak ada satupun siswa yang 
beranjak dari tempat duduknya sebelum guru mempersilakan siswa untuk istirahat 
dan meninggalkan kelas. 
Selama melakukan tindakan siklus II, observasi juga dilakukan bersamaan 
dengan kegiatan ini. observasi dilakukan dengan melihat tindakan siswa dan 
menghitung jumlah siswa dalam satu kelas yang melaksanakan tindakan-tindakan 
sesuai dengan indikator sikap tanggung jawab. Kegiatan observasi ini dilakukan 
oleh peneliti. 
1) Observasi Siswa Siklus II Pertemuan Pertama 
Hasil pengamatan penerapan model pembelajaran kooperatif menunjukkan 
bahwa sikap tanggung jawab siswa semakin baik. Jumlah siswa yang bersedia 
sungguh-sungguh dalam mengerjakan LKS sudah semakin banyak. Siswa pun 
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sudah hampir semua tertib dalam berpakaian saat mengikuti pembelajaran di 
dalam kelas. 
Meskipun masih ada beberapa siswa yang masih menunda pengerjaan tugas, 
jumlah siswa yang langsung bekerja saat mendapat pekerjaan sudah semakin 
banyak. Siswa yang belum dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu pun 
tidak membutuhkan waktu kelonggaran yang begitu banyak. Selain itu, siswa 
sudah semakin aktif di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa juga 
bertanya dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang guru berikan. Meskipun 
begitu, masih ada pula siswa yang belum mampu mengesampingkan segala 
tindakan yang tidak berhubungan dengan pengerjaan tugas, seperti bermain 
sendiri maupun mengobrol. 
Selama kegiatan kelompok, siswa sudah saling membantu anggota tim yang 
lain untuk memahami materi yang guru berikan. Seluruh kelompok pun sudah 
bersedia untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Namun, tetap saja masih ada 
beberapa siswa yang berdiskusi selama guru memberikan pekerjaan untuk 
mengerjakan kuis. Secara keseluruhan, sikap tanggung jawab siswa sudah 
semakin meningkat. Siswa yang terlambat maupun keluar tidak sesuai dengan 
waktu yang telah ditetapkan pun sudah tidak ada. 
2) Observasi Siswa Siklus II Pertemuan Kedua 
Sikap tanggung jawab siswa pada siklus II pertemuan kedua semakin 
meningkat apabila dibandingkan dengan siklus II pertemuan pertama. Jumlah 
siswa yang melaksanakan semua perintah guru, seperti mencatat materi semakin 
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banyak. Hampir semua siswa pun sudah tertib dalam berpakaian saat mengikuti 
pembelajaran di dalam kelas. 
Meskipun siswa yang tidak menunda pekerjaan tidak berubah dari 
pertemuan pertama, siswa yang menyelesaikan pekerjaan tepat waktu sedikit 
mengalami peningkatan. Kelonggaran waktu bagi siswa yang belum dapat 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu pun tetap tidak banyak. 
Keaktifan siswa dalam bertanya maupun menjawab selama pembelajaran 
pun sedikit ada peningkatan. Namun, tetap saja masih ada siswa yang bermain 
sendiri dan mengobrol dengan siswa lain. meskipun demikian, siswa yang 
melakukan hal-hal tersebut jumlahnya sudah sedikit. 
Saat kegiatan kelompok, jumlah siswa yang sudah saling membantu anggota 
tim untuk memahami materi yang guru berikan pun sedikit meningkat. Seluruh 
kelompok juga sudah bersedia mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga tidak 
ada pengurangan poin rata-rata skor kelompok. Pengerjaan kuis pada pertemuan 
ini sudah semakin baik karena hampir semua siswa mengerjakan soal kuis secara 
individual. Siswa yang terlambat hanya ada satu karena mematuhi perintah guru 
dan siswa yang keluar tidak sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan pun sudah 
tidak ada. Jadi, secara keseluruhan sikap tanggung jawab siswa semakin 
meningkat.  
f. Refleksi Siklus II 
Secara keseluruhan, dalam pelaksanaan siklus II sudah tidak ditemukan 
hambatan yang cukup serius. Hal ini dikarenakan siklus II merupakan perbaikan 
113 
 
dari pembelajaran pada siklus I. Adapun refleksi dari siklus II dapat diperhatikan 
pada tabel berikut. 




Kategori Pelaksanaan Tindakan 
Setiap siswa ikut serta 
di dalam diskusi tim. 
72,7% Baik Siswa sudah aktif dan 






masing anggota saling 
membantu dalam 
memahami materi. 
70,5% Baik Guru lebih sering 
mengunjungi masing-
masing kelompok dan 
mengingatkan kepada 
siswa untuk saling 
membantu memahami 








Seluruh kelompok sudah 
bersedia untuk maju dan 
mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 
Saat mendapat kuis, 
siswa tidak perlu 
menunda pengerjaan 
kuis 
68,2% Baik Siswa sudah semakin 
disiplin dalam 
mengerjakan kuis yang 
guru berikan. 
Saat pengerjaan kuis, 




Posisi duduk yang tidak 
memusat membuat 
sebagian besar siswa 




kooperatif tipe STAD, 
skor tanggung jawab 




Siswa yang awalnya 
acuh dengan kegiatan 
pembelajaran, kini sudah 
melaksanakan tanggung 




kooperatif tipe STAD, 
rata-rata hasil belajar 




Rata-rata hasil belajar 
muatan IPA dalam satu 




Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pun ada perbedaan 
antara siklus I dan siklus II. Perbedaan penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD antara siklus I dan II dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 28. Perbedaan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada 
Siklus I dan Siklus II 
Tahapan STAD Siklus I Siklus II 
Presentasi Kelas Saat guru menjelaskan 
materi, siswa hanya 
memperhatikan power 
point dan tidak 
diwajibkan mencatat. 
Saat guru menjelaskan 
materi, siswa ditugaskan 
untuk memperhatikan 
power point dan mencatat 
materi yang diajarkan. 
Kerja Kelompok/Tim Saat kegiatan presentasi, 
masing-masing kelompok 
mendapatkan tawaran 
suka rela untuk maju dan 
presentasi. 
Saat kegiatan presentasi, 





Kuis Posisi duduk siswa bebas 
asal tetap berada dalam 
satu kelompok. 
Posisi duduk siswa ditata 
agar tidak memusat pada 





Pada saat pengumuman 
skor kemajuan individual, 
siswa dengan tenang 
memperhatikan guru. 
Pada saat pengumuman 
skor kemajuan individual, 
siswa dengan tenang 
memperhatikan guru dan 
mencatatnya agar tidak 




Siswa yang menghitung 
rata-rata skor kemajuan 
individu dalam satu 
kelompok hanya secara 
suka rela. 
Penghitungan rata-rata 
skor kemajuan individu 
dalam satu kelompok 
dilakukan secara diskusi 
satu kelompok. 
1) Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab 
Hasil observasi sikap tanggung jawab siswa diperoleh berdasarkan indikator 
sikap tanggung jawab siswa. Rata-rata hasil observasi sikap tanggung jawab siswa 
setiap aspeknya terlihat adanya peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. 
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Secara lebih rinci, berikut ini skor hasil observasi sikap tanggung jawab siswa 
pada siklus II. 
















1 Aspek 1 13 59,1 5 15 68,2 6 14 63,7 5,5 
2 Aspek 2 18 79,5 7 19 86,4 8 19 83 7,5 
3 Aspek 3 15 65,9 6 16 72,7 6 16 69,3 6 
4 Aspek 4 15 65,9 6 15 68,1 6 15 67 6 
5 Aspek 5 15 68,2 6 18 81,8 7 17 75 6,5 
6 Aspek 6 22 100 8 22 97,7 8 22 98,9 8 
7 Aspek 7 11 86,4 7 11 86,4 7 11 86,4 7 
8 Aspek 8 13 59,1 5 16 70,4 6 15 64,8 5,5 
9 Aspek 9 10 84,1 7 11 86,4 7 11 85,3 7 
10 Aspek 10 14 61,3 6 14 63,6 6 14 62,5 6 
Jumlah Total 63  67  65 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦






Aspek 1 = Melaksanakan semua tugas yang diberikan 
Aspek 2 = Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 
Aspek 3 = Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja 
Aspek 4 = Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 
Aspek 5 = Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah 
ditetapkan 
Aspek 6 = Melakukan manajemen waktu 
Aspek 7 = Melaksanakan kesepakatan tim 
Aspek 8 = Memiliki komitmen pada tugas 
Aspek 9 = Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 
Aspek 10 = Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 
**)Masing-masing aspek terdiri atas dua indikator dengan ketentuan penskoran 
yaitu 1=kurang, 2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik untuk masing-masing indikator 
Tebel di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan jumlah siswa yang 
telah melaksanakan tindakan-tindakan yang sesuai dengan indikator sikap 
tanggung jawab. Tabel tersebut dapat dimaknai sebagai berikut. Aspek pertama 
dilakukan oleh siswa dengan jumlah rata-rata 14 siswa (63,7%), aspek kedua yaitu 
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19 siswa (83%) dan aspek ketiga yaitu 16 siswa (69,3%). Selanjutnya, aspek 
keempat sejumlah 15 siswa (67%), aspek kelima sejumlah 17 siswa (75%), aspek 
keenam sejumlah 22 siswa (98,9%), dan aspek ketujuh sejumlah 11 siswa 
(86,4%). Berikutnya, aspek kedelapan dilaksanakan oleh 15 siswa (64,8%), aspek 
kesembilan 11 siswa (85,3%), dan terakhir aspek kesepuluh dilaksanakan oleh 14 
siswa (62,5%). 
Data hasil observasi sikap tanggung jawab pada siklus II mengalami 
peningkatan pada setiap aspeknya. Peningkatan ini dilihat dari perubahan siswa ke 
arah yang lebih baik terkait dengan sikap tanggung jawab siswa dalam proses 
pembelajaran. Peningkatan hasil observasi sikap tanggung jawab dapat dilihat 
lebih rinci pada tabel berikut. 
Tabel 30. Perbandingan Hasil Observasi Sikap Tanggung Jawab Siswa Pra 














1 Aspek 1 9 40,9 4 12 52,3 5 14 63,7 5,5 
2 Aspek 2 12 52,2 5 15 65,9 7 19 83 7,5 
3 Aspek 3 10 43,2 4 14 61,3 6 16 69,3 6 
4 Aspek 4 9 40,9 4 13 59 6 15 67 6 
5 Aspek 5 9 38,6 4 13 56,8 5 17 75 6,5 
6 Aspek 6 16 70,4 6 19 86,4 8 22 98,9 8 
7 Aspek 7 4 22,7 3 7 52,7 5 11 86,4 7 
8 Aspek 8 9 40,9 4 12 52,2 5 15 64,8 5,5 
9 Aspek 9 4 22,7 3 7 52,7 5 11 85,3 7 
10 Aspek 10 7 29,5 3 12 54,5 6 14 62,5 6 
Jumlah Total 40  58  65 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦




Aspek 1 = Melaksanakan semua tugas yang diberikan 
Aspek 2 = Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 
Aspek 3 = Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja 
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Aspek 4 = Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 
Aspek 5 = Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah 
ditetapkan 
Aspek 6 = Melakukan manajemen waktu 
Aspek 7 = Melaksanakan kesepakatan tim 
Aspek 8 = Memiliki komitmen pada tugas 
Aspek 9 = Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 
Aspek 10 = Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik  
**)Skor maksimum tiap aspek adalah 8, dengan sistem penskoran 1=kurang, 
2=cukup, 3=baik, 4=sangat baik di tiap indikator 
Secara keseluruhan, skor sikap tanggung jawab siswa sudah mengalami 
peningkatan dari 50 menjadi 72,5 lalu menjadi 81,3. Skor masing-masing aspek 
secara keseluruhan pun juga sudah meningkat. Perbandingan persentase hasil 
observasi sikap tanggung jawab antara pra tindakan, siklus I, dan siklus II juga 
dapat disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Diagram Perbandingan Persentase Hasil Observasi Siswa antara Pra 
Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
*) Keterangan : 
1 = Melaksanakan semua tugas yang diberikan 
2 = Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku 
3 = Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja 
4 = Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu 
































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Aspek*)
Pra Tindakan Siklus I Siklus II
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6 = Melakukan manajemen waktu 
7 = Melaksanakan kesepakatan tim 
8 = Memiliki komitmen pada tugas 
9 = Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik 
10 = Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik 
Diagram di atas menunjukkan terjadinya peningkatan dari pra tindakan 
sampai ke siklus I. Secara keseluruhan, persentase untuk masing-masing aspek 
sikap tanggung jawab pada siklus II sudah mengalami peningkatan apabila 
dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan pada aspek 1 yaitu 11,4%, aspek 2 
yaitu 17,1%, aspek 3 dan 4 yaitu 8%, aspek 5 yaitu 18,2%, aspek 6 yaitu 12,5%, 
aspek 7 yaitu 33,7%, aspek 8 yaitu 12,6%, aspek 9 yaitu 32,6%, dan yang terakhir 
aspek 10 yaitu 8%. 
2) Hasil Belajar Muatan IPA 
Selain terjadi peningkatan pada sikap tanggung jawab siswa, hasil belajar 
siswa kelas IV SD N Tunjungan untuk muatan IPA juga semakin mengalami 
peningkatan karena adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Berikut ini tabel perolehan hasil belajar siswa untuk muatan IPA. 
Tabel 31. Perolehan Hasil Belajar Siswa Muatan IPA pada Siklus II 
No Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
1 ≥ 75 21 95,5% Tuntas 
2 < 75 1 4,5% Belum Tuntas 
Jumlah 22 100% - 
Rata-rata hasil belajar siswa muatan IPA pada siklus II yaitu 87,89. 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase ketuntasan siswa sebesar 
95,5% atau sebanyak 21 siswa dari 22 siswa. Persentase siswa yang mendapat 
nilai belum tuntas sebesar 4,5% atau sebanyak 1 siswa dari 22 siswa. Selanjutnya, 
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berikut ini perbandingan antara hasil belajar muatan IPA pada saat pra tindakan, 
siklus I, dan siklus II. 
Tabel 32. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Muatan IPA pada Pra Tindakan, 





Tuntas Belum Tuntas 
f % f % 
Pra Tindakan 5 22,7 17 77,3 64,59 
Siklus I 11 50 11 50 73,55 
Siklus II 21 95,5% 1 4,5% 87,89 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siklus II mengalami 
peningkatan hasil belajar siswa muatan IPA dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Nilai rata-rata pada saat pra tindakan yaitu 
64,59, sedangkan nilai rata-rata pada siklus I naik menjadi 73,55 dengan kenaikan 
sebesar 8,96, lalu rata-rata hasil belajar bertambah naik menjadi 87,89 dengan 
kenaikan sebesar 14,34. Agar lebih jelas, berikut ini sajian diagram mengenai 
perbandingan hasil belajar siswa muatan IPA antara pra tindakan, siklus I. 
 
Gambar 9. Diagram Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Siswa Muatan IPA 





















Persentase jumlah siswa yang tuntas pada Siklus II juga mengalami 
peningkatan apabila dibandingkan pada saat pra tindakan dan siklus I. Berikut ini 
sajian diagram terkait dengan persentase ketuntasan siswa. 
 
Gambar 10. Diagram Persentase Ketuntasan Siswa pada Pra Tindakan, Siklus I, 
dan Siklus II 
Diagram di atas menunjukkan terjadinya peningkatan jumlah persentase 
siswa yang tuntas pada hasil belajar muatan IPA. Peningkatan persentase siswa 
tuntas sebanyak 27,3% yaitu dari 22,7% (5 siswa) menjadi 50% (11 siswa). 
Persentase ini meningkat lagi dari 50% (11 siswa) menjadi 95,5% (21 siswa). 
Persentase siswa yang belum tuntas juga mengalami penurunan dari 77,3% (17 
siswa) menjadi 50% (11 siswa). Hal ini semakin turun di siklus II yaitu dari 50% 
(11 siswa) menjadi 4,5% (1 siswa). 
Berdasarkan hasil belajar yang didapat siswa pada siklus II, dapat diketahui 
adanya peningkatan nilai rata-rata tes hasil belajar. jumlah siswa yang telah 



















untuk hasil belajar muatan IPA juga sudah berada di atas nilai KKM. Begitu pula 
dengan skor observasi sikap tanggung jawab siswa. Skor observasi sikap 
tanggung jawab siswa sudah lebih dari 75. Pencapaian rata-rata hasil belajar 
muatan IPA dan skor observasi tanggung jawab siswa menunjukkan bahwa siswa 
telah berhasil mencapai kriteria keberhasilan penelitian. Hasil yang telah dicapai 
ini dirasa sudah cukup, karena indikator keberhasilan dalam penelitian ini telah 
tercapai. 
3. Wawancara Akhir Penelitian 
Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Februari 2018. Wawancara ini 
dilakukan baik dengan siswa kelas IV SD N Tunjungan maupun dengan guru 
kelas IV SD N Tunjungan. Hal ini bertujuan untuk melihat bagaimana penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dari sudut pandang guru maupun 
siswa. 
Secara keseluruhan, siswa kelas IV SD N Tunjungan lebih menyukai 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD daripada pembelajaran 
konvensional seperti yang dilakukan sehari-hari. Alasannya pun bermacam-
macam. Ada yang mengungkapkan bahwa model ini lebih menyenangkan, ada 
pula yang mengatakan bahwa model ini menjadikan siswa lebih banyak teman 
selama pembelajaran, sehingga siswa dapat bertanya dengan siswa yang lain 
ketika belum dapat mempelajari materi yang diajarkan. Selain itu, siswa juga 
mengungkapkan bahwa pembelajaran dengan model ini lebih mudah karena siswa 
dapat mengerjakan LKS secara bersama-sama dengan kelompok.  
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Hal-hal yang disukai siswa dalam pembelajaran ini bermacam-macam. Ada 
siswa yang menyukai presentasi guru karena guru menggunakan power point yang 
membuat pembelajaran berbeda dengan keseharian yang hanya menggunakan 
buku. Ada pula siswa yang suka belajar bersama di dalam kelompok karena dapat 
berpikir bersama, ada siswa yang menyukai pengerjaan kuis, dan ada pula siswa 
yang suka saat mendapat penghargaan. Siswa pun menyatakan bahwa tidak ada 
kesulitan selama mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
Selama kerja kelompok, siswa mengungkapkan bahwa semua timnya ikut 
bekerja dan saling membantu. Siswa juga mengatakan bahwa dengan mengikuti 
pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, 
membuat hasil belajar muatan IPA siswa menjadi lebih naik. Hal-hal yang siswa 
lakukan dalam pembelajaran agar hasil belajar siswa menjadi lebih baik pun 
bermacam-macam, seperti memperhatikan penjelasan guru, mencatat saat guru 
menjelaskan materi, berpikir bersama saat kerja kelompok, membantu teman yang 
belum memahami materi, dan sungguh-sungguh dalam mengerjakan kuis. Siswa 
juga mengungkapkan bahwa dengan penerapan model pembelajaran ini, siswa 
lebih dapat berkonsentrasi selama pembelajaran karena kelas menjadi tenang, 
tidak gaduh, dan tidak ada lagi siswa yang memukul-mukul meja. 
Selain untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dari sudut pandang siswa, wawancara juga dilakukan untuk mengetahui 
penerapan model pembelajaran ini dari sudut pandang guru kelas IV SD N 
Tunjungan. Guru mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
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STAD ini ternyata mudah diterapkan dan dapat membantu mengatasi 
permasalahan mengenai sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa. kelebihan 
model pembelajaran ini menurut guru kelas IV yaitu dapat membantu siswa agar 
lebih terlibat di dalam pembelajaran. Selain itu, siswa juga lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran. Kesulitan-kesulitan dalam menerapkan model 
pembelajaran ini pun hampir tidak ada, hanya saja perlu adanya kejelian dalam 
membagi waktu. 
Menurut guru, siswa tampak lebih tertarik dan mudah menerima materi 
pembelajaran dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Sikap tanggung jawab siswa juga sudah semakin baik, dibuktikan dengan 
keikutsertaan siswa dalam kerja kelompok, tidak lagi menunda-nunda pekerjaan 
dan selalu merespon tugas. Selain mengenai sikap tanggung jawab, guru pun 
menungkapkan bahwa siswa lebih terlibat di dalam pembelajaran, seperti 
menjawab pertanyaa-pertanyaan, ikut serta dalam kegiatan kelompok dan 
melakukan presentasi. Guru juga mengungkapkan bahwa dengan adanya 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, kelas menjadi lebih 
kondusif karena semua siswa bekerja dan tidak ada yang gaduh bahkan tidak ada 
yang memukul-mukul meja lagi. 
B. Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas ini terdiri atas 2 siklus yang meliputi siklus I dan 
siklus II. Siklus I terdiri atas 1 kali pertemuan, sedangkan siklus II terdiri atas 2 
kali pertemuan. Masing-masing siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu tahap 
perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Tahap-tahap yang dilakukan 
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pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus I. Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini yaitu hasil belajar siswa pada muatan IPA dan sikap tanggung jawab 
siswa. Hasil ini didapat melalui tes pada kuis saat menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA. Hasil yang 
didapat dari kedua siklus tersebut digunakan untuk mengetahui adanya 
peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA di kelas IV SD N Tunjungan. Data 
mengenai sikap tanggung jawab siswa sendiri diperoleh dari adanya observasi 
terhadap siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
terdiri atas beberapa tahap yaitu presentasi kelas, kerja kelompok (tim), kuis, skor 
kemajuan individual, dan rekognisi (penghargaan) kelompok. 
Data yang diperoleh dari pra tindakan maupun tindakan menunjukkan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil tes yang 
diperoleh. Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diketahui adanya peningkatan 
rata-rata kelas terkait dengan hasil belajar siswa kelas IV SD N Tunjungan, yaitu 
dari 64,59 pada saat pra tindakan, lalu menjadi 73,55 pada saat siklus I dan yang 
terakhir 87,89 pada siklus II. Rata-rata hasil belajar ini telah melebihi indikator 
keberhasilan, sehingga dapat dinyatakan bahwa perbaikan pembelajaran ini telah 
berhasil. Hal ini sejalan dengan pendapat yang menyatakan bahwa model 




Hal-hal yang berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa selama 
proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD pun bermacam-macam. Hal pertama terjadi pada tahap presentasi kelas. 
Keterlibatan siswa dalam berinteraksi dengan guru selama guru menjelaskan 
materi di depan kelas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu, kegiatan 
siswa seperti mencatat materi juga dapat berpengaruh. Selain itu, kegiatan siswa 
selama berada dalam kerja kelompok juga memberikan dampak pada hasil belajar 
siswa, seperti adanya tugas bagi siswa untuk memahami materi yang diajarkan 
selama berkelompok. Siswa juga bertugas untuk saling membantu antar kelompok 
agar masing-masing siswa benar-benar paham. Hal ini sejalan dengan pendapat 
bahwa model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan daya ingat siswa, 
karena siswa secara langsung dapat menerapkan kegiatan mengajar siswa yang 
lain (teach others) (Samani & Hariyanto, 2016: 163). Bermodalkan peningkatan 
daya ingat ini, siswa juga dapat meningkatkan hasil belajar pada tahapan STAD 
berikutnya yaitu tahap kuis. 
Selain dapat meningkatkan hasil belajar, penerapan model pembelajaran 
kooperatif juga dapat membangun sikap positif siswa. Berdasarkan hasil 
observasi, skor kelas untuk tanggung jawab siswa mengalami peningkatan dari 50 
pada kegiatan pra tindakan, menjadi 72,5 pada siklus I, lalu menjadi 81,3 pada 
siklus II. Data ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 
dapat meningkatkan sikap tanggung jawab siswa. Hal ini serupa dengan pendapat 
yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
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karakter positif siswa, salah satunya yaitu tanggung jawab (Samani & Hariyanto, 
2016: 163). 
Selama pembelajaran berlangsung, guru selalu berupaya untuk membangun 
interaksi dengan siswa, seperti memberikan pertanyaan-pertanyaan maupun 
memberi siswa kesempatan untuk bertanya. Selain itu, guru juga memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk berdiskusi dengan siswa yang lain. Kegiatan ini 
dapat mendorong terjadinya interaksi antar siswa, sehingga siswa terlatih untuk 
hidup sosial dan saling bekerja sama. Adanya kegiatan ini juga dapat melatih 
siswa untuk dapat lebih terbuka dengan pemikiran-pemikiran orang lain serta 
dapat menghargai pendapat orang lain. Selama kegiatan diskusi, siswa pun 
memiliki tugas agar belajar bersama dan saling membantu agar semua anggota 
kelompok dapat memahami materi yang sedang diskusikan dengan tujuan agar 
kelompok bisa mendapat penghargaan tertinggi di akhir pembelajaran. Hal ini 
berarti pembelajaran kooperatif menanamkan pada diri siswa agar memiliki sikap 
tanggung jawab, baik tanggung jawab untuk memahami materi bagi diri sendiri 
maupun tanggung jawab untuk membantu siswa lain demi kebaikan kelompok. 
Beberapa hal tersebut sejalan dengan pernyataan bahwa salah satu tujuan dari 
adanya pembelajaran kooperatif yaitu untuk mengembangkan karakter positif 
siswa, seperti berani mengemukakan pendapat, tanggung jawab, dan menghargai 
orang lain (Samani & Hariyanto, 2016: 163). 
Selain kegiatan kelompok, siswa juga memiliki tugas untuk mengerjakan 
soal kuis. Soal kuis ini sangat berpengaruh pada poin kelompok dan memberikan 
kontribusi yang besar dalam pencapaian kelompok untuk meraih kategori sebagai 
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tim super. Adanya pemberian penghargaan dalam pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ini selain dapat membangun sikap tanggung jawab siswa terhadap tim, 
dapat pula meningkatkan motivasi belajar siswa agar tim siswa berada dapat 
meraih kategori tim super. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa pembelajaran 
kooperatif bermanfaat untuk meningkatkan motivasi belajar dan rasa andil 
terhadap keberhasilan tim (Anitah et al, 2014: 3.9). 
Tahap presentasi kelas berupa diskusi kelas yang dipandu oleh guru dimana 
guru dapat menggunakan media audio-visual atau multimedia (Slavin, 2016: 143-
144). Hal ini sudah dilakukan oleh guru dengan menyajikan materi di depan kelas. 
Penyajian materi yang guru lakukan ini didukung dengan penggunaan media 
audio-visual yaitu power point dan beberapa video. Selama presentasi kelas ini, 
guru berusaha melibatkan siswa dan berinteraksi dengan siswa. Usaha guru ini 
melatih siswa agar berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik, dimana hal ini 
merupakan salah satu bentuk seseorang yang memiliki sikap tanggung jawab 
(Samani dan Hariyanto, 2016: 51).  
Tahap selanjutnya yaitu kerja kelompok (tim). Tim ini terdiri atas 4-5 siswa 
yang heterogen, yaitu laki-laki dan perempuan dengan kemampuan yang berbeda-
beda (Slavin, 2016: 143-144). Kegiatan ini sudah dilaksanakan di dalam kelas 
dimana kelas terbagi menjadi 5 kelompok dengan jumlah anggota 4-5 yang terdiri 
atas laki-laki dan perempuan dengan kemampuan yang berbeda-beda. Adanya 
pembagian kelompok yang seperti ini, dapat meningkatkan hubungan sosial antar 
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat yang mengungkapkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hubungan antarkelompok, 
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memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan 
teman dalam satu tim untuk memahami materi pelajaran (Anitah et al, 2014: 3.9).  
Selama kegiatan tim, tugas yang harus dilaksanakan siswa yaitu memahami 
materi yang guru sajikan dan membantu teman dalam mempelajari materi tersebut 
(Slavin, 2016: 155). Kegiatan ini sudah berlangsung selama tahap kegiatan tim. 
Siswa secara bersama-sama mengerjakan LKS. Setelah LKS selesai dikerjakan, 
seluruh anggota kelompok belajar bersama untuk memahami materi yang ada di 
LKS tersebut. Kegiatan ini dapat membantu siswa untuk meningkatkan sikap 
tanggung jawab siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu bentuk sikap tanggung 
jawab yaitu melakukan segala sesuatu agar tujuan dapat tercapai (Mu’in, 2011: 
217). 
Tahap ketiga yaitu kuis. Kuis dikerjakan secara individual dimana masing-
masing siswa tidak diperbolehkan untuk saling membantu dalam mengerjakan 
kuis (Slavin, 2016: 144). Agar siswa tidak berdiskusi selama mengerjakan kuis, 
guru mengatur tempat duduk siswa pada sikuls II supaya tidak memusat di satu 
titik. Tahapan ini juga memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk meraih 
skor kelompok setinggi-tingginya. Hal ini juga sesuai dengan salah satu bentuk 
sikap tanggung jawab yaitu melakukan segala sesuatu agar tujuan dapat tercapai 
(Mu’in, 2011: 217). 
Tahapan selanjutnya yaitu skor kemajuan individual. Tahapan ini diberikan 
untuk mengetahui bagaimana kemajuan siswa selama mengikuti pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Skor kemajuan individual ini 
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pada akhirnya juga akan menjadi skor kelompok dan dapat digunakan untuk 
mengetahui pencapaian masing-masing kelompok.  
Tahapan terakhir yaitu rekognisi (penghargaan) kelompok. Tahapan ini 
merupakan tujuan akhir yang harus diraih oleh siswa. Pencapaian kelompok 
digolongkan menjadi 3 kategori, yaitu tim super, tim sangat baik, dan tim baik. 
Kategori yang menjadi tujuan kelompok hingga para siswa berlomba-lomba untuk 
meraihnya yaitu tim super. Selama proses yang dialami siswa untuk meraih 
kategori tim super, siswa telah diasah dan dilatih agar memiliki sikap tanggung 
jawab. Kelompok siswa yang dapat meraih hasil belajar yang tinggi pun secara 
otomatis akan memperoleh penghargaan berupa tim super. 
C. Temuan Penelitian 
Selama melakukan penelitian, peneliti mendapatkan beberapa temuan. 
Temuan penelitian yang didapat di kelas IV SD N Tunjungan selama penelitian 
sebagai berikut. 
1. Meskipun ada suara gangguan yang berasal dari luar kelas, siswa tetap fokus 
dan tertarik dengan pembelajaran karena pembawaan guru yang humoris. 
2. Penampilan guru yang energik dapat membangkitkan dan menghidupkan 
suasana di dalam kelas. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian di kelas IV SD N Tunjungan ini masih memiliki 




1. Masih ada satu orang siswa yang belum menyadari tanggung jawab selama 
pembelajaran, sehingga peningkatan sikap tanggung jawab siswa belum 
maksimal. 
2. Masih ada siswa yang menjawab asal pada beberapa soal dalam kuis, 






















SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan 
IPA dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar siswa kelas IV 
SD N Tunjungan. Tahapan pembelajaran muatan IPA dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu presentasi kelas yang dilakukan 
oleh guru, kerja kelompok, pengerjaan kuis secara individual, pemberian skor 
kemajuan individual, dan pemberian rekognisi/penghargaan kelompok 
berdasarkan rata-rata skor perkembangan anggota kelompok.  
Pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe STAD sesuai langkah-
langkah di atas dilakukan sebanyak dua siklus. Siklus II merupakan perbaikan dari 
siklus I. Perbaikan dilakukan pada kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil 
refleksi siklus I yang meliputi peningkatan pemantauan guru terhadap masing-
masing kelompok, guru berkeliling dan mengingatkan masing-masing kelompok 
agar saling membantu sesama anggota tim, pengurangan poin jika tidak 
melakukan presentasi kelompok, guru mengingatkan pemberian waktu saat siswa 
mendapat tugas, pengaturan tempat duduk saat kuis, penegasan tanggung jawab 
yang dimiliki siswa selama pembelajaran, dan pelibatan siswa selama guru 
menjelaskan, serta pemberian instruksi bagi siswa untuk mencatat materi yang 
guru jelaskan. 
Adanya perbaikan antara siklus I dan siklus II menyebabkan sikap tanggung 
jawab siswa semakin meningkat. Bentuk peningkatan sikap tanggung jawab siswa 
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dalam pembelajaran meliputi meningkatnya perhatian dan respon siswa terhadap 
presentasi guru, aktif dalam kerja kelompok, dan mengerjakan kuis dengan 
sungguh-sungguh. Selama kegiatan kelompok, setiap siswa saling membantu 
dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini memudahkan siswa dalam 
menyerap materi pelajaran. Kondisi yang seperti ini juga memberikan dampak 
pada peningkatan hasil belajar siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor sikap tanggung jawab dalam satu 
kelas mengalami peningkatan dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Skor sikap 
tanggung jawab pada pra tindakan yaitu 50. Skor ini naik di siklus I menjadi 72,5. 
Skor sikap tanggung jawab semakin naik pada siklus II yaitu menjadi 81,3. Selain 
skor sikap tanggung jawab, hasil belajar dilihat dari rata-rata kelas juga 
mengalami peningkatan dari pra tindakan, siklus I dan siklus II. Rata-rata hasil 
belajar pada kegiatan pra tindakan yaitu 64,59 dengan 22,7% siswa sudah 
mencapai ketuntasan. Rata-rata hasil belajar naik pada siklus I menjadi 73,55 
dengan 50% siswa sudah mencapai ketuntasan. Rata-rata hasil belajar semakin 
naik pada siklus II menjadi 87,89 dengan 95,5% siswa sudah mendapat nilai di 
atas KKM. 
Penelitian dapat dikatakan berhasil karena sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian. Skor sikap tanggung jawab siswa dalam satu kelas sudah 
lebih dari 75. Selain itu, rata-rata hasil belajar siswa untuk muatan IPA juga sudah 






Pembelajaran muatan IPA dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan penelitian lanjutan dari 
sudut materi ajar yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, 
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan yaitu guru dapat menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran muatan IPA untuk 
mengatasi rendahnya sikap tanggung jawab dan hasil belajar muatan IPA. Hal ini 
disebabkan karena tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
memberikan kondisi bagi siswa untuk membangun sikap tanggung jawab pada 
diri siswa sendiri. Selain itu, model pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 
menciptakan keadaan yang memudahkan siswa untuk mempelajari materi yang 
diajarkan melalui kegiatan tim, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 
C. Saran 
Berdasarkan penelitian mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD, dapat diketahui bahwa model ini mampu meningkatkan hasil belajar 
muatan IPA dan sikap tanggung jawab siswa. Oleh karena itu, peneliti 
memberikan beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi guru, sebaiknya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sebagai salah satu alternatif solusi ketika mendapati permasalahan 
mengenai hasil belajar dan sikap tanggung jawab siswa. Selain itu, guru juga 
sebaiknya tetap memberikan perhatian dan tindakan lebih lanjut terhadap 
siswa yang belum berhasil. 
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2. Bagi siswa, sebaiknya lebih menunjukkan tindakan yang mencerminkan sikap 
tanggung jawab dan sungguh-sungguh dalam belajar agar hasil belajar 
semakin baik. 
3. Bagi kepala sekolah, sebaiknya menjadikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD sebagai salah satu pertimbangan dalam mengambil kebijakan 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas IV  
DAFTAR NAMA SISWA KELAS IV SD N TUNJUNGAN  
TAHUN 2017/2018 
No Nama Siswa Jenis Kelamin 
1 AZF Laki-Laki 
2 ADK Perempuan 
3 AOA Perempuan 
4 BER Laki-Laki 
5 BM Laki-Laki 
6 EHS Laki-Laki 
7 FAA Laki-Laki 
8 GSA Laki-Laki 
9 GAP Laki-Laki 
10 HNA Laki-Laki 
11 JRG Perempuan 
12 JFAF Perempuan 
13 MZA Laki-Laki 
14 MFA Laki-Laki 
15 NSK Perempuan 
16 NAP Perempuan 
17 NAR Laki-Laki 
18 NC Perempuan 
19 NFDN Perempuan 
20 PM Laki-Laki 
21 RMF Laki-Laki 









Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PRA TINDAKAN 
Sekolah  : SD Negeri Tunjungan 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 
Tema  : 6. Cita-Citaku 
Subtema  : 2. Hebatnya Cita-Citaku 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Membandingkan siklus hidup 
beberapa jenis makhluk 
hidup serta mengaitkan 
dengan upaya pelestariannya. 
3.2.1 Menyebutkan macam siklus 
hidup makhluk hidup. 
3.2.2 Menyebutkan siklus hidup 
makhluk hidup. 
3.2.3 Membandingkan siklus hidup 
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dua makhuk hidup. 
4.2 Membuat skema siklus hidup 
beberapa jenis makhluk 
hidup yang ada di lingkungan 
sekitarnya, dan slogan upaya 
pelestariannya. 
4.2.1 Membuat skema siklus hidup 
beberapa makhluk hidup. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menyebutkan 
macam siklus hidup makhluk hidup dengan tepat.  
2. Setelah mendengarkan penjelaskan guru, siswa dapat menyebutkan siklus 
hidup makhluk hidup dengan benar. 
3. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat membandingkan siklus hidup 
dua makhluk hidup dengan tepat. 
4. Melalui penugasan, siswa dapat membuat skema siklus hidup beberapa 
makhluk hidup dengan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
IPA 
Siklus Hidup Makhluk Hidup 
E. Metode Pembelajaran 
Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Guru membuka pembelajaran. 
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa melakukan konfirmasi kehadiran. 
4. Siswa diperiksa kesiapannya untuk mengikuti 
pelajaran oleh guru. 
5. Siswa mendapatkan apersepsi dari guru 




berbagai jenis hewan di sekitar siswa. 
6. Siswa mendapatkan informasi mengenai 
materi yang akan dipelajari yaitu tema 6. cita-




1. Siswa membaca teks bacaan mengenai siklus 
hidup beberapa hewan. 
2. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
terkait dengan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. 
3. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
mengenai macam siklus hidup makhluk 
hidup. 
4. Siswa mendapatkan penjelasan dari guru 
mengenai beberapa siklus hidup makhluk 
hidup. 
5. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
untuk membandingkan dua siklus hidup 
makhluk hidup. 
6. Siswa secara berpasangan mendapatkan tugas 
untuk menggambarkan siklus hidup yang 
dialami oleh beberapa makhluk hidup. 
7. Siswa bersama guru melakukan pembahasan 
terhadap pekerjaan siswa. 
8. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya 
jawab mengenai hal-hal yang belum siswa 
pahami, menyamakan persepsi dan 
meluruskan kesalahpahaman. 
9. Siswa menyimpulkan apa saja yang telah 
dipelajari bersama-sama. 






1. Siswa mendapatkan soal evaluasi dari guru. 
2. Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
3. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran. 
4. Siswa mendapatkan pesan dari guru untuk 
tetap semangat dan selalu belajar di rumah. 
5. Siswa berdoa bersama-sama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
6. Guru menutup pembelajaran. 
 25 menit 
 
G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran 
Gambar Beberapa Hewan dalam Buku Sumber 
Sumber Belajar 
1. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Siswa SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 67-72) 
2. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Guru SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 48-53) 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
b. Penilaian Afektif 
Bentuk  : observasi kegiatan siswa 














































































































1. C 6.   B 11. D 16. D 
2. C 7.   C 12. B 17. D 
3. A 8.   B 13. B 18. C 
4. A 9.   C 14. D  
5. A 10. B 15. A  
 
Pedoman Penilaian 
1. Jumlah soal = 18 butir 
2. Setiap butir soal dijawab benar, skor 1 
3. Setiap butir soal dijawab salah, skor 0 
4. Skor maksimum = 18 
Nilai akhir = 
Skor perolehan
Skor maksimum






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS I 
Sekolah  : SD Negeri Tunjungan 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 
Tema  : 6. Cita-Citaku 
Subtema  : 2. Hebatnya Cita-Citaku 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2 Membandingkan siklus 
hidup beberapa jenis 
makhluk hidup serta 
mengaitkan dengan 
upaya pelestariannya. 
3.2.1 Menyebutkan macam siklus hidup 
makhluk hidup. 
3.2.2 Menyebutkan siklus hidup makhluk 
hidup. 
3.2.3 Membandingkan siklus hidup dua 
makhuk hidup. 
4.2 Membuat skema siklus 4.2.1 Membuat skema siklus hidup 
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hidup beberapa jenis 
makhluk hidup yang ada 
di lingkungan sekitarnya, 
dan slogan upaya 
pelestariannya. 
beberapa makhluk hidup. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan kelompok, siswa dapat menyebutkan macam siklus 
hidup makhluk hidup dengan benar.  
2. Setelah mendengarkan penjelaskan guru, siswa dapat menyebutkan siklus 
hidup makhluk hidup dengan tepat. 
3. Dengan diskusi kelompok, siswa dapat membandingkan siklus hidup dua 
makhluk hidup dengan benar. 
4. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat membuat skema siklus hidup 
beberapa makhluk hidup dengan tepat. 
D. Materi Pembelajaran 
IPA 
Siklus Hidup Makhluk Hidup 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
2. Metode : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Guru membuka pembelajaran. 
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa melakukan konfirmasi kehadiran. 
4. Siswa diperiksa kesiapannya untuk mengikuti 
pelajaran oleh guru. 
5. Siswa mendapatkan apersepsi dari guru 




berbagai jenis hewan di sekitar siswa. 
6. Siswa mendapatkan informasi mengenai 
materi yang akan dipelajari yaitu tema 6. cita-





1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
oleh guru, sehingga dalam satu kelompok 
terdiri atas 4-5 siswa. 
2. Siswa mendapat kesempatan untuk 
menentukan nama tim. 
3. Siswa secara bersama-sama membaca teks 
bacaan mengenai siklus hidup beberapa 
hewan. 
4. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
terkait dengan isi bacaan yang telah dibaca 
siswa. 
5. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai beberapa siklus hidup hewan 
dengan mengamati powerpoint yang guru 
sajikan. 
6. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
Kerja Kelompok (Tim) 
1. Siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
2. Siswa mengerjakan dan mempelajari LKS 
yang didapat. 
3. Siswa mempelajari perbandingan siklus 





4. Siswa membuat skema siklus hidup hewan 
sesuai dengan gambar yang ada di LKS. 
5. Siswa saling membantu agar semua anggota 
tim memahami pekerjaan yang telah 
dilakukan bersama. 
6. Siswa secara perwakilan mempresentasikan 
hasil kerja tim. 
7. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
diskusi. 
Kuis 
1. Siswa menempatkan diri untuk mengerjakan 
kuis. 
2. Siswa mendapatkan penjelasan guru terkait 
dengan kuis yang akan dilaksanakan berikut 
tata caranya. 
3. Siswa mengerjakan kuis secara individual. 
Skor Kemajuan Individual 
1. Siswa mengumpulkan lembar kuis sesuai 
dengan kelompok. 
2. Siswa menukarkan lembar kuis dengan 
kelompok lain. 
3. Siswa bersama guru mengoreksi hasil 
pengerjaan kuis. 
4. Siswa mendapatkan pengumuman terkait 
dengan skor kemajuan individual. 
Rekognisi (Penghargaan) Kelompok 
1. Siswa menghitung rata-rata skor kemajuan 
individual dalam satu tim. 
2. Siswa mendapat pengumuman mengenai 
ketercapaian masing-masing kelompok dan 





1. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya 
jawab mengenai hal-hal yang belum siswa 
pahami, menyamakan persepsi dan 
meluruskan kesalahpahaman. 
2. Siswa menyimpulkan apa saja yang telah 
dipelajari bersama-sama. 
3. Siswa mendapatkan penguatan dari guru. 
4. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran. 
5. Siswa mendapatkan pesan dari guru untuk 
tetap semangat dan selalu belajar di rumah. 
6. Siswa berdoa bersama-sama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
7. Guru menutup pembelajaran. 
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G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran 
1. Media PowerPoint  
2. Media Gambar Beberapa Hewan 
Sumber Belajar 
1. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Siswa SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 67-72) 
2. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Guru SD/MI Kelas IV. Jakarta: 

































































































































1. C 6.   B 11. D 16. D 
2. C 7.   C 12. B 17. D 
3. A 8.   B 13. B 18. C 
4. A 9.   C 14. D  
5. A 10. B 15. A  
 
Pedoman Penilaian 
1. Jumlah soal = 18 butir 
2. Setiap butir soal dijawab benar, skor 1 
3. Setiap butir soal dijawab salah, skor 0 
4. Skor maksimum = 18 
Nilai akhir = 
Skor perolehan
Skor maksimum






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Sekolah  : SD Negeri Tunjungan 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 
Tema  : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema  : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku 
Pembelajaran ke : 1 
Alokasi Waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengidentifikasi macam-macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya gesekan. 
3.3.1 Menjelaskan pengertian 
gaya.  
3.3.2 Menyebutkan macam-macam 
gaya. 
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya 4.3.1 Mendemonstrasikan manfaat 
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dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
gaya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya 
dengan benar.  
2. Dengan diskusi kelompok, siswa menyebutkan macam-macam gaya 
dengan tepat. 
3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan 
manfaat gaya dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
IPA 
Gaya 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
2. Metode : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Guru membuka pembelajaran. 
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa melakukan konfirmasi kehadiran. 
4. Siswa diperiksa kesiapannya untuk 
mengikuti pelajaran oleh guru. 
5. Siswa mendapatkan apersepsi dari guru 
melalui kegiatan tanya jawab mengenai 
berbagai jenis kegiatan yang dilakukan 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. 




materi yang akan dipelajari yaitu tema 7. 
Indahnya keragaman di negeriku dengan 
subtema 1. keragaman suku bangsa dan 




1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
oleh guru, sehingga dalam satu kelompok 
terdiri atas 4-5 siswa. 
2. Siswa mendapat kesempatan untuk 
menentukan nama tim. 
3. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru 
mengenai beberapa macam gaya dengan 
mengamati powerpoint yang guru sajikan. 
4. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
Kerja Kelompok (Tim) 
1. Siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
2. Siswa mengerjakan dan mempelajari LKS 
yang didapat. 
3. Siswa menyusun beberapa gambar sesuai 
dengan macam gaya yang dimiliki gambar. 
4. Siswa saling membantu agar semua anggota 
tim memahami pekerjaan yang telah 
dilakukan bersama. 
5. Siswa secara perwakilan mempresentasikan 
hasil kerja tim dan memperagakan kegiatan 
yang memanfaatkan gaya. 






1. Siswa menempatkan diri untuk mengerjakan 
kuis. 
2. Siswa mendapatkan penjelasan guru terkait 
dengan kuis yang akan dilaksanakan berikut 
tata caranya. 
3. Siswa mengerjakan kuis secara individual. 
Skor Kemajuan Individual 
1. Siswa mengumpulkan lembar kuis sesuai 
dengan kelompok. 
2. Siswa menukarkan lembar kuis dengan 
kelompok lain. 
3. Siswa bersama guru mengoreksi hasil 
pengerjaan kuis. 
4. Siswa mendapatkan pengumuman terkait 
dengan skor kemajuan individual. 
Rekognisi (Penghargaan) Kelompok 
1. Siswa menghitung rata-rata skor kemajuan 
individual dalam satu tim. 
2. Siswa mendapat pengumuman mengenai 
ketercapaian masing-masing kelompok. 




1. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya 
jawab mengenai hal-hal yang belum siswa 
pahami, menyamakan persepsi dan 
meluruskan kesalahpahaman. 
2. Siswa menyimpulkan apa saja yang telah 
dipelajari bersama-sama. 
3. Siswa mendapatkan penguatan dari guru. 
4. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran. 
 20 menit 
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5. Siswa mendapatkan pesan dari guru untuk 
tetap semangat dan selalu belajar di rumah. 
6. Siswa berdoa bersama-sama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
7. Guru menutup pembelajaran. 
 
G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran 
1. Media PowerPoint  
2. Media Gambar Pemanfaatan Berbagai Macam Gaya. 
Sumber Belajar 
1. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Siswa SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 3-8) 
2. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Guru SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 5-10) 
3. Haryanto.(2012).Sains untuk SD/MI Kelas IV.Jakarta: Erlangga (Hlm. 
158-166) 
H. Penilaian 
1. Prosedur Penilaian 
a. Penilaian Kognitif 
1) Jenis : tugas individu 
2) Bentuk : pilihan ganda 
b. Penilaian Afektif 
Bentuk  : observasi kegiatan siswa 






















































































1. Jumlah soal = 15 butir 
2. Setiap butir soal dijawab benar, skor 1 
3. Setiap butir soal dijawab salah, skor 0 
4. Skor maksimum = 15 
Nilai akhir = 
Skor perolehan
Skor maksimum















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
SIKLUS II 
Sekolah  : SD Negeri Tunjungan 
Kelas/Semester : IV/2 (dua) 
Tema  : 7. Indahnya Keragaman di Negeriku 
Subtema  : 1. Keragaman Suku Bangsa dan Agama di 
Negeriku 
Pembelajaran ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 
tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
IPA  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.3 Mengidentifikasi macam-macam 
gaya, antara lain: gaya otot, gaya 
listrik, gaya magnet, gaya 
gravitasi, dan gaya gesekan. 
3.3.3 Menjelaskan pengertian gaya 
otot.  
3.3.4 Menyebutkan contoh gaya 
otot.  
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya 4.3.2 Mendemonstrasikan 
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dalam kehidupan sehari-hari, 
misalnya gaya otot, gaya listrik, 
gaya magnet, gaya gravitasi, dan 
gaya gesekan. 
pemakaian gaya otot dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui kegiatan tanya jawab, siswa dapat menjelaskan pengertian gaya 
otot dengan benar.  
2. Dengan diskusi kelompok, siswa dapat menyebutkan contoh gaya otot 
dengan tepat. 
3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat mendemonstrasikan 
pemakaian gaya otot dalam kehidupan sehari-hari dengan benar. 
D. Materi Pembelajaran 
IPA 
Gaya Otot 
E. Model dan Metode Pembelajaran 
1. Model : Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
2. Metode : Ceramah, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi Kelompok 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran 





1. Guru membuka pembelajaran. 
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing. 
3. Siswa melakukan konfirmasi kehadiran. 
4. Siswa diperiksa kesiapannya untuk mengikuti 
pelajaran oleh guru. 
5. Siswa mendapatkan apersepsi dari guru 
melalui kegiatan tanya jawab mengenai 
berbagai bentuk kegiatan yang dilakukan siswa 
dalam kehidupan sehari-hari. 




yang akan dipelajari yaitu tema 7. Indahnya 
keragaman di negeriku dengan subtema 1. 




Presentasi Kelas  
1. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok oleh 
guru, sehingga dalam satu kelompok terdiri 
atas 4-5 siswa. 
2. Siswa mendapat kesempatan untuk 
menentukan nama tim. 
3. Siswa secara bersama-sama menyaksikan 
powerpoint yang guru sajikan. 
4. Siswa mendapatkan penjelasan terkait dengan 
materi yang disajikan. 
5. Siswa menyaksikan video yang ada di dalam 
powerpoint. 
6. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab 
terkait dengan video yang telah siswa saksikan. 
7. Siswa mendapatkan kesempatan untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami. 
Kerja Kelompok (Tim) 
1. Siswa mendapatkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
2. Siswa mengerjakan dan mempelajari LKS 
yang didapat. 
3. Siswa menuliskan berbagai macam contoh 
kegiatan yang memanfaatkan gaya otot.  
4. Siswa saling membantu agar semua anggota 
tim memahami pekerjaan yang telah dilakukan 
bersama. 




hasil kerja tim dan memperagakan kegiatan 
yang menggunakan gaya otot. 
6. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
diskusi. 
Kuis 
1. Siswa menempatkan diri untuk mengerjakan 
kuis. 
2. Siswa mendapatkan penjelasan guru terkait 
dengan kuis yang akan dilaksanakan berikut 
tata caranya. 
3. Siswa mengerjakan kuis secara individual. 
Skor Kemajuan Individual 
1. Siswa mengumpulkan lembar kuis sesuai 
dengan kelompok. 
2. Siswa menukarkan lembar kuis dengan 
kelompok lain. 
3. Siswa bersama guru mengoreksi hasil 
pengerjaan kuis. 
4. Siswa mendapatkan pengumuman terkait 
dengan skor kemajuan individual. 
Rekognisi (Penghargaan) Kelompok 
1. Siswa menghitung rata-rata skor kemajuan 
individual dalam satu tim. 
2. Siswa mendapat pengumuman mengenai 
ketercapaian masing-masing kelompok. 





1. Siswa dan guru melakukan kegiatan tanya 
jawab mengenai hal-hal yang belum siswa 
pahami, menyamakan persepsi dan meluruskan 




2. Siswa menyimpulkan apa saja yang telah 
dipelajari bersama-sama. 
3. Siswa mendapatkan penguatan dari guru. 
4. Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran. 
5. Siswa mendapatkan pesan dari guru untuk 
tetap semangat dan selalu belajar di rumah. 
6. Siswa berdoa bersama-sama sesuai dengan 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
7. Guru menutup pembelajaran. 
 
G. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 
Media Pembelajaran 
1. Media PowerPoint 
2. Media Video Dorongan  
(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=AAAmEjcHgcs) 
3. Media Video Push Up 
(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hafUWkstNiQ) 
4. Pembuatan Gerabah 
(sumber: https://www.youtube.com/watch?v=ulcedeq_0UY) 
Sumber Belajar 
1. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Siswa SD/MI Kelas IV. Jakarta: 
Kemendikbud (Hlm. 15-17) 
2. Diana Puspa Karitas, dkk.(2016).Buku Tematik Terpadu Kurikulum 
2013: Tema 6 Cita-Citaku Buku Guru SD/MI Kelas IV. Jakarta: 



































































1. Jumlah soal = 10 butir 
2. Setiap butir soal dijawab benar, skor 1 
3. Setiap butir soal dijawab salah, skor 0 
4. Skor maksimum = 10 
Nilai akhir = 
Skor perolehan
Skor maksimum






















Lampiran 3. Materi Pembelajaran 
Materi Siklus I 
  
 
Perhatikanlah beberapa daur hidup hewan-hewan berikut ini! 
 
 
Daur Hidup Katak 
Katak berkembang biak dengan cara bertelur di dalam air. Telur-telur itu akan 
menetas setelah kurang lebih 10 hari. Telur itu menetas menjadi berudu yang 
hidup di air. Oleh karenanya, berudu memiliki insang, alat pernapasan untuk 
bernapas di dalam air, seperti pada ikan. Tiga minggu kemudian, insang pada 
katak akan tertutup oleh kulitnya, kemudian tumbuhlah kaki belakang. Pada 
usia 8 minggu, berudu berkaki berubah menjadi katak yang berekor. Ekor itu 
kemudian akan memendek dan ia bernapas dengan paru-paru. Setelah 
pertumbuhan anggota tubuhnya sempurna, katak akan berubah menjadi katak 
dewasa. 
 
DAUR HIDUP METAMORFOSIS SEMPURNA 
 
 
Tahapan perubahan hewan dari kecil sampai dewasa disebut daur hidup 
hewan. Pada daur hidupnya ada hewan yang mengalami perubahan bentuk, 
ada juga yang tidak. Hewan yang tidak mengalami daur hidup contohnya 
ayam, kucing, dan kanguru. Hewan yang mengalami perubahan bentuk tubuh 
dalam daur hidupnya dikatakan mengalami proses metamorfosis. Proses 
metamorfosis yang terjadi pada hewan terbagi menjadi dua yaitu 
metamorfosis sempurna dan metamorfosis tidak sempurna. 
Hewan yang mengalami metamorfosis sempurna mempunyai bentuk 
tubuh yang sangat berbeda pada setiap tahap hidupnya. Pada saat telur 
menetas, bentuk tubuh hewan tidak sama dengan bentuk induknya. Hewan 
yang mengalami metamorfosis tidak sempurna, setelah menetas memiliki 
bentuk tubuh yang mirip dengan induknya. 
 







Daur Hidup Kupu-Kupu 
Daur hidup kupu-kupu dimulai dari telur. Telur kupu-kupu biasanya 
berada di permukaan daun. Telur menetas menjadi ulat. Ulat mempertahankan 
hidupnya dengan makan dedaunan. Selama berhari-hari, ulat makan. Akan 
tetapi, lama-kelamaan ulat semakin sedikit makan. Demikian pula gerakan 
ulat, makin lama makin lambat. Akhirnya, ulat berhenti makan dan tampak 
tidak bergerak. Walaupun tidak makan dan tampak tidak bergerak, ulat itu 
tidak mati. 
Ulat segera membuat sarang dari air liurnya. Air liurnya mengeras 
membentuk bahan semacam benang sutera. Benang-benang itu melekat pada 
daun atau batang. Akhirnya, benang-benang itu menutup seluruh tubuh ulat. 
Keadaan ulat yang terbungkus dalam sarang benang itu disebut kepompong 
(pupa). Selama masa kepompong, ulat berubah menjadi kupu-kupu. Masa 
kepompong berlangsung selama berhari-hari. Jika telah berubah secara 
sempurna, kupu-kupu keluar dari kepompong. 
Kupu-kupu hidup dengan memakan nektar yang ada di dasar bunga. Kupu-
kupu dewasa berkembang biak dengan bertelur. Dari telur ini, daur hidup 
kupu-kupu yang baru dimulai lagi. 
Daur hidup katak:  







Daur hidup lalat:  
telur  larva (belatung)  pupa  lalat muda  lalat dewasa 
Daur Hidup Lalat 
Daur hidup lalat dimulai dari telur. Telur lalat biasanya berada di 
tempat-tempat yang kotor, misalnya di atas timbunan sampah dan kotoran. 
Selain itu, lalat juga meletakkan telur-telurnya di atas makanan yang terbuka. 
Telur yang baru menetas memerlukan bahan makanan untuk pertumbuhannya. 
Telur menetas menjadi belatung. Bentuk belatung seperti ulat kecil. 
Belatung bergerak dan merayap mencari makanannya. Belatung paling 
banyak berada di tempat yang kotor dan bau. Kemudian, belatung tumbuh dan 
berubah menjadi pupa. Pupa tidak bergerak. Pupa menempel di tempat kotor.  
Setelah beberapa hari, pupa berubah menjadi lalat. Lalat terbang dan mencari 
makan di tempat kotor. Lalat dewasa bertelur di tempat itu juga. Dari telur ini, 
daur hidup lalat yang baru dimulai lagi. 
Daur hidup kupu-kupu:  









Daur hidup nyamuk:  
telur  larva (jentik-jentik)  pupa  nyamuk muda  nyamuk dewasa 
Daur Hidup Nyamuk 
Nyamuk juga termasuk jenis serangga yang berkembang biak dengan cara 
bertelur di permukaan air. Ketika telur menetas, ia berubah menjadi jentik-
jentik atau tempayak. Tempayak ini akan hidup dan mendapatkan 
makanannya dari air yang ia tinggali. Setelah cukup umur, tempayak ini 
berubah menjadi pupa. Setelah beberapa waktu, pupa akan berubah menjadi 
nyamuk muda hingga nyamuk dewasa. Nyamuk muda dan dewasa tidak hidup 









Daur hidup capung:  
telur  nimfa (capung muda)  capung dewasa 
Daur Hidup Capung 
Capung juga merupakan serangga yang berkembang biak dengan cara 
bertelur. Sama dengan kecoa, ketika telur capung menetas ia menjadi capung 
muda yang disebut nimfa. Setelah kurang lebih mengalami pergantian kulit 
sebanyak sepuluh kali, capung berubah menjadi capung dewasa. 
Daur hidup kecoa:  
telur  nimfa (kecoa muda)  kecoa dewasa 
Daur Hidup Kecoa 
Kecoa merupakan salah satu serangga yang juga berkembang biak dengan 
cara bertelur. Setelah beberapa lama, telur kecoa akan berubah menjadi kecoa 
muda yang disebut nimfa. Bentuk nimfa mirip dengan kecoa dewasa, hanya 
warna kulitnya yang berbeda. Nimfa beberapa kali mengalami pergantian 
kulit sampai ia menjadi kecoa dewasa. 








































Materi Siklus II Pertemuan I 
  






















Gaya adalah dorongan atau tarikan yang dapat menyebabkan benda 
bergerak atau berubah bentuk. Contoh tarikan adalah gerakan menarik 
gerobak, menarik pintu, menarik tali timba, dan menarik benang layang-
layang. Contoh dorongan adalah gerakan mendorong meja, menutup pintu, 
menekan tombol, menginjak pedal sepeda, dan menendang bola. 
Gaya yang diberikan ke sebuah objek atau benda mengakibatkan 
berbagai perubahan. Gaya dapat mempengaruhi benda, baik benda yang 
sedang diam, maupun benda yang bergerak. Gaya dapat mengakibatkan benda 
diam menjadi bergerak dengan syarat gaya yang diberikan cukup untuk 
menggerakkan benda tersebut. Gaya juga dapat membuat benda yang 
bergerak menjadi diam, mengubah arah gerak, mempercepat gerak benda, dan 







Perhatikanlah beberapa macam kegiatan berikut ini! 
 
Apa yang menyebabkan mobil pada 
gambar di samping dapat bergerak? 
 
Apa yang menyebabkan lampu dapat 
menyala? 
 
Apa yang menyebabkan jarum 
menempel pada batang magnet? 
 
Apa yang menyebabkan buah jatuh dari 
pohon? 
 










Contoh gaya listrik dalam kehidupan sehari-hari: 
    





Contoh kegiatan yang menggunakan gaya otot: 
  
      Tarik Tambang        Pembuatan Gerabah 
  




Gaya mempunyai banyak jenis sesuai dengan sumber yang melakukan 
gaya. Macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, 











Contoh gaya gravitasi dalam kehidupan sehari-hari: 
   





Contoh gaya magnet dalam kehidupan sehari-hari: 
   





























Contoh gaya pegas dalam kehidupan sehari-hari: 
   





Contoh gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari: 
   











Adanya gaya otot, seseorang dapat memindahkan benda-benda ringan 
dengan mudah. Gaya otot sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. 
Ada banyak sekali pemanfaatan gaya otot di dalam kehidupan sehari-hari. 
Perhatikanlah tabel berikut! 
Gaya otot adalah dorongan atau tarikan terhadap suatu benda yang 
ditimbulkan/dihasilkan oleh tenaga otot. Tenaga otot hanya dimiliki oleh 
manusia dan hewan.  
Gaya otot terjadi saat seseorang melangkahkan kaki. Melangkahkan 
kaki menyebabkan tubuh berpindah tempat. Selain itu, dua orang yang sedang 
bertukar buku juga membutuhkan gaya otot. Ada banyak kegiatan yang 
dilakukan dengan menggunakan gaya otot. Berikut ini beberapa contoh 
penggunaan gaya otot dalam kehidupan sehari-hari. 
  
Menggali lubang saat menanam  Mendorong gerobak 
  





No Manfaat Gaya Otot Contoh Kegiatan 
1 Memindahkan benda a. Kerbau menarik pedati 
b. Seseorang mendorong meja 
c. Seseorang mengangkat ember berisi air 




3 Melatih dan membentuk 
tubuh 
a. Push up 
b. Sit up 
c. Squat jump 
4 Melakukan pekerjaan a. Menulis 
b. Memotong sayur 
c. Mengetik  



























Lampiran 4. Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan 
Hasil Belajar Muatan IPA Siswa Pra Tindakan 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 AZF 67 Belum Tuntas 
2 ADK 50 Belum Tuntas 
3 AOA 67 Belum Tuntas 
4 BER 78 Tuntas 
5 BM 78 Tuntas 
6 EHS 83 Tuntas 
7 FAA 72 Belum Tuntas 
8 GSA 72 Belum Tuntas 
9 GAP 72 Belum Tuntas 
10 HNA 83 Tuntas 
11 JRG 61 Belum Tuntas 
12 JFAF 67 Belum Tuntas 
13 MZA 61 Belum Tuntas 
14 MFA 50 Belum Tuntas 
15 NSK 72 Belum Tuntas 
16 NAP 39 Belum Tuntas 
17 NAR 72 Belum Tuntas 
18 NC 72 Belum Tuntas 
19 NFDN 56 Belum Tuntas 
20 PM 33 Belum Tuntas 
21 RMF 83 Tuntas 
22 ZE 33 Belum Tuntas 









Lampiran 5. Hasil Belajar Siswa Siklus I 
Hasil Belajar Muatan IPA Siklus I 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 AZF 72 Belum Tuntas 
2 ADK 56 Belum Tuntas 
3 AOA 67 Belum Tuntas 
4 BER 89 Tuntas 
5 BM 83 Tuntas 
6 EHS 83 Tuntas 
7 FAA 83 Tuntas 
8 GSA 67 Belum Tuntas 
9 GAP 78 Tuntas 
10 HNA 83 Tuntas 
11 JRG 72 Belum Tuntas 
12 JFAF 78 Tuntas 
13 MZA 72 Belum Tuntas 
14 MFA 56 Belum Tuntas 
15 NSK 78 Tuntas 
16 NAP 67 Belum Tuntas 
17 NAR 78 Tuntas 
18 NC 78 Tuntas 
19 NFDN 67 Belum Tuntas 
20 PM 61 Belum Tuntas 
21 RMF 89 Tuntas 
22 ZE 61 Belum Tuntas 









Lampiran 6. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
Rata-Rata Hasil Belajar Muatan IPA Siklus II 
No Nama Siswa Nilai Keterangan 
1 AZF 83,5 Tuntas 
2 ADK 85 Tuntas 
3 AOA 88,5 Tuntas 
4 BER 93,5 Tuntas 
5 BM 96,5 Tuntas 
6 EHS 96,5 Tuntas 
7 FAA 93,5 Tuntas 
8 GSA 76,5 Tuntas 
9 GAP 88,5 Tuntas 
10 HNA 96,5 Tuntas 
11 JRG 80 Tuntas 
12 JFAF 85 Tuntas 
13 MZA 88,5 Tuntas 
14 MFA 85 Tuntas 
15 NSK 88,5 Tuntas 
16 NAP 88,5 Tuntas 
17 NAR 100 Tuntas 
18 NC 91,5 Tuntas 
19 NFDN 76,5 Tuntas 
20 PM 71,5 Belum Tuntas 
21 RMF 100 Tuntas 
22 ZE 80 Tuntas 









Lampiran 7. Perbandingan Hasil Belajar Siswa Pra Tindakan-Siklus I-Siklus II 
Perbandingan Rata-Rata Hasil Belajar Muatan IPA  
Pra Tindakan – Siklus I – Siklus II 
No Nama Siswa Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1 AZF 67 72 83,5 
2 ADK 50 56 85 
3 AOA 67 67 88,5 
4 BER 78 89 93,5 
5 BM 78 83 96,5 
6 EHS 83 83 96,5 
7 FAA 72 83 93,5 
8 GSA 72 67 76,5 
9 GAP 72 78 88,5 
10 HNA 83 83 96,5 
11 JRG 61 72 80 
12 JFAF 67 78 85 
13 MZA 61 72 88,5 
14 MFA 50 56 85 
15 NSK 72 78 88,5 
16 NAP 39 67 88,5 
17 NAR 72 78 100 
18 NC 72 78 91,5 
19 NFDN 56 67 76,5 
20 PM 33 61 71,5 
21 RMF 83 89 100 
22 ZE 33 61 80 








Lampiran 8. Pembagian Kelompok 
DAFTAR PERINGKAT HASIL PRA TINDAKAN MUATAN IPA 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 
Peringkat Nama Siswa Nilai Kelompok Nama Tim 





2 HNA 83 B 
3 RMF 83 C 
4 BER 78 D 
5 BM 78 E 





7 GSA 72 D 
8 GAP 72 C 
9 NSK 72 B 
10 NAR 72 A 
11 NC 72  
12 AZF 67  
13 AOA 67 A 
14 JFAF 67 B 
15 JRG 61 C 
16 MZA 61 D 
17 NFDN 56 E 





19 MFA 50 D 
20 NAP 39 C 
21 PM 33 B 









TAHAPAN PEMBAGIAN KELOMPOK SIKLUS I 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 
Tahap Pertama: memasukkan siswa ke dalam kelompok A, B, C, D, dan E 






















Tahap Kedua: memasukkan siswa yang belum mendapat kelompok A, B, C, D, 
atau E dan menukarkan siswa dengan kemampuan yang sama agar terjadi 
keseimbangan jenis kelamin 





























DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK SIKLUS I 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 











































DAFTAR PERINGKAT HASIL SIKLUS I MUATAN IPA 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 
Peringkat Nama Siswa Nilai Kelompok Nama Tim 





2 RMF 89 B 
3 BM 83 C 
4 EHS 83 D 
5 FAA 83 E 





7 GAP 78 D 
8 JFAF 78 C 
9 NSK 78 B 
10 NAR 78 A 
11 NC 78  
12 AZF 72  
13 JRG 72 A 
14 MZA 72 B 
15 AOA 67 C 
16 GSA 67 D 
17 NAP 67 E 





19 PM 61 D 
20 ZE 61 C 
21 ADK 56 B 











TAHAPAN PEMBAGIAN KELOMPOK SIKLUS II 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 
Tahap Pertama: memasukkan siswa ke dalam kelompok A, B, C, D, dan E 






















Tahap Kedua: memasukkan siswa yang belum mendapat kelompok A, B, C, D, 
atau E dan menukarkan siswa dengan kemampuan yang sama agar terjadi 
keseimbangan jenis kelamin 






























DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK SIKLUS II 
KELAS IV SD N TUNJUNGAN TAHUN 2017/2018 





















































Lampiran 9. Skor Kemajuan Individual dan Rekognisi Tim 
PEROLEHAN SKOR KEMAJUAN INDIVIDUAL DAN  
PENGHARGAAN TIM 
Siklus I 
Kelompok Nama Skor Dasar Skor Perolehan Skor Kemajuan 
A 
EHS 83 83 20 
NAR 72 78 20 
AOA 67 67 20 
ZE 33 61 30 
AZF 67 72 20 
Jumlah 110 
Rata-Rata 22 
Penghargaan Tim Sangat Baik 
B 
HNA 83 83 20 
NSK 72 78 20 
JFAF 67 78 30 
PM 33 61 30 
Jumlah 100 
Rata-Rata 25 
Penghargaan Tim Super 
C 
RMF 83 89 20 
GAP 72 78 20 
MZA 61 72 30 
NAP 39 67 30 
Jumlah 100 
Rata-Rata 25 
Penghargaan Tim Super 
D 
BER 78 89 30 
GSA 72 67 10 
JRG 61 72 30 
MFA 50 56 20 
NC 72 78 20 
Jumlah 110 
Rata-Rata 22 
Penghargaan Tim Sangat Baik 
E 
BM 78 83 20 
FAA 72 83 30 
NFDF 56 67 30 
ADK 50 56 20 
Jumlah 100 
Rata-Rata 25 


















BER 89 87 10 100 30 
NAR 78 100 30 100 30 
JRG 72 80 20 80 20 
MFA 56 80 30 90 30 
Jumlah 90  110 
Rata-Rata 22,5  27,5 
Penghargaan Tim Sangat Baik  Super 
B 
RMF 89 100 30 100 30 
NSK 78 87 20 90 30 
MZA 72 87 30 90 30 
ADK 56 80 30 90 30 
Jumlah 110  120 
Rata-Rata 27,5  30 
Penghargaan Tim Super  Super 
C 
BM 83 93 20 100 30 
JFAF 78 80 20 90 30 
AOA 67 87 30 90 30 
PM 61 73 30 70 20 
Jumlah 100  110 
Rata-Rata 25  27,5 
Penghargaan Tim Super  Super 
D 
EHS 83 93 20 100 30 
GAP 78 87 20 90 30 
GSA 67 73 20 80 30 
ZE 61 80 30 80 30 
NC 78 93 30 90 30 
Jumlah 120  150 
Rata-Rata 24  30 
Penghargaan Tim Sangat Baik  Super 
E 
FAA 83 87 20 100 30 
HNA 83 93 20 100 30 
NAP 67 87 30 90 30 
NFDN 67 73 20 80 30 
AZF 72 87 30 80 20 
Jumlah 120  140 
Rata-Rata 24  28 




































































Lampiran 11. Tabel Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa 







1 Melaksanakan semua tugas yang diberikan     
a. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru selama pembelajaran 22 10 45,4 2 
b. Melaksanakan semua perintah yang guru berikan 22 8 36,3 2 
Jumlah Rata-Rata  9 40,9  
2 Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku     
a. Mengikuti pembelajaran secara tertib 22 8 36,3 2 
b. Mengikuti tata tertib berpakaian saat di dalam kelas 22 15 68,1 3 
Jumlah Rata-Rata  12 52,2  
3 Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja     
a. Melaksanakan peran yang didapat saat bekerja tim 22 9 40,9 2 
b. Melaksanakan pekerjaan sesuai perintah guru 22 10 45,4 2 
Jumlah Rata-Rata  10 43,2  
4 Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu     
a. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 22 10 45,4 2 
b. Tidak menunda pengerjaan tugas yang guru berikan 22 8 36,3 2 
Jumlah Rata-Rata  9 40,9  
5 Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan     
a. Ikut serta dalam kegiatan tim 22 10 45,4 2 
b. Mengerjakan semua soal kuis tanpa mencontek 22 7 31,8 2 









6 Melakukan manajemen waktu     
a. Tidak terlambat saat masuk kelas 22 15 68,1 3 
b. Keluar kelas sesuai dengan waktu yang ditetapkan 22 16 72,7 3 
Jumlah Rata-Rata  16 70,4  
7 Melaksanakan kesepakatan tim     
a. Ikut serta dalam diskusi tim 22 6 27,2 2 
b. Melaksanakan keputusan kelompok terkait perwakilan tim 11 2 18,1 1 
Jumlah Rata-Rata  4 22,7  
8 Memiliki komitmen pada tugas     
a. Mengesampingkan segala tindakan yang tidak berhubungan dengan pengerjaan tugas 22 8 36,3 2 
b. Mengerjakan tugas hingga tuntas 22 10 45,4 2 
Jumlah Rata-Rata  9 40,9  
9 Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik     
a. Membantu anggota tim dalam memahami materi yang guru berikan 22 6 27,2 2 
b. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 11 2 18,1 1 
Jumlah Rata-Rata  4 22,7  
10 Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik     
a. Aktif bertanya selama pembelajaran 22 4 18,1 1 
b. Aktif melaksanakan tugas 22 9 40,9 2 
Jumlah Rata-Rata  7 29,5  
Jumlah Total 40 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦











1 Melaksanakan semua tugas yang diberikan     
a. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru selama pembelajaran 22 14 63,6 3 
b. Melaksanakan semua perintah yang guru berikan 22 9 40,9 2 
Jumlah Rata-Rata  12 52,3  
2 Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku     
a. Mengikuti pembelajaran secara tertib 22 12 54,5 3 
b. Mengikuti tata tertib berpakaian saat di dalam kelas 22 17 77,2 4 
Jumlah Rata-Rata  15 65,9  
3 Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja     
a. Melaksanakan peran yang didapat saat bekerja tim 22 14 63,6 3 
b. Melaksanakan pekerjaan sesuai perintah guru 22 13 59 3 
Jumlah Rata-Rata  14 61,3  
4 Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu     
a. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 22 14 63,6 3 
b. Tidak menunda pengerjaan tugas yang guru berikan 22 12 54,4 3 
Jumlah Rata-Rata  13 59  
5 Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan     
a. Ikut serta dalam kegiatan tim 22 10 45,4 2 
b. Mengerjakan semua soal kuis tanpa mencontek 22 15 68,1 3 
Jumlah Rata-Rata  13 56,8  
6 Melakukan manajemen waktu     
a. Tidak terlambat saat masuk kelas 22 18 81,8 4 
b. Keluar kelas sesuai dengan waktu yang ditetapkan 22 20 90,9 4 









7 Melaksanakan kesepakatan tim     
a. Ikut serta dalam diskusi tim 22 10 45,4 2 
b. Melaksanakan keputusan kelompok terkait perwakilan tim 5 3 60 3 
Jumlah Rata-Rata  7 52,7  
8 Memiliki komitmen pada tugas     
a. Mengesampingkan segala tindakan yang tidak berhubungan dengan pengerjaan tugas 22 8 36,3 2 
b. Mengerjakan tugas hingga tuntas 22 15 68,1 3 
Jumlah Rata-Rata  12 52,2  
9 Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik     
a. Membantu anggota tim dalam memahami materi yang guru berikan 22 10 45,4 2 
b. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 5 3 60 3 
Jumlah Rata-Rata  7 52,7  
10 Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik     
a. Aktif bertanya selama pembelajaran 22 12 54,5 3 
b. Aktif melaksanakan tugas 22 12 54,5 3 
Jumlah Rata-Rata  12 54,5  
Jumlah Total 58 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦


















f % f % 
1 Melaksanakan semua tugas yang diberikan        
a. Mengerjakan semua tugas yang diberikan guru selama 
pembelajaran 
22 16 72,7 3 16 72,7 3 
b. Melaksanakan semua perintah yang guru berikan 22 10 45,4 2 14 63,6 3 
Jumlah Rata-Rata  13 59,1  15 68,2  
2 Menaati semua kesepakatan tertulis yang berlaku        
a. Mengikuti pembelajaran secara tertib 22 15 68,1 3 18 81,8 4 
b. Mengikuti tata tertib berpakaian saat di dalam kelas 22 20 90,9 4 20 90,9 4 
Jumlah Rata-Rata  18 79,5  19 86,4  
3 Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pembagian kerja        
a. Melaksanakan peran yang didapat saat bekerja tim 22 16 72,7 3 16 72,7 3 
b. Melaksanakan pekerjaan sesuai perintah guru 22 13 59 3 16 72,7 3 
Jumlah Rata-Rata  15 65,9  16 72,7  
4 Rajin/tekun dalam menjalankan sesuatu        
a. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 22 14 63,6 3 15 68,1 3 
b. Tidak menunda pengerjaan tugas yang guru berikan 22 15 68,1 3 15 68,1 3 
Jumlah Rata-Rata  15 65,9  15 68,1  
5 Berusaha melakukan sesuatu untuk meraih tujuan yang telah 
ditetapkan 
       
a. Ikut serta dalam kegiatan tim 22 14 63,6 3 16 72,7 3 
b. Mengerjakan semua soal kuis tanpa mencontek 22 16 72,7 3 20 90,9 4 











f % f % 
6 Melakukan manajemen waktu        
a. Tidak terlambat saat masuk kelas 22 22 100 4 21 95,4 4 
b. Keluar kelas sesuai dengan waktu yang ditetapkan 22 22 100 4 22 100 4 
Jumlah Rata-Rata  22 100  22 97,7  
7 Melaksanakan kesepakatan tim        
a. Ikut serta dalam diskusi tim 22 16 72,7 3 16 72,7 3 
b. Melaksanakan keputusan kelompok terkait perwakilan tim 5 5 100 4 5 100 4 
Jumlah Rata-Rata  11 86,4  11 86,4  
8 Memiliki komitmen pada tugas        
a. Mengesampingkan segala tindakan yang tidak berhubungan dengan 
pengerjaan tugas 
22 10 45,4 2 15 68,1 3 
b. Mengerjakan tugas hingga tuntas 22 16 72,7 3 16 72,7 3 
Jumlah Rata-Rata  13 59,1  16 70,4  
9 Melakukan tugas sesuai dengan usaha terbaik        
a. Membantu anggota tim dalam memahami materi yang guru berikan 22 15 68,1 3 16 72,7 3 
b. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 5 5 100 4 5 100 4 
Jumlah Rata-Rata  10 84,1  11 86,4  
10 Berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik        
a. Aktif bertanya selama pembelajaran 22 12 54,5 3 13 59 3 
b. Aktif melaksanakan tugas 22 15 68,1 3 15 68,1 3 
Jumlah Rata-Rata  14 61,3  14 63,6  
Jumlah Total 63  67 
Skor Total = 
𝐒𝐤𝐨𝐫 
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
 x 100 78,8  83,8 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran Guru 
Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru 
Hari/Tanggal  : Senin, 12 Februari 2018 
Siklus/Pertemuan : I 
Berilah tanda centang (√) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
No Aspek 
Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
1 Persiapan Guru Memulai 
Pembelajaran 
   
a. Guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
√  
Guru bersama peneliti 
menyusun RPP sebelum 
pembelajaran 
dilaksanakan. 
b. Guru menyiapkan ruang, alat 
dan media pembelajaran   
Guru menyiapkan 
perangkat media dan 
mengatur tempat duduk. 
2 Kegiatan Awal    
a. Guru membuka pembelajaran 
dengan salam 
√ 
 Guru mengucapkan salam. 
b. Guru membimbing siswa 




salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 




Guru bertanya “Apakah 
ada yang tidak masuk?” 
d. Guru mengondisikan dan 
mengatur kesiapan siswa 
√ 
 
Guru bertanya “Apakah 
kalian sudah siap untuk 
belajar?” 
e. Guru menyampaikan apersepsi 
dan tujuan pembelajaran 
√ 
 
Guru dan siswa tanya 
jawab tentang hewan yang 
ada di sekitar siswa. 
3 Kegiatan Inti    
a. Presentasi Kelas    
1) Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok yang heterogen 
√  Guru mengumumkan 
pembagian kelompok. 
2) Guru memberi kesempatan 
bagi siswa untuk menciptakan 
nama tim 
√  Guru memberikan 
instruksi untuk membuat 
nama tim. 
3) Guru menyajikan materi 
pembelajaran di depan kelas 
√  Guru menjelaskan materi 
mengenai metamorfosis. 
4) Guru menggunakan media dan 
sumber belajar dalam 
menyajikan materi 





Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
5) Guru memberi kesempatan 
bagi siswa untuk bertanya 
√  Guru bertanya “Apakah 
ada pertanyaan?” setelah 
selesai menjelaskan 
materi. 
b. Kerja Kelompok (Tim)    
1) Guru membagikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
√  Guru membagi LKS pada 
masing-masing kelompok. 
2) Guru menjelaskan tugas yang 
harus dikerjakan siswa saat 
bekerja di dalam tim 
√  Guru menyebutkan hal-hal 
apa saja yang harus siswa 
lakukan. 
3) Guru membimbing kegiatan 
siswa di dalam tim 
√  Guru memantau jalannya 
kegiatan tim. 
4) Guru membimbing presentasi 
kerja kelompok yang 
dilakukan oleh masing-masing 
tim 
√  Guru mengamati dan 
menonton presentasi 
beberapa kelompok. 
5) Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan hasil 
diskusi 
√  Guru memberikan 
pertanyaan tentang hasil 
diskusi. 
c. Kuis    
1) Guru menjelaskan tata cara 
pengerjaan kuis 
√  Guru menjelaskan tugas 
yang harus dikerjakan 
secara individu. 
2) Guru memberikan kuis √  Guru membagi lembar 
kuis. 
3) Guru mengawasi jalannya kuis √  Guru memantau siswa 
mengerjakan kuis. 
d. Skor Kemajuan Individual    
1) Guru melibatkan siswa dalam 
menghitung nilai kuis 
√  Guru melibatkan siswa 
mengoreksi kuis dan 
memberi nilai. 
2) Guru menghitung skor 
peningkatan individu 
√  Guru mencatat nilai dan 
menghitung skor 
peningkatan siswa. 
3) Guru mengumumkan skor 
peningkatan individual 
√  Guru membacakan skor 
peningkatan masing-
masing siswa. 
e. Rekognisi (Penghargaan) 
Kelompok 
   
1) Guru melibatkan siswa dalam 
menghitung skor kelompok 
√  Guru menginstruksikan 
untuk menghitung rata-rata 












Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru 
 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 24 Februari 2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
Berilah tanda centang (√) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
No Aspek 
Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
1 Persiapan Guru Memulai 
Pembelajaran 
   
a. Guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
√  
Guru dan peneliti 
menyusun RPP sebelum 
pembelajaran 
dilaksanakan. 
b. Guru menyiapkan ruang, alat dan 
media pembelajaran   
Guru mempersiapkan 
media pembelajaran dan 
mengatur tempat duduk. 
2 Kegiatan Awal    











salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa. 
c. Guru mengecek kehadiran siswa √ 
 
Guru menanyakan siswa 
yang tidak hadir. 




Guru bertanya mengenai 
kesiapan siswa. 




Guru dan siswa tanya 
jawab tentang kegiatan 
yang dilakukan siswa 
dalam kehidupan sehari-
hari. 
3 Kegiatan Inti    
a. Presentasi Kelas    
1) Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok yang heterogen 
√  Guru membacakan 
pembagian kelompok. 
2) Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk menciptakan nama tim 
√  Guru memberi siswa 
waktu untuk membuat 
nama tim. 
3) Guru menyajikan materi 
pembelajaran di depan kelas 
√  Guru menjelaskan materi 
mengenai gaya. 
4) Guru menggunakan media dan 
sumber belajar dalam menyajikan 





Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
materi 
5) Guru memberi kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya 
√  Guru bertanya “Apakah 
ada pertanyaan?” setelah 
selesai menjelaskan 
materi. 
b. Kerja Kelompok (Tim)    
1) Guru membagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
√  Guru memberikan LKS 
pada masing-masing 
kelompok. 
2) Guru menjelaskan tugas yang harus 
dikerjakan siswa saat bekerja di 
dalam tim 
√  Guru menjelaskan hal-
hal yang harus siswa 
lakukan di dalam tim. 
3) Guru membimbing kegiatan siswa 
di dalam tim 
√  Guru membimbing dan 
mengarahkan jalannya 
diskusi kelompok. 
4) Guru membimbing presentasi kerja 
kelompok yang dilakukan oleh 
masing-masing tim 
√  Guru memperhatikan 
perwakilan siswa yang 
melakukan presentasi. 
5) Guru membimbing siswa dalam 
menyimpulkan hasil diskusi 
√  Guru dan siswa tanya 
jawab tentang hasil 
diskusi. 
c. Kuis    
1) Guru menjelaskan tata cara 
pengerjaan kuis 
√  Guru menjelaskan cara 
mengerjakan kuis. 
2) Guru memberikan kuis √  Guru membagi kuis. 
3) Guru mengawasi jalannya kuis √  Guru mengawasi siswa 
mengerjakan kuis. 
d. Skor Kemajuan Individual    
1) Guru melibatkan siswa dalam 
menghitung nilai kuis 
√  Guru melibatkan siswa 
mengoreksi dan menskor 
pengerjaan kuis. 
2) Guru menghitung skor peningkatan 
individu 
√  Guru menghitung skor 
peningkatan individu dari 
nilai kuis. 
3) Guru mengumumkan skor 
peningkatan individual 
√  Guru membacakan skor 
peningkatan individu. 
e. Rekognisi (Penghargaan) 
Kelompok 
   
1) Guru melibatkan siswa dalam 
menghitung skor kelompok 
√  Guru melibatkan siswa 













Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran oleh Guru 
Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Februari 2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
Berilah tanda centang (√) pada kolom, sesuai dengan kondisi sebenarnya! 
No Aspek 
Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
1 Persiapan Guru Memulai 
Pembelajaran 
   
a. Guru menyiapkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran √  
Guru dan peneliti menyusun 
RPP sebelum pembelajaran 
dilaksanakan. 
b. Guru menyiapkan ruang, 
alat dan media 
pembelajaran 
  
Guru mengatur tata ruang 
kelas dan menyiapkan media 
pembelajaran. 
2 Kegiatan Awal    
a. Guru membuka 
pembelajaran dengan salam 
√ 
 
Guru mengucapkan “selamat 
pagi” untuk kembali memulai 
pembelajaran. 
b. Guru membimbing siswa 
untuk berdoa bersama 
 √ Guru tidak melakukan karena 
sudah dilakukan di jam 
pertama. 
c. Guru mengecek kehadiran 
siswa 
 √ Guru tidak melakukan karena 
sudah dilakukan di jam 
pertama. 
d. Guru mengondisikan dan 
mengatur kesiapan siswa 
√ 
 
Guru menanyakan kesiapan 
siswa untuk belajar. 
e. Guru menyampaikan 




Guru dan siswa tanya jawab 
tentang gaya yang sudah 
dipelajari lalu guru 
memusatkan pada gaya otot. 
3 Kegiatan Inti    
a. Presentasi Kelas    
1) Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok yang 
heterogen 
√  Guru mengumumkan 
pembagian kelompok. 
2) Guru memberi kesempatan 
bagi siswa untuk 
menciptakan nama tim 
√  Guru memberi siswa waktu 
untuk diskusi terkait nama 
tim. 
3) Guru menyajikan materi 
pembelajaran di depan kelas 
√  Guru menjelaskan materi 
tentang gaya otot dan 
manfaatnya. 
4) Guru menggunakan media 
dan sumber belajar dalam 
√  Guru menggunakan media 




Pelaksanaan Deskripsi Hasil 
Pengamatan Ya Tidak 
menyajikan materi 
5) Guru memberi kesempatan 
bagi siswa untuk bertanya 
√  Guru memberi waktu siswa 
untuk bertanya. 
b. Kerja Kelompok (Tim)    
1) Guru membagikan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) 
√  Guru memberikan LKS pada 
masing-masing kelompok. 
2) Guru menjelaskan tugas 
yang harus dikerjakan siswa 
saat bekerja di dalam tim 
√  Guru menjelaskan hal yang 
harus siswa lakukan di dalam 
tim. 
3) Guru membimbing kegiatan 
siswa di dalam tim 
√  Guru memberikan bimbingan 
selama siswa bekerja secara 
tim. 
4) Guru membimbing 
presentasi kerja kelompok 
yang dilakukan oleh 
masing-masing tim 
√  Guru membimbing 
perwakilan siswa yang 
melakukan presentasi. 
5) Guru membimbing siswa 
dalam menyimpulkan hasil 
diskusi 
√  Guru dan siswa tanya jawab 
tentang hasil diskusi. 
c. Kuis    
1) Guru menjelaskan tata cara 
pengerjaan kuis 
√  Guru menjelaskan tata cara 
mengerjakan kuis. 
2) Guru memberikan kuis √  Guru membagikan kuis. 
3) Guru mengawasi jalannya 
kuis 
√  Guru mengawasi siswa 
mengerjakan kuis. 
d. Skor Kemajuan 
Individual 
   
1) Guru melibatkan siswa 
dalam menghitung nilai 
kuis 
√  Guru melibatkan siswa 
mengoreksi pengerjaan kuis 
sekaligus memberinya nilai. 
2) Guru menghitung skor 
peningkatan individu 
√  Guru menghitung skor 
peningkatan individu dari 
nilai kuis. 
3) Guru mengumumkan skor 
peningkatan individual 
√  Guru membacakan skor 
peningkatan individual. 
e. Rekognisi (Penghargaan) 
Kelompok 
   
1) Guru melibatkan siswa 
dalam menghitung skor 
kelompok 
√  Guru menginstruksikan siswa 
untuk menghitung rata-rata 








































Lampiran 16. Dokumentasi 
DOKUMENTASI 
 
Kegiatan Awal Pra Tindakan 
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